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KATA PENGANTAR 

وكعقذ مسولله مـ ذور أكػسـو , إن الحؿد لله كحؿده مشعومم وكستعقـف وكستغػره

وأمؿفد أن ٓ إمًف , ومـ مؾقئوت أمقمامًـو مـ يهده الله مولا مضؾ مًف ومـ يضؾؾ مولا هودي مًف

 :أمو مسعد, إٓ الله وأن محؿدا مقبده ورمؾقمًف

Segala puji bagi Alloh Robb yang Maha Esa, yang Maha 

Agung lagi Maha Mulia, satu-satunya Robb yang berhak 

diibadahi, satu-satunya Robb yang berhak ditaati, yang mengatur 

dan memelihara alam semesta ini, sholawat dan salam semoga 

senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad, sang baginda 

Rosul serta penutup para nabi. 

Berikutnya, tak lepas dari nikmat dan karunia Alloh, kembali 

kita dipertemukan dalam sebuah tulisan sederhana yang berisi 

sajian ilmu agama, tepatnya di bidang aqidah, sebagai bentuk 

saling ikut serta mendalami agama Alloh, Rosululloh bersabda: 

ِـ »  ي فْفُ مِر امًدِّ ا يُػَؼِّ ْـ يُرِدِ اللههُ مسفِِ مَظمْػً  شمَ

Seperti yang diketahui, buku Tinta Merah ini adalah buku 

yang berbicara tentang hakikat demokrasi, ditulis untuk 

memperingatkan manusia dari keburukannya, dan perlu 

dimengerti bahwa pembahasan demokrasi di dalamnya hanya 

sekilas saja, karena selain sudah banyak buku yang mengupas 

dan menyingkap borok demokrasi, juga lantaran buku ini awalnya 

hanya sebagai pelengkap bagi buku satunya yang mengulas 

tentang hukum pemilu, mengingat sebelum membahas pemilu 

harus mengenal demokrasi, karena ibarat pisau bermata dua, 

keduanya tak bisa dipisahkan, namun akhirnya terpaksa kedua 

pembahasan tersebut harus dipecah menjadi dua buku, sebab 
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buku Tinta Ungu telah jauh melebihi kapasitas ketebalan yang 

direncanakan, pada dasarnya baik Tinta Ungu maupun Tinta 

merah keduanya ibarat saudara sedarah, tentu pembahasan 

keduanya saling terkait dan tidak boleh dipisah, wallohul 

muwaffiq. 

Dan sebelum memulai, berhubung pembahasan dua buku 

ini mencakup hal-hal yang mungkin sensitif di telinga sebagian 

orang, karena sebagian kosa kata di dalamnya terlibat dengan 

tata negara, maka perlu kami sampaikan beberapa maklumat, 

supaya tidak terjadi salah faham yang bisa berakibat seseorang 

pulang sebelum waktunya, berpaling sambil mengemas 

kesimpulan yang keliru: 

Segala puji bagi Alloh, kami berusaha berdakwah sesuai 

Alqur’an dan Assunnah diatas pemahaman salaful ummah, 

dakwah yang memprioritaskan penyebaran tauhid dan 

pembenahan aqidah kaum muslimin, bukan dakwah yang 

mengajak kepada kerusuhan maupun kerusakan. 

Dakwah kami alhamdulillah telah berjalan selama kurang 

lebih 23 tahun dari sekarang, dirintis dan diasuh oleh guru kami 

ustadz Abu Mas’ud –hafidhohulloh-, semenjak hari itu hingga 

sekarang sejarah tak pernah membuktikan dakwah kami menyeru 

pada onar atau kerusakan, segala puji dan keutamaan hanyalah 

milik Alloh semata dan enyahlah para penyebar kedustaan. 

Baik Tinta Merah maupun Tinta Ungu sepenuhnya 

berbicara dalam ranah hukum syar’i sesuai kacamata islam, 

sama sekali tidak memiliki sangkut paut dengan kepentingan 

partai maupun kelompok organisasi.  

Kedua buku ini sengaja kubuat beralur panjang, supaya 

pembahasannya mengalir, maka sabarkanlah dirimu untuk 

mengikutinya hingga akhir, setelah itu baru boleh berkomentar. 
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Semoga kedua buku ini dapat menjadi bingkisan nasehat 

yang bermanfaat bagi bangsa dan negara, aku berlindung kepada 

Alloh dari keburukan dan makar orang-orang dholim, bagiku 

cukuplah Alloh, hanya kepadaNyalah aku berserah diri dan 

memasrahkan urusan, Dialah sebaik-baik Penolong dan Pemberi 

hidayah, Dialah yang berfirman: 

َـ امْعُجْرِمِمَل وَمَيػَك مسرَِمسِّؽَ هَودِيًو وَكَصِمًػا  ا مِ (31)وَمَيذَمًؽَِ مَضعَؾْـوَ مًؽُِؾِّ كَبلٍِّ مَقدُوًّ  

TAUHID SEBAGAI INTI AGAMA ISLAM 

Ketahuilah wahai saudaraku –semoga Alloh merohmati kita 

semua-, sesungguhnya pokok pondasi agama islam yang paling 

mendasar adalah tauhid, yaitu mengesakan Alloh Azza Wa Jalla, 

ialah inti dakwah para Rosul, dari yang paling awal hingga akhir, 

Alloh berfirman: 

هٓ أَكَو مَوومْقبُدُونِ  َٓ إمًَِفَ إِ فُ  هٓ كُقمِطل إمًَِقْفِ أَكه ْـ رَمُؾقلٍ إِ ْـ مَىبْؾؽَِ مِ (25)وَمَو أَرْمَؾؾْـوَ مِ  

“Dan tidaklah kami mengutus sebelum kamu dari seorang 

rosulpun melainkan kami wahyukan kepadanya bahwa tiada 

sesembahan yang haq kecuali Aku, maka sembahlah Aku”. (QS. 

Al Anbiya’.25) 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah seperti dalam 

Fatawa 1/154: 

مًمَِل  وَه ْٕ ْـ ا َٓ يَؼْبَؾُ اللههُ مِ ذِي  ِـ امًه ي صَْؾُ وَهُقَ امًتهقْمِطقدُ هُقَ أَصْؾُ امًدِّ ْٕ وَهَذَا ا

هُ  مُؾؾَ وَأَكْزَلَ امًْؽُتُىَ مَيمَا مَىولَ مَشعَومَم ,وأمظريـ دِيـوً مَهمْػَ ْـ }:  وَمسفِِ أَرْمَؾؾَ اللههُ امًررُّ وَامْؾلَلْ مَ

ِـ  آِيًَ يُعْبَدُونَ  َ ْ ْـ دُونِ امًره ْـ رُمُؾؾِـوَ أَمَضعَؾْـوَ مِ ْـ مَىبْؾؽَِ مِ  .{أَرْمَؾؾْـوَ مِ

Semua membawa misi yang sama yaitu tegaknya agama 

Alloh di muka bumi, tegaknya agama tauhid, agar hanya Alloh 
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sajalah satu-satunya sesembahan yang disembah, satu-satunya 

sesembahan yang ditaati, berikut membatalkan segala bentuk 

peribadatan kepada selain Alloh dari para berhala dan thoghut-

thoghut yang menyesatkan ummat manusia, Alloh berfirman:  

ْـ  ًٓ أَنِ امْقبُدُوا اللههَ وَامْضتَـبُِقا امًطهومُهقتَ مَوؿِـْفُؿْ مَ يٍ رَمُؾق وَمًَؼَدْ مَسعَثْـوَ مِذ مُيؾِّ أُمه

رَْضِ مَووكْظُرُوا مَيقْػَ مَيونَ مَقومِىبَيُ  ْٕ لَامًَيُ مَوسِمُػوا مِذ ا ًْ مَقؾَقْفِ امًضه ْـ مَطؼه هَدَى اللههُ وَمِـْفُؿْ مَ

مسمَِل   (36)امْعُؽَذِّ

Berkata Syaikh Bin Baz dalam Syarah kitabit tauhid min 

shohihil Bukhory, menjelaskan makna ayat ini: 

وأمؾومؾفو امًدمققة إمم مشقمطقد الله وامًـفل , موفذه أول دمققتهؿ وزمسدتهو ومظلاصتفو

هٓ أَكَو ) مقـ امًمنك مسولله َٓ إمًَِفَ إِ فُ  هٓ كُقمِطل إمًَِقْفِ أَكه ْـ رَمُؾقلٍ إِ ْـ مَىبْؾؽَِ مِ وَمَو أَرْمَؾؾْـوَ مِ

:  وكبقـو مقؾقف امًصلاة وامًسلام أول مؿقئ مسدأ مسف مىقمف دمققمشف إمم مشقمطقد الله مىول(مَوومْقبُدُونِ 

وإمم , ومؽٌ موقفؿ مقمن مؾـمل يدمققهؿ إمم هذه امًؽؾؿي, يو مىقم مىقمًقا ٓ إمًف إٓ الله مشػؾحقا

امعؼصقد , مًق ميون مىقآو يؽػل مًبودروا إمًقفو ٓ يضرهؿ, ٓ مجرد مىقآو, تحؼقؼفو وامًعؿؾ بهو

وامًمؼاءة مـفو وامقتؼود مسطلانهو , ومظؾع إومصون ومظؾع أآي امًتل مشعبد مـ دون الله, امععـك

 .والإيمان مسولله ومطده وتخصقصف مسومًعبودة

“Maka ini awal dakwah mereka, inti serta sarinya, 

berasaskan dakwah kepada tauhid dan mencegah dari syirik, 

(dan tidaklah kami mengutus sebelum kamu dari seorang 

rosulpun melainkan kami wahyukan kepadanya bahwa tiada 

sesembahan yang haq kecuali Aku, maka sembahlah Aku), dan 

nabi kita alaihis sholatu wassalam pertama kali memulai kaumnya 

adalah dengan dakwah kepada mentauhidkan Alloh, beliau 

menyeru: wahai kaumku katakanlah “Laa Ilaaha Illalloh” niscaya 

kalian akan beruntung. 
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Dan beliau menetap bersama mereka selama sepuluh 

tahun untuk menyeru kepada kalimat ini, menyeru untuk 

diwujudkan dan diamalkan, bukan sebatas mengucapkannya, 

andai saja sebatas mengucapkannya cukup pastilah mereka akan 

bergegas menyambutnya karena tidak berpengaruh sama sekali, 

oleh karena itu yang diinginkan dari kalimat ini adalah maknanya, 

meninggalkan para berhala, meninggalkan semua sesembahan 

yang sebelumnya disembah selain Alloh, dan berlepas diri dari 

semua itu, serta meyakini kebatilannya, diganti dengan beriman 

hanya kepada Alloh saja, mengkhususkan Alloh dengan ibadah”. 

MEMBERANTAS DAN MEMBERANGUS SYIRIK ADALAH 

SYARAT UTAMA 

Dan ketahuilah bahwa tegaknya agama tauhid di muka 

bumi ini tidaklah akan pernah tercapai tanpa dibarengi bahkan 

didahului upaya untuk memberantas lawannya dari segala bentuk 

perbuatan syirik dan kekufuran, serta membendung seluruh jalan 

yang mengantarkan kepadanya, Alloh berfirman: 

ْـ مسوِللههِ  ْـ يَؽْػُرْ مسوِمًطهومُهقتِ وَيُمْمِ َـ امًْغَلِّ مَوؿَ مْؿدُ مِ َ امًررُّ ِـ مَىدْ مَشبَمله ي َٓ إمِْيرَاهَ مِذ امًدِّ

َٓ اكْػِصَومَ آَوَ وَاللههُ مَؾؿِقعٌ مَقؾِقؿٌ   (256)مَوؼَدِ امْؾتَؿْسَؽَ مسوِمًْعُرْوَةِ امًْقُمْصؼَك 

Oleh karena itu Rosululloh sebagai pembawa sekaligus 

penerus dakwah para Rosul sebelumnya telah memberikan 

bagian yang amat mencukupi, dimana beliau telah membabat 

habis dan memperingatkan dari seluruh bentuk kesyirikan dan 

kekufuran berikut semua perantara yang menuju kepadanya. 

Bahkan seluruh utusan Alloh tidaklah diutus melainkan 

demi tugas yang mulia ini, memberantas syirik dan segala macam 

kedholiman serta menggantinya dengan keadilan syariat Alloh, 

simak wejangan Syaikh Bin Baz seperti dalam Fatawa 3/177:  
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,  وامًسلام مسعثف الله ر ي مًؾعومعمل جمقعوامًصلاةوهذا امًـبل امًعظقؿ هق محؿد مقؾقف 

يً مًؾِْعَومَعمِلَ }: ميما مىول مشعومم هٓ رَْ َ  موؽما أرمؾؾ امًرمؾؾ مىبؾف ر ي معـ أرمؾؾقا {وَمَو أَرْمَؾؾْـوَكَ إِ

ومًقحؾقا مؽون ذمًؽ , وامًػسود وأمطؽوم امًطقامهقً, إمًقف مًققامضفقهؿ ومًقزيؾقا مقـفؿ امًظؾؿ

, وهؽذا أرمؾؾ الله محؿدا صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ أيضو, امًـظؿ امًصولحي وإمطؽوم امًعودمًي

, وامًظؾؿ والجقر, وإمظلاق امعـحرموي, مًقؼضي مقمغ امًـظؿ امًػومؾدة مذ امعجتؿع الإكسوني

صمغ الله ومؾؾؿ رمسف مًقزيؾ مو مذ إرض  موبعثف, وأمطؽومو مقودمًي, ومًقحؾ محؾفو كظما صولحي

, ومًقزيح امًـظؿ امًػومؾدة وامًطقامهقً امعستبدة, ومًقؼضي مقمغ امًػسود, مـ امًظؾؿ وامًطغقون

. ويستعبدونهؿ, ويظؾؿقنهؿ ويتعدون مقمغ مطؼقمىفؿ, امًذيـ يتحؽؿقن مذ امًـوس مسومًبومـؾ

, مًقزيؾ هذه امًـظؿ امًػومؾدة, موبعٌ الله هذا امًـبل مقؾقف امًصلاة وامًسلام

ومًقحؾ محؾ ذمًؽ مىودة , وامًؼودة امعػسديـ, ومًقؼضي مقمغ امًطغوة امعتجمؼيـ, وإمظلاق امًظومعي

وٓ , مشقمىػ امًـوس مقـد مطدهؿ, وذائع مطؽقؿي مقودمًي, وكظما مقودمًي مستؼقؿي, مصؾحمل

وٓ مسمل ذيػ مقـد , يرقوٓ مسمل مهـل وف, وٓ مسمل أ ر ومهمػه, مشػرق مسمل أمسقض وأمؾقد

مسؾ مشقمضففؿ جمقعو ومشلمرهؿ , مسؾ مضعؾ ذيعتف ٓ مشػرق مسمل امًـوس, ووضقع مقـدهؿ, امًـوس

 ..ومسمل الله مؾبحوكف ومشعومم أن أميرم امًـوس مقـد الله هق أمشؼوهؿ, ومشـفوهؿ جمقعو

موولإمؾلام مضوء مًقحورب همٓء ويؼضي مقؾقفؿ مًقؼقؿ دومًي صولحي مسؼقودة صولحي 

وٓ يتجمؼون وٓ , يممصرون مطؼ الله وإكصوف امًـوس ويرضقن مسما يرضى مسف إمظقانهؿ

, يتؽمؼون مسؾ يـصػقن إمظقانهؿ ويسعقن مذ صلامطفؿ ومولامطفؿ ويحؽؿقن مسقـفؿ مسومًعدل

. ويشمؽميقن معفؿ مذ الخمػات وٓ يستبدون بهو مقـفؿ  
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هؽذا مسعٌ الله كبقف محؿدا صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ مسديـ مؿومؾ وكظوم مقودل 

أمطؽوم امًطغوة ومشؼضي مقمغ مـرق امًػسود ل وذائع مستؼقؿي مشؽسح كظؿ امًػسود ومشزي

ومشقمضى مقمغ امعسؾؿمل امشبوع هذا امًـظوم امعـزل مذ ميتوب الله ومؾـي , وأمظلاق امعػسديـ

 .رمؾقمًف صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ

Maka menjadilah misi ini misi yang paling mulia, sekaligus 

sebaik-baik jerih payah dan pengorbanan, Alloh berfirman: 

َـ امْعُسْؾِؿِمَل  ـلِ مِ ْـ دَمَقو إمَِم اللههِ وَمَقؿِؾَ صَولِحوً وَمَىولَ إكِه ًٓ مِِه ُـ مَىقْ ْـ أَمْطسَ  (33)وَمَ

Dan selamanya misi ini akan terus berlanjut, sebagai 

bentuk amanat dalam rangka meneruskan perjuangan para 

utusan Alloh, ia tak akan berhenti sampai Alloh menghendaki 

keberakhiran dunia ini, sebagaimana yang dijanjikan Rosululloh 

dalam sabda beliau: 

ْـ مَظذَآَؿُْ مَطتهك يَلْمشكَِ أَمْرُ  هُؿْ مَ َـ مَقمَغ الْحؼَِّ َٓ يَضُررُّ تكِ مَفوهِرِي ْـ أُمه َٓ مَشزَالُ مَـوئِػَيٌ مِ

 .اللههِ وَهُؿْ مَيذَمًؽَِ 

Satu misi yang sangat agung, demi menjaga, memelihara 

serta melestarikan tauhid dalam segenap jiwa manusia, agar ia 

tetap suci, senantiasa bersih dan utuh sebagaimana mestinya, 

tidak cedera apalagi hancur berserakan, laksana butiran-butiran 

debu yang berhamburan. 
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DARURAT DEMOKRASI 

Maka demi mencari keutamaan dalam bab ini, dan dalam 

rangka menunaikan kewajiban nasehat kepada ummat, 

ketahuilah wahai saudaraku, diantara hal yang mencederai 

bahkan membatalkan tauhid adalah apa yang kini tengah 

melanda dan mewabah bahkan laris di pertengahan kaum 

muslimin, suatu penyakit yang disebabkan oleh lemahnya ilmu 

beserta aqidah mereka, sehingga mereka beramai-ramai 

menyambut serta tunduk terhadap ideologi kafir, sementara Alloh 

berfirman: 

ومُيؿْ مَسعْدَ إيِمَاكؽُِؿْ  َـ أُومُشقا امًْؽِتَوبَ يَرُدرُّ ذِي َـ امًه َـ  مَـُقا إنِْ مُشطِقعُقا مَورِيؼًو مِ ذِي َو امًه يَوأَيهرُّ

َـ   (100)مَيومورِِي

Alloh juga berfirman: 

ومُيؿْ مَقمَغ أَمْقؼَومسؽُِؿْ مَوتَـْؼَؾِبُقا  َـ مَيػَرُوا يَرُدرُّ ذِي َـ  مَـُقا إنِْ مُشطِقعُقا امًه ذِي َو امًه يَوأَيهرُّ

َـ  ي  (149)مَظوسِِِ

Perkara yang mencapai taraf kekufuran nyata, dikemas 

dalam bentuk pola pikir demi mengubah dan menjalani 

kehidupan, ketahuilah bahwa ia adalah demokrasi, satu dari 

sekian banyak thoghut yang menjelma di muka bumi, merupakan 

suatu jenis berhala yang tak kasat oleh mata, serta bagian dari 

tuhan-tuhan yang diciptakan.  

Sesuatu yang laris di tengah-tengah kaum muslimin, mulai 

dari yang awam bahkan sampai pemuka agama, yang tidak 

berpendidikan maupun yang sudah sarjana, diajarkan di 

sekolahan-sekolahan, ditanamkan semenjak dini, bahkan 

didalami sampai ke universitas luar negeri, seakan-akan mereka 

tidak mengenal Alqur’an, seolah-olah tak pernah ada seorang 
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Nabi yang mengajari, hingga rela dijajah dan mengambil dari 

orang-orang kafir, Alloh berfirman: 

ْـ يَعْتَصِؿْ مسوِللههِ  وَمَيقْػَ مَشؽْػُرُونَ وَأَكْتُؿْ مُشتْمَغ مَقؾَقْؽُؿْ  يَوتُ اللههِ وَموقِؽُؿْ رَمُؾقمًُفُ وَمَ

اطٍ مُسْتَؼِقؿٍ   (101)مَوؼَدْ هُدِيَ إمَِم سَِ

Berkata Imam Ibnu Katsir: 

أن امًؽػر مسعقد مـؽؿ ومطومؿوميؿ مـف؛ مونن  يوت الله مشـزل مقمغ رمؾقمًف مًقلا : يعـل

وَمَو مًَؽُؿْ ٓ مُشمْمِـُقنَ مسوِللههِ }: ونهورًا، وهق يتؾقهو مقؾقؽؿ ويبؾغفو إمًقؽؿ، وهذا ميؼقمًف مشعومم

ؽُؿْ وَمَىدْ أَمَظذَ مِقثَومَىؽُؿْ إنِْ مُيـْتُؿْ مُمْمِـمِلَ  مُؾقلُ يَدْمُققمُيؿْ مًتُِمْمِـُقا مسرَِمسِّ  .{وَامًره

Kaum kafir sengaja memasarkan perkara ini demi 

menghancurkan umat islam, dan mereka telah mencapai titik 

kejayaan yang begitu memilukan, sampai-sampai sungguh 

engkau mendapati seorang yang awam tulen, nol dalam hal 

pendidikan, yang tinggal di pelosok desa terpencil sekalipun, 

namun ia sudah mengenal baik pola pikir demokrasi, bahkan 

menjadikannya sebagai pedoman hidup, meyakini manusia bebas 

dalam berkeyakinan dan beragama, dan itu jelas adalah 

kekufuran nyata, nas’alullohas salamah wal afiyah. 

TIPU DAYA DEMOKRASI 

Setiap dagangan supaya laris tidak mungkin dijajakan 

dengan kemasan buruk, demikian pula dengan kebatilan, Alloh 

berfirman menceritakan kelakuan iblis: 

َٓ يَبْمَغ  ؽَ مَقمَغ مَؿجَرَةِ الْخُؾْدِ وَمُؾْؽٍ  قْطَونُ مَىولَ يَو دَمُ هَؾْ أَدُمًرُّ مَوقَمْؾقَسَ إمًَِقْفِ امًشه

(120) 

Berkata Syaikhul Islam seperti dalam Fatawa 35/190: 
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؛ مَيمَا أَنه أَهْؾ امًْؽِتَوبِ مًَبهسُقا  ْـ الْحؼَِّ هٓ مسشَِقْبِ مِ َٓ يُـْػَؼُ امًْبَومـِؾِ مِذ امًْقُمُضقدِ إ وَ

ذِي يََِىُ  ْـ الْحؼَِّ امًه ذِي مَعَفُؿْ يُضِؾرُّقنَ مَظؾْؼًو مَيثمًِػا مَق الْحؼَه مسوِمًْبَومـِؾِ مسسَِبَىِ الْحؼَِّ امًْقَسِمِػ امًه

ذِي هُؿْ مَقؾَقْفِ  مُققكَفُ إمَم امًْبَومـِؾِ امًْؽَثمِِػ امًه يمَانُ مسفِِ وَيَده ْـ أَهْؾِ ,الْإِ  وَمَيثمًِػا مَو يُعَورِضُفُؿْ مِ

ضُ مَسومـِؾَفُؿْ  تلِ مُشدَمطِّ يَ امًه َٓ يُؼِقؿُ الْحُجه ُـ امًتهؿْقِقزَ مَسمْلَ الْحؼَِّ وَامًْبَومـِؾِ وَ سِ َٓ يُحْ ْـ  مْؾلَامِ مَ الْإِ

تلِ أَمَىومَفَو مسرُِمُؾؾِفِ  يَ اللههِ امًه ُ مُطجه َٓ يُبَملِّ  . مَوقَحْصُؾُ مسسَِبَىِ ذَمًؽَِ موتِْـَيٌ ,وَ

Sama halnya orang-orang kafir yang memasarkan 

demokrasi, mustahil mereka memperkenalkannya kepada 

masyarakat islam dengan memperlihatkan keburukan-

keburukannya, akan tetapi pada mulanya mereka 

mensponsorkan kebaikan beserta hal-hal positif yang mereka 

klaim ada pada budaya demokrasi, lebih dulu mempromosikan 

perkara-perkara menggiurkan pandangan orang bodoh, semisal 

kebebasan, keadilan dan kesetaraan hak setiap manusia. 

Itu semua adalah cerita dulu waktu dini hari, saat kuffar 

masih harus bangun pagi demi menyongsong fajar demokrasi, 

adapun sekarang maka mereka tengah menikmati hasil, tak lagi 

bersusah payah karena merasa seluruh usaha sudah ada yang 

menggantikan, semua jerih payah sudah ada yang meneruskan.  

Yang memasarkan demokrasi tak lagi mereka para kuffar, 

bukan lagi para yahudi bukan pula nasrani, akan tetapi justru 

yang memasarkannya adalah para muslim, tokoh masyarakat 

hingga pemuka agama, semua seakan ikut menjajakan dan 

melariskan dagangan kuffar yang satu ini, suatu fenomena yang 

hampir tak mampu kukatakan, segumpal rasa iba yang nyaris tak 

kuasa kutuangkan. 

Sebagian mereka berangkat dari kebodohan, atau karena 

kurang mendalami tentang keburukan, sehingga salah dalam 

melangkah, dan inilah keadaan kebanyakan manusia serta para 
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dai yang menyeru pada demokrasi atas nama islam, hingga islam 

sendiri mengeluh darinya, berkata Syaikh Muhammad Aman 

Aljamy dalam Haqiqot dimuqrothiyyah hal.43: 

مىسؿ مقرف مؾبقؾ امعممـمل وكشل موقف موتؼبؾف وأمطبف وأمسغض مو : امًؼسؿ امًثومًٌ

ويعرف أكف ضد مؾبقؾ امعممـمل , ومًؽـف إكما يعرف مؾبقؾ امعجرممل مـ مطقٌ الجؿؾي, مقداه

وهذا امًؼسؿ هق امًذي مىد يختؾط مقؾقف إمر وٓ يػرق , ويعرض مقـف وٓ يعمػ مًف اهتمامو

مسؾ مىد يدمقق إمم مؾبقؾ امعجرممل وهق يريد امًدمققة إمم مؾبقؾ , مسمل الجوهؾقي والإمؾلام

مسؾ هذا امًذي يـطبؼ مقؾقف ميلام مقؿر , وهذا مو مشعوكقف امًدمققة إمم الله مذ هذا امًقمىً, امعممـمل

إكما مشؼض مقرى الإمؾلام مقروة مقروة إذا كشل مذ الإمؾلام مـ : مسـ الخطوب امًسومسؼ امًذمير

 .ٓ يعرف الجوهؾقي

Sebagian lain bermula dari salah pergaulan, disebabkan 

tumbuh dan dibesarkan oleh pemikiran dan ideologi kuffar, 

berkata Syaikh Aljamy hal.44: 

موجفؾقا مؾبقؾ امعممـمل ولم يرموعقا رؤومؾفؿ معو مضوء , وأمو امًذيـ مقؽسقا امًؼضقي

أو ذمىقي مسومًـسبي مًؾـومطقي , مسؾ درامؾتفؿ ومصؼوموتفؿ إمو مهرمسقي, مسف امًـبل صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ

موفمٓء يعدون أمضوكى , أو موؾسػقي وميلامقي مسومًـسبي مًلإآقوت, امًدمؾتقريي الإمىتصوديي

ومًؽـفؿ معو مظلا امعقدان ٕبي  دان كزمًقا , مسومًـسبي مًؾعؾقم الإمؾلامقي وامعـفٍ الإمؾلامل

مفـو مـفؿ أنهؿ مـلاب امًعؾؿ وأصحوب , مولمظذوا يخطبقن ويحوضرون ويؽتبقن, امعقدان

موضرر همٓء إمضوكى مقمغ مؿبومسـو أمؿد مـ ضرر امًذيـ , وهؿ مسؿعزل مقـ ذمًؽ, امععرموي

 .وإمر مسمل مولا يحتوج إمم دمًقؾ, يخؾطقن



 
20 

 

موفذه إصقات امعـؽرة امًتل مشدمقق إمم امًديؿؼرامـقي وإمم الحقوة امًمؼمعوكقي موفل 

مولا يتؽؾؿقن , أو مـ أصقات أسِارهؿ امًذيـ امؾتقمًقا مقؾقفؿ وهؿ مؾذج, مـ أصقاتهؿ

 .موضرر همٓء مقمغ مؿبوب امعسؾؿمل مسمل مضدا, وٓ يؽتبقن إٓ تحً مشقمضقفوتهؿ, إٓ مسنذنهؿ

Maka kaum muslimin wajib diperingatkan dari mereka 

semua, berkata Syaikh Muqbil dalam Tuhfatul mujib hal.299: 

موفمٓء مطذركو مـفؿ رمؾقل الله صمغ الله مقؾقف ومقمغ  مًف ومؾؾؿ موتورة يؿثؾف الله 

َـ ُ ِّؾُقا امًتهقْرَاةَ مُصؿه لَمْ )وأمظرى يؿثؾف مسولحمار , مقز ومضؾ مسومًؽؾى مشـػمػا مـػرا ذِي مَثَؾُ امًه

ؿِؾُ أَمْؾػَورًا مَارِ يَحْ ؿِؾُقهَو مَيؿَثَؾِ الْحِ مسؾ إكف مذ مـ , وٓ مشظـ أن هذا مذ أهؾ امًؽتوب موؼط (يَحْ

زاغ واكحرف مـ إئؿي امعضؾمل امًذيـ مؾئؾقا مىبؾ أمس مقـ امًديؿؼرامـقي موؼومًقا هل 

ومؾئؾقا مقـد أن كزمًقا إمم امًقؿـ مذ مجؾي امعستؼبؾ أمشقاموؼ مقـ امًديؿؼرامـقي؟ مىول كعؿ , ميػر

 .أواموؼ مقؾقفو أكو ومقؾماء امًقؿـ

Ruang lingkup penyebarannya pun tersebar dimana-mana, 

mulai sekolahan tingkat dasar hingga perguruan tinggi, 

lingkungan masyarakat umum sampai merambah ke masjid-

masjid dan pesantren asuhan kiyai, berkata Syaikh Muqbil dalam 

Tuhfah hal.300:  

, أهؾ امًعؾؿ امًذيـ صمػوا امعسومضد مًؾدمققات إمريؽقي,  وامضبيموومًتذميرة

مِظرِ وَأَمَىومَ ): امعسومضد امًتل يؼقل الله موقفو ْٔ َـ مسوِللههِ وَامًْقَقْمِ ا ْـ  مَ مَا يَعْؿُرُ مَسَومِضدَ اللههِ مَ إكِه

هٓ اللههَ مَيوةَ وَلَمْ يَخْشَ إِ لَاةَ وَ مَشك امًزه (, مِذ مُسقُقتٍ أَذِنَ اللههُ أَنْ مُشرْمَوعَ وَيُذْمَيرَ موقِفَو امْؾؿُفُ (, )امًصه

, موليهما أمقظؿ, (إن هذه امعسومضد إكما مسـقً مًذمير الله): ويؼقل امًـبل صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ

امًدمققة إمم امًديؿؼرامشقي مذ امعسومضد أم مؾمال مقـ مسعمػ؟ موؼد ضوع مقمغ أمطدهؿ مسعمػ مقمغ 
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مـ رأى مذ امًبعمػ إورق؟ موؼول , مولمظذ يؼقل مذ امعسجد, مقفد امًـبل صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ

موؾؿ مشبـ مًؾدمققة , (موغـ امعسومضد لم مشبـ آذا, ٓ ردهو الله مقؾقؽ: امًـبل صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ

امًمنق )ومىومًً صحقػي , (امعجؾي)ومىومًً مجؾي , وٓ مىومًً إذامقي مًـدن, إمم امًديؿؼرامشقي

   . أو ميذا وميذا, (الجؿفقريي)ومىومًً مضريدة , (إومؾط

“Maka memperingatkan dalam hal ini hukumya wajib, 

orang-orang berilmu yang merubah masjid-masjid sebagai sarana 

menyeru dengan seruan amerika, masjid-masjid yang Alloh 

katakan (artinya-pent): “Yang memakmurkan masjid-masjid Alloh 

hanyalah orang yang beriman kepada Alloh dan hari akhir, 

menegakkan sholat, menunaikan zakat serta tidak takut kecuali 

kepada Alloh”, juga firman Alloh (artinya-pent): “Di rumah-rumah 

yang Alloh perintahkan untuk dimuliakan dan disebut di dalamnya 

nama Alloh”, dan Nabi bersabda: “Masjid-masjid ini hanyalah 

dibangun untuk dzikir kepada Alloh”, sekarang mana yang lebih 

besar, berdakwah kepada demokrasi di masjid-masjid ataukah 

sebatas mengumumkan onta hilang?? Dahulu di zaman Nabi ada 

seseorang yang kehilangan onta, maka ia mengumumkannya di 

dalam masjid, siapa dari kalian yang melihat ontaku? Maka Nabi 

mendoakan semoga Alloh tidak mengembalikan ontamu, 

sesungguhnya masjid-masjid tidaklah dibangun untuk tujuan ini, 

maka masjid-masjid tidaklah dibangun untuk demokrasi, juga 

bukan untuk menyebar berita milik london, atau majalah 

“Almajallah” atau buletin “Timur Tengah”, atau koran “Republika” 

dan yang semisalnya”. 

 

Cara menanamkannya pun tidak sekali jadi, porsi yang 

diajarkan serta dosis kebatilannya pun bertingkat-tingkat, semua 

diberikan sedikit demi sedikit, mulai dari kesesatan hingga sampai 

pada kemurtaddan waliyadzu billah, otomatis para penganutnya 
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pun dihukumi berbeda-beda, sesuai tingkat pendalaman dan 

pengamalan terhadap ajaran demokrasi, yang sebatas kenal tak 

sama dengan yang ridho, yang ridho tak sama dengan yang 

mencintai sampai menyuarakan, tak terkecuali sebaliknya, dari 

pihak penentang pun tak satu kata, yang benar-benar faham 

rincian kebatilannya tak sejalan bersama yang sebatas kenal atau 

hanya ikut-ikutan, dampak dari semua itu akan terlihat jelas 

dalam sikap maupun persepsi.  

Karenanya, tak heran bila isi dunia ini beragam, banyak 

kaum muslimin merasa tidak berdosa karena memang sudah 

terbiasa, ada pula yang justru panik bila diperingatkan darinya, 

pun sama halnya dengan yang mengingkari, ada yang 

menyepelekan ada juga yang malah toleransi, semua tergantung 

tingkat makrifat dan pengetahuan masing-masing individu, maka 

apa yang akan kami nukilkan dari kalam Al Imam Ibnul Qoyyim 

mengenai kaedah mengenali keburukan sungguh sangatlah 

penting, renungilah karena sesungguhnya ia amat bermanfaat, 

wallohul muwaffiq. 

Aneka jenis tipu daya ini aku sebutkan agar seorang 

mukmin senantiasa mengambil waspada, jangan terlena apalagi 

menyepelekan masalah yang amat gawat darurat ini, wallohul 

mustaan.  

MENGENAL HAKIKAT DEMOKRASI 

Atas dasar darurat dan bahaya perkara ini maka kaum 

muslimin wajib mengenal hakikat demokrasi, harus mempelajari 

dan menata ulang maklumat tentangnya, apa saja perkataan para 

ulama dalam mensifati dan menjelaskan isi kandungannya, agar 

mereka tau seberapa jauh bahaya dan keburukannya, semua itu 

perlu dimatangkan terlebih dahulu, agar maklumat dan gambaran 

tertata dengan benar dari awal mula pondasinya, berikutnya 
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supaya seseorang tidak salah persepsi, karena “Membangun 

hukum terhadap sesuatu adalah cabang dari penggambarannya”. 

Tak elak banyak para ulama berbicara dan membuat tulisan 

khusus dalam bab ini, diantaranya kitab “Tahkimul qowanin” 

karya Syaikh Muhammad bin Ibrohim, “Haqiqot Dimukrotiyyah” 

karya Syaikh Al Jamy, “Sarob Dimuqrothiyyah” karya doktor 

Abdulloh Dallal, “Addimuqrothiyyah Diin” karya Abu Muhammad 

Almaqdisy, juga kitab-kitab dan rekaman fatwa Al Allaamah Al 

Jalil, legenda dakwah salafiyyah Yaman, Syaikh Muqbil bin Hady 

Al Wadi’i, yang rata-rata tidak luput dari memperingatkan dan 

menyingkap borok-borok demokrasi, insya Alloh sebagiannya 

akan dijumpai dalam buku ini, wallohul muwaffiq. 

Hal ini sekaligus sebagai nasehat bagi saudara-saudara 

kami, mari kita sama-sama membuka wawasan yang lebih luas, 

supaya kita tau bahwa mentahdzir dari demokrasi, 

memperingatkan manusia dari keburukannya, berusaha dengan 

tegas mencegahnya agar tidak menjalar, semua itu bukanlah 

dakwah takfir, bukan pula dakwah radikal yang liar, melainkan 

murni kewajiban menyeru kepada tauhid, karena itu janganlah 

terburu-buru menilai sebelum mendalami hakikatnya, bisa jadi 

seseorang menilai buruk sesuatu namun ternyata yang buruk 

adalah pemahamannya, seperti dalam bait syair masyhur:  

 امًسؼقؿ   مـ امًػفؿ   و موتف وميؿ مـ مقوئى مىقٓ صحقحو  

امًؼرائح وامًعؾقم   مـف      مقمغ مىدر  ومًؽـ   مشلمظذ  أذان 

“Dan betapa banyak orang mencela ucapan kebenaran 

Padahal salahnya dari pemahaman dia yang lemah 

Karena setiap telinga akan mengambil darinya 

Sesuai jangkauan keahlian dan pengetahuannya ” 
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Bisa saja kepahitan yang dia rasakan dari seteguk air putih 

nan jernih justru murni disebabkan lidahnya yang sakit, seperti 

yang disebut dalam syair: 

ومـ يؽ ذا موؿ مر مرير       يَد مرا مسف امعوء امًزٓٓ 

“Dan siapa yang memiliki lidah sakit lagi pahit 

Dia akan merasakan pahit meski dari air putih yang segar”  

 

KAEDAH AGUNG DALAM MENGENALI KEBURUKAN 

Ketahuilah sesungguhnya tiap-tiap dari kebaikan maupun 

keburukan memiliki detail-detail rincian yang apabila seseorang 

mau mendalami niscaya akan mengambil banyak manfaat 

darinya, sebaliknya jika tidak mengenal maka bisa menjadi 

malapetaka, sementara tak sadar penyakitnya ada pada dirinya 

sendiri, seperti pepatah yang sudah masyhur: 

مقرموً امًمن ٓ مًؾمن مًؽـ مًتقمىقف   ومـ لم يعرف امًمن مـ الخمػ يؼع موقف 

“Aku mengenali keburukan tidak untuk buruk tapi untuk 

menjahui 

Siapa yang tidak kenal buruk dari kebaikan akan terjatuh di 

dalamnya”  

 

Simak kaedah agung yang dijabarkan oleh Al Imam Ibnul 

Qoyyim dalam kitab beliau Al Fawaid hal.108 berikut ini: 
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وميذمًؽ كػصؾ أيوت ومًتستبمل مؾبقؾ ) :مىول الله مشعومم: مىومقدة مضؾقؾي

ومـ يشومىؼ امًرمؾقل مـ مسعد مو مشبمل مًف اآدى ويتبع مهمػ مؾبقؾ ) : ومىول(امعجرممل

  . أيي(امعممـمل كقمًف مو مشقمم

 ,والله مشعومم مىد مسمل مر ميتومسف مؾبقؾ امعممـمل مػصؾي ومؾبقؾ امعجرممل مػصؾي

 وأمقمال همٓء وأمقمال همٓء وأومًقوء همٓء ,ومقومىبي همٓء مػصؾي ومقومىبي همٓء مػصؾي

 وموؼ بهو همٓء يوأومًقوء همٓء ومظذٓكف آمٓء ومشقموقؼف آمٓء وإمؾبوب امًً

 ومضلا مؾبحوكف إمريـ مذ ميتومسف وميشػفما وأوضحفما , مظذل بهو همٓءيوإمؾبوب امًً

وامًـوس ,  مطتك مؿوهدتهما امًبصوئر ميؿشوهدة إمسصور مًؾضقوء وامًظلام,ومسقـفما مهويي امًبقون

:  مر هذا امعقضع أرمسع مورق

 مـ امؾتبون مًف مؾبقؾ امعممـمل ومؾبقؾ امعجرممل مقمغ امًتػصقؾ مقؾما :إومم-

  .ومقؿلا وهمٓء أمقؾؿ الخؾؼ

 مـ مقؿقً مقـف امًسبقلان مـ أمؿبوه إكعوم وهمٓء مسسبقؾ :امًػرمىي امًثوكقي-

  .امعجرممل أمطضر وآو أمؾؾؽ

مم معرموي مؾبقؾ امعممـمل دون ضدهو موفق إ مـ سف مقـويتف :امًػرمىي امًثومًثي-

يعرف ضدهو مـ مطقٌ الجؿؾي وامعخومًػي وأن ميؾ مو مظومًػ مؾبقؾ امعممـمل موفق مسومـؾ 

ذا مؾؿع مؿقئو مِو مظومًػ مؾبقؾ امعممـمل سف مؾؿعف إن لم يتصقره مقمغ امًتػصقؾ مسؾ إو

...  مقـف ولم يشغؾ كػسف مسػفؿف ومعرموي ومضف مسطلاكف 
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 مورمىي مقرموً مؾبقؾ امًمن وامًبدع وامًؽػر مػصؾي ومؾبقؾ :امًػرمىي امًرامسعي-

امعممـمل مجؿؾي وهذا مطول ميثمػ مِـ امقتـك مسؿؼوٓت إمؿ ومؼوٓت أهؾ امًبدع موعرموفو 

ن مشػصؾً مًف إمقمغ امًتػصقؾ ولم يعرف مو مضوء مسف امًرمؾقل ميذمًؽ مسؾ مقرموف معرموي مجؿؾي و

 .مذ مسعض إمؿقوء

مشبغض ميما ون الله مؾبحوكف يحى أن مشعرف مؾبقؾ أمقدائف مًتجتـى أوامعؼصقد 

ٓ   ومذ هذه امععرموي مـ امًػقائد وإسِار مو,يَى أن مشعرف مؾبقؾ أومًقوئف مًتحى ومشسؾؽ

 مـ معرموي مقؿقم رمسقمسقتف مؾبحوكف ومطؽؿتف وميمال أمؾمائف وصػومشف ومشعؾؼفو ,ٓ اللهإيعؾؿف 

مسؿتعؾؼوتهو وامىتضوئفو ٔمصورهو ومقمضبوتهو وذمًؽ مـ أمقظؿ امًدٓمًي مقمغ رمسقمسقتف ومؾؽف 

 .وإآقتف ومطبف ومسغضف ومصقامسف ومقؼومسف والله أمقؾؿ

Sebelum itu guru beliau Syaikhul Islam telah 

mengisyaratkan kaedah ini dalam ungkapan yang padat nan 

ringkas, beliau berkata sebagaimana dalam Fatawa 5/118: 

درُّ "مَوننِه  ده يُظْفِرُ مُطسْـَفُ امًضِّ ْـ مَيونَ مسوِمًْبَومـِؾِ أَمْقؾَؿ,"امًضِّ مَيونَ مًؾِْحَؼِّ أَمَؿده   وَمُيؾرُّ مَ

 .مَشعْظِقمًا وَمسؼَِدْرِهِ أَمْقرَفَ إذَا هُدِيَ إمًَقْفِ 

“Karena sesungguhnya setiap yang berlawanan akan 

tampak kebaikannya dengan lawannya, dan setiap yang lebih 

kenal dengan kebatilan maka dia dengan kebenaran akan lebih 

memuliakan dan lebih faham tentangnya, jika ia mendapat 

petunjuk kepada kebenaran tersebut”. 
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ARTI KATA DEMOKRASI 

Sesuai referensi yang ditemui dalam bab ini, kata 

demokrasi berasal dari bahasa yunani, gabungan dari dua kata 

yaitu “desmos” yang berarti rakyat dan “cratos” yang artinya 

kekuasaan, jadi maknanya adalah kekuasaan sepenuhnya milik 

rakyat, atau didefinisikan sebagai “dari rakyat oleh rakyat dan 

untuk rakyat”. 

Dari namanya saja sudah tercium aroma ilhad dan ingkar 

terhadap kekuasaan bahkan wujud Alloh, karena apabila 

seluruhnya rakyat yang menentukan maka apa sekiranya yang 

tersisa bagi Alloh sebagai sang pencipta alam semesta??? Jika 

semua kembali kepada rakyat lalu dimana sekiranya keberadaan 

Alloh sebagai Robbul alamin?? Simak wejangan emas dari 

Syaikh Al-Jamy hal.16: 

مصؿ هق , وهق امًذي يتقمم مؾؾطي امًؼضوء, مونذا ميون امًشعى هق امًذي يمنع مىوكقكف

, موما امًذي مسؼل مًرب امًعومعمل امًذي مظؾؼ امًعبود, امًذي يـػذ مو مىه مسف امًؼوضي امًديؿؼرامـل

تحؿؾ ذمًؽ امًتـظقؿ امًدمىقؼ امًعودل امًذي ٓ مضقر , وأكزل مقؾقفؿ ميتبف, وأرمؾؾ إمًقفؿ رمؾؾف

, وأكزآو مذ ميتومسف, موؼد ذع امًتمنيعوت امًعودمًي, موولله هق امعمنع ومطده! موقف وٓ كؼص ؟

أمشك بهو مظومشؿ امًـبقمل محؿد رمؾقل الله امًذي أرمؾؾف ر ي , وهل مقمضقدة مسمل امًـوس

  .مًؾعومعمل

“Apabila rakyat yang membuat undang-undang dan mereka 

sendiri yang mengambil kekuasaan hukum, kemudian mereka 

pula yang melaksanakan ketentuan si hakim demokrasi, lalu apa 

yang tersisa untuk Sang Robb semesta alam?? Yang telah 

menciptakan hamba dan mengutus para utusanNya serta 

menurunkan kitab-kitabNya, yang semua itu membawa peraturan 



 
28 

 
yang amat adil nan rapi, tidak ada kedzoliman didalamnya juga 

tidak ada kekurangan?? 

Maka Alloh adalah satu-satunya yang berhak membuat 

peraturan, sungguh Alloh telah membuat syariat-syariat yang adil, 

dan menurunkan melalui kitabNya, yang sudah ada di tengah-

tengah manusia, dibawa oleh Nabi yang terakhir, Muhammad 

Rosululloh, yang diutus sebagai rohmat untuk semesta alam.” 

 

SEJARAH CIKAL BAKAL DEMOKRASI 

Satu faedah yang juga disebutkan Syaikh Al-Jamy terkait 

masalah ini, beliau menjelaskan asal mula terbentuknya ideologi 

demokrasi, bahwa ia mulai terbentuk dari rasa frustasi sebagian 

rakyat zaman dahulu dari kediktatoran para penguasa mereka, 

beliau berkata hal.18-19: 

 أصؾ هذه امًػؽرة؟ ومععرموي مـشل هذه امًػؽرة امعؾحدة يـبغل أن كبحثفو مـ أيـ

 مصؿ ميقػ مففرت إمم مطقز امًقمضقد؟ , وكدرمؾفو وهل موؽرة

“Dari mana asal pemikiran ini? Untuk mengetahui cikal 

bakal pemikiran ilhad ini perlu kita mencari dan mempelajarinya 

sebagai suatu pemikiran dan bagaimana ia muncul hingga 

menjadi ada? 

ومىراءة مو مشقسر مىراءمشف مذ امًؽتى وامًصحػ وامعجلات , مسعد مشتبع مو أمؽـ مشتبعف

, مشبمل مز أن هذه امًػؽرة امًديؿؼرامـقي ومًقدة مشػؽمػ مـقيؾ, امًتل ميتبً مطقل هذه امًػؽرة

مسؾ مهمػ , كشلت مقـد امًغرب امًـمٍاني امًذي أمقرض مقـ ذيعي الله, ومًؽـف مهمػ مقموؼ
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مولذامىقهؿ مؾقء , مطتك مؾؾط الله مقؾقفؿ مؾقميفؿ امًظومعمل, ومطرف مذ امًؽتى امًسماويي

 , مسدمققى امًتػقيض الإآل مًقػعؾقا مو يشوءون, امًعذاب

Setelah meneliti apa yang mungkin diteliti dan membaca 

apa yang bisa dibaca dari buku, berita dan majalah-majalah yang 

ditulis seputar pemikiran ini, nampak bagiku bahwa pemikiran 

demokrasi ini merupakan anak pinak dari pemikiran yang sudah 

lama tetapi tidak tepat, tumbuh di tengah-tengah kehidupan 

nasrani barat yang telah berpaling dari syariat Alloh, bahkan 

merubah dan mengganti kitab-kitab langit, sehingga Alloh 

menghukum mereka dengan para penguasa dholim yang 

menyiksa mereka dengan siksaan yang berkepanjangan, karena 

meyakini tuhan telah membiarkan untuk berbuat apa yang 

mereka inginkan,

موصورت امًشعقب امًغريبي امًـمٍاكقي مسعد مشغقمػ امًؽتى امًسماويي وتحريػفو 

مونذا ميوكً , مشعقش مسمل مفؾؿ مؾقميفؿ ومشسؾط ميـوئسفؿ امًتل ٓ يؼؾ مفؾؿفو مقـ مفؾؿ امعؾقك

مونن ميـوئسفؿ مشسخر مـفؿ , مؾقميفؿ مشظؾؿفؿ ومشتمٍف موقفؿ ومذ أمقاآؿ ميما مشريد

, ومشؾؼـفؿ أكومؿقد مطزيـي مذ مـومؾبوت ميثمػة, موتزيـ آؿ مشلمًقف مهمػ الله, ومشستخػ مقؼقآؿ

موقعقشقن مذ مطقوتهؿ امًدكقو مذ مشؾؽ الخرامووت امًتل يضحؽ مـفو , مومؽمؿفؿ مسماء مظوص

وهؽذا , مصؿ مـ موت مـفؿ مشؽتى آؿ امًؽـقسي صؽقميو إمم الجـي, مسؾؿ مقودي مهمػ مثؼػ

 .يعقشقن معقشي ضـؽو

Maka menjadilah bangsa nasrani barat setelah merubah 

kitab-kitab langit mereka hidup dalam perbudakan penguasa dan 

gereja-gereja yang tak lepas dari kedholimannya, apabila para 

raja menyiksa dan merampas harta mereka para penghuni gereja 

akan menghina dan mencemooh akal mereka, hingga 

mengindahkan agar menyembah selain Alloh, dan mengajari 
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mereka nyanyian-nyanyian kesedihan dalam beberapa kejadian 

tertentu serta membekali air suci, beginilah mereka hidup di dunia 

dalam cengkraman khurofat yang seorang muslim awam yang tak 

berbudaya pun akan mentertawakannya, kemudian apabila 

mereka mati maka gereja akan menuliskan baginya stempel 

surga, demikianlah mereka hidup dalam kesempitan”. 

أمو مظرامووت امًؽـقسي موبومىقي إمم يقم امًـوس هذا مذ مسعض امعـومـؼ امعتعصبي 

إذ موروا مـ , ومًؽـ إمم مهمػ مػر, وأمو مفؾؿ مؾقميفؿ موؼد موروا مـف, مًؾـمٍاكقي مطسى مقؾؿل

 ."ميؿستغقٌ مـ امًرمضوء مسومًـور", ريعفؿ امًؽومور الجوئرaأمطؽوم مؾقميفؿ امًظومعي إمم مشش

ْـ ): وذمًؽ مصداق مىقمًف مشعومم, وهؽذا مقومىبفؿ الله مذ امًدكقو مىبؾ أمظرة وَمَ

هُ يَقْمَ امًْؼِقَومَيِ أَمْقؿَك  ْـ ذِمْيرِي مَوننِه مًَفُ مَعِقشَيً ضَـْؽًو وَكَحْمُنُ  مَىولَ رَبِّ لِمَ *أَمْقرَضَ مَق

ًُ مَسصِمًػا  مَشـلِ أَمْقؿَك وَمَىدْ مُيـْ  مَىولَ مَيذَمًؽَِ أَمَشتْؽَ  يَومُشـوَ مَوـَسِقتَفَو وَمَيذَمًؽَِ امًْقَقْمَ مُشـْسَك *مَطمَنْ

مِظرَةِ أَمَؿدرُّ وَأَمْسؼَك * ْٔ فِ وَمًَعَذَابُ ا ْـ مسآِيَوتِ رَمسِّ فَ وَلَمْ يُمْمِ ْـ أَسَِْ مـف ) وَمَيذَمًؽَِ كَجْزِي مَ

124-127 )   

“Terkait khurofat-khurofat gereja ini nampaknya sampai 

sekarang masih ada di sebagian daerah ortodoks sebatas yang 

saya tau, adapun mengenai kedholiman para raja maka mereka 

telah lari darinya, akan tetapi tidak kepada pelarian yang lebih 

layak, mengingat mereka lari dari kedholiman para raja menuju 

perbudakan syariat kafir lagi curang, ibarat berteduh dari terik 

panas dengan api. 

Demikianlah Alloh menyiksa mereka di dunia sebelum di 

akhirat, sebagai bukti kebenaran firman Alloh: Dan barang siapa 

yang berpaling dari peringatanku maka baginya kehidupan yang 

sempit, dan kelak pada hari kiamat Kami akan 

membangkitkannya dalam keadaan buta, ia berkata wahai 
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tuhanku kenapa Engkau membangkitkanku dalam keadaan buta 

sementara dulu aku melihat? Demikianlah seperti halnya datang 

kepadamu ayat-ayat Kami namun kamu melupakannya, maka 

pada hari ini kamu dilupakan. Demikian pula kami membalas 

orang yang melampaui batas dan tidak mau beriman dengan 

ayat-ayat tuhannya, dan sungguh adzab akhirat lebih dahsyat dan 

lebih kekal”.    

Apapun sejarahnya, yang jelas demokrasi adalah murni 

berangkat dari faham ilhad, dan merupakan program buatan kafir 

untuk menyesatkan umat manusia seperti halnya yang 

ditegaskan oleh Syaikh Muqbil yang akan kami nukilkan dalam 

pembahasan berikutnya, wallohul muwaffiq. 

 

DEMOKRASI BUATAN MANUSIA 

Masih seputar sejarah demokrasi, sejauh dan setinggi 

apapun para pemuja demokrasi memujanya, jika diusut tuntas 

maka ia akan berakhir pada akal manusia, melulu perasan akal 

tentunya tak lepas dari cacat dan aib, jauh berbeda dengan 

syariat islam yang berasal dari Sang Pencipta alam semesta, 

Alloh Sang Hakim Hamid, yang tiada didapati kebatilan dari 

seluruh sisinya, Alloh berfirman: 

فُ مًَؽِتَوبٌ مَقزِيزٌ   مْيرِ مَعهو مَضوءَهُؿْ وَإكِه َـ مَيػَرُوا مسوِمًذِّ ذِي ْـ  (41)إنِه امًه َٓ يَلْمشقِفِ امًْبَومـِؾُ مِ

ْـ مَطؽِقؿٍ َ قِدٍ  ْـ مَظؾْػِفِ مَشـزِْيؾٌ مِ َٓ مِ  (42)مَسمْلِ يَدَيْفِ وَ

Para pemujanya harus segera sadar, demokrasi tak lebih 

dari sebatas makhluq ciptaan yang mana status penciptaannya 

telah menurunkan derajatnya sebagai suatu ciptaan, tak mungkin 

layak disandingkan dengan Sang Penciptanya, Alloh berfirman: 
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عَؾُقنَ مًَفُ أَكْدَادًا ذَمًؽَِ رَبرُّ  رَْضَ مِذ يَقْمَمْلِ وَمَدْ ْٕ ذِي مَظؾَؼَ ا مُىؾْ أَئِـهؽُؿْ مًَتَؽْػُرُونَ مسوِمًه

 (9)امًْعَومَعمَِل 

Apalagi disamakan, Alloh berfirman: 

تَصِؿُقنَ  يؽُؿْ  (97)مَشوللههِ إنِْ مُيـهو مًَػِل ضَلَالٍ مُبمٍِل  (96)مَىومًُقا وَهُؿْ موقِفَو يَخْ إذِْ كُسَقِّ

هٓ امْعُجْرِمُقنَ  (98)مسرَِبِّ امًْعَومَعمَِل  ـوَ إِ  (99)وَمَو أَضَؾه

Jika sejarah terlama dari wujudnya demokrasi berujung 

pada akal manusia, maka tak ada alasan kuat yang 

membenarkan demokrari dijadikan sebagai pedoman hidup, 

manusia tak pantas tunduk pada sesamanya, berkata Syaikh 

Aljamy dalam Haqiqoh dimuqrothiyyah hal.50 menukil ucapan 

Syaikh Muhammad bin Ibrohim: 

ومظضقع امًـوس ورضقمظفؿ لحؽؿ ربهؿ : مصؿ تحدث امًشقخ ر ف الله موؼول

موؽما ٓ يسجد , مظضقع ورضقخ لحؽؿ مـ مظؾؼفؿ مًقعبدوه مسولخضقع وامعحبي وامًطومقي

, امعخؾقق إٓ مًؾخومًؼ ميذمًؽ يَى أٓ يرضخ وٓ يخضع أو ٓ يـؼود إٓ مًؾخومًؼ الحؽقؿ

مسؾ امعػروض أن يرمسئقا , موفذا أمر يدرميف امًعؼلاء مسلكػسفؿ مًق مؾؾؿقا مـ امًشبف امعضؾؾي

    .مسلكػسفؿ مقـ الخضقع معخؾقق ضعقػ مثؾفؿ

DEMOKRASI AJARAN IBLIS 

Atau bila diusut lebih lanjut ternyata melampaui akal 

manusia maka tiada lagi selain ajaran iblis sang laknatulloh, 

karena seluruh agama samawi tidak ada yang mengajarkan 

demokrasi, dan telah kami sebutkan dalam tinta ungu satu 

kaedah dari Imam Ibnul Qoyyim bahwa setiap kebatilan 

sumbernya adalah dari tipu daya dan angan-angan iblis, Alloh 

berfirman: 
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ّـِ يُقمِطل مَسعْضُفُؿْ إمَِم مَسعْضٍ  كْسِ وَالْجِ ا مَؿقَومـمَِل الْإِ وَمَيذَمًؽَِ مَضعَؾْـوَ مًؽُِؾِّ كَبلٍِّ مَقدُوًّ

ونَ  ؽَ مَو مَوعَؾُقهُ مَوذَرْهُؿْ وَمَو يَػْمَؽُ وَمًتَِصْغَك إمًَِقْفِ  (112)زُمْظرُفَ امًْؼَقْلِ مُهرُورًا وَمًَقْ مَؿوءَ رَمسرُّ

مُوقنَ  مُوقا مَو هُؿْ مُؼْمَؽِ ضَقْهُ وَمًقَِؼْمَؽِ مِظرَةِ وَمًمَِػْ ْٔ َٓ يُمْمِـُقنَ مسوِ َـ  ذِي أَمَوغَمْػَ اللههِ  (113)أَمْوئدَِةُ امًه

فُ  َـ  مَشقْـوَهُؿُ امًْؽِتَوبَ يَعْؾَؿُقنَ أَكه ذِي لًا وَامًه ذِي أَكْزَلَ إمًَِقْؽُؿُ امًْؽِتَوبَ مُػَصه أَمْستَغِل مَطؽَمًا وَهُقَ امًه

َـ  ي َـ امْعُؿْمَؽِ هـ مِ ؽَ مسوِلْحؼَِّ مَولَا مَشؽُقكَ ْـ رَمسِّ لٌ مِ  (114)مُـزَه

 

DEMOKRASI TIDAK PATUT DIJADIKAN IDEOLOGI 

KEHIDUPAN 

Maka sangat tidak patut bagi makhluq mulia menyembah 

makluq terhina, Alloh berfirman tentang kemuliaan manusia: 

قِّبَوتِ  َـ امًطه ؾْـوَهُؿْ مِذ امًْمَؼِّ وَامًْبَحْرِ وَرَزَمْىـوَهُؿْ مِ مْـوَ مَسـلِ  دَمَ وََ َ وَمًَؼَدْ مَيره

ْـ مَظؾَؼْـوَ مَشػْضِقلًا  ؾْـوَهُؿْ مَقمَغ مَيثمٍِػ مِِه  (70)وَمَوضه

Dan tentang iblis: 

ْـ مـمٍِل  ْـ كَورٍ وَمَظؾَؼْتَفُ مِ مَىولَ مَوومْظرُجْ مِـْفَو مَونكِهؽَ  (76)مَىولَ أَكَو مَظمْػٌ مِـْفُ مَظؾَؼْتَـلِ مِ

ِـ  (77)رَمِضقؿٌ  ي  (78)وَإنِه مَقؾَقْؽَ مًَعْـَتلِ إمَِم يَقْمِ امًدِّ

Jika sampai terjadi maka sungguh merupakan seburuk-

buruk permisalan yang pernah disebut, simak wejangan 

menyentuh dari Robb kita semua: 

ْـ  ّـِ مَوػَسَؼَ مَق َـ الْجِ هٓ إمِْسؾِقسَ مَيونَ مِ دَمَ مَوسَجَدُوا إِ ِٔ وَإذِْ مُىؾْـوَ مًؾِْؿَلَائِؽَيِ امْؾجُدُوا 

ْـ دُونِي وَهُؿْ مًَؽُؿْ مَقدُووٌّ مسئِْسَ  تَفُ أَوْمًقَِوءَ مِ يه فِ أَمَوتَتهخِذُوكَفُ وَذُرِّ ًٓ أَمْرِ رَمسِّ  (50) مًؾِظهومعمَِِل مَسدَ

Berkata Imam Ibnu Katsir menjabarkan makna ayat ini: 
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يؼقل مشعومم مـبفًو مسـل  دم مقمغ مقداوة إمسؾقس آؿ وٕمسقفؿ مـ مىبؾفؿ، ومؼرمًقو 

معـ امشبعف مـفؿ ومظومًػ مظومًؼف ومقٓه، امًذي أكشله وامستداه، ومسلمًطوف رزمىف ومهذاه، مصؿ 

 .مسعد هذا ميؾف وامم إمسؾقس ومقودى الله

HUKUM ALLOH BUKANLAH MAKHLUQ  

Adapun hukum dan undang-undang Alloh maka bukanlah 

makhluq ciptaan, karena ia bagian dari perintah Alloh yang jelas 

bukan makhluq, seperti yang Alloh firmankan: 

ومٍ مُصؿه امْؾتَقَى مَقمَغ  رَْضَ مِذ مِؾتهيِ أَيه ْٕ مَاوَاتِ وَا ذِي مَظؾَؼَ امًسه ؽُؿُ اللههُ امًه إنِه رَمسه

َٓ مًَفُ  رَاتٍ مسلَِمْرِهِ أَ ؿْسَ وَامًْؼَؿَرَ وَامًـرُّجُقمَ مُسَخه قْؾَ امًـهفَورَ يَطْؾُبُفُ مَطثقِثًو وَامًشه امًْعَرْشِ يُغْمٌِ امًؾه

مَْرُ مَشبَورَكَ اللههُ رَبرُّ امًْعَومَعمَِل  ْٕ  (54)الْخَؾْؼُ وَا

Dalam ayat di atas jelas Alloh membedakan antara amer 

(perintah) dan kholq (ciptaan), menunjukkan bahwa seluruh 

perintah dan laranganNya bukanlah termasuk dari kholq atau 

ciptaanNya, wabillahittaufiq. 

Hukum Alloh bukanlah hukum buatan manusia, meski ia 

dibawa oleh manusia tapi siapapun tak akan mampu membantah 

bahwa ia bukanlah ucapan manusia, sudah semenjak ribuan 

tahun yang lalu diadakan uji coba bahkan sayembara bagi 

seluruh jin dan manusia untuk bersatu dan membuat yang 

semisalnya, namun sampai sekarang dan sampai kapanpun tidak 

akan ada yang mampu, satu bukti bahwa ia bukanlah reka-reka 

manusia, walau demikian kebanyakan mereka tetaplah kufur, 

Alloh berfirman:  
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َٓ يَلْمُشقنَ مسؿِِثْؾِفِ  رـُّ مَقمَغ أَنْ يَلْمُشقا مسؿِِثْؾِ هَذَا امًْؼُرْ نِ  كْسُ وَالْجِ ًِ الْإِ ِـ امْضتَؿَعَ مُىؾْ مًَئِ

ْـ مُيؾِّ مَثَؾٍ  (88)وَمًَقْ مَيونَ مَسعْضُفُؿْ مًبَِعْضٍ مَففِمًػا  مْوـوَ مًؾِـهوسِ مِذ هَذَا امًْؼُرْ نِ مِ وَمًَؼَدْ سَه

هٓ مُيػُقرًا   (89)مَولَمَسك أَمْيثَرُ امًـهوسِ إِ

  

ISI KANDUNGAN DEMOKRASI 

Mengenai isi kandungannya, seorang mukmin hanya 

mampu menyebut nama-nama Alloh serta pasrah kepadaNya, 

saat tau betapa kufurnya hakikat makna yang terkandung dalam 

demokrasi, yang memang mayoritas isinya adalah kekufuran 

nyata. 

Karena sangat banyaknya keburukan demokrasi hingga aku 

tidak tau darimana harus memulai, sebagian penulis 

mengumpulkannya dalam 50 keburukan, tapi jika dihitung dari 

seluruh keburukan yang dihasilkan tentu lebih, berikut kami muat 

beberapa isi kandungan demokrasi, kami utamakan kandungan 

dasarnya saja, sebagiannya berupa nash (konteks) dari para 

ulama, sisanya kami saring dari artikel para pemujanya: 

 

DEMOKRASI ADALAH KEKUFURAN NYATA 

Yang paling pertama jelas bahwa demokrasi adalah kufur 

akbar yang mengeluarkan seseorang dari agama islam –sesuai 

perinciannya-, maka sekali lagi demokrasi adalah kufur, semoga 

Alloh melindungi dan menjauhkan kita semua darinya. 

Berkata Syaikh Muqbil seperti dalam Qom’ul muanid 1/171: 
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مو معـك مىقآؿ امًشعى يحؽؿ كػسف مسـػسف ، ومعـك مىقآؿ امًرأي : كص امًسمال

 وامًرأي أمظر ؟

أمّو امًشعى يحؽؿ كػسف مسـػسف موفل معـك امًديؿؼرامـقّي، وهق ميػر : كص الإمضومسي

كُ مِذ مُطؽْؿِفِ أَمَطدًا): ٕنّ الله مؾبحوكف ومشعومم يؼقل : ومًـو ذيط مسعـقان, (وَٓ يُمْنِ

 ..، موسـرمؾؾف إن مؿوء الله ٕمظقـو مذ الله(امًديؿؼرامـقّي ميػر)

Dan dalam Tuhfatul mujib hal.303: 

موفذا ٓ يؽقن مسلي , ومًق أنهؿ ميوكقا يعؼؾقن معو امؾتبدمًقا امًؽػر مسومؾؿ الإمؾلام

معـوهو ٓ , ٕن معـوهو امًشعى يحؽؿ كػسف مسـػسف, امًديؿؼرامـقي ميػر, مطول مـ إمطقال

.. وإمسومطي امًزكك وامًؾقاط, ميتوب وٓ مؾـي وٓ إمؾلام

Dan dalam Ghorotul Asrithoh hal.449: 

إنهؿ مقمغ : ومًسـو كؽػر الإمظقان امعػؾسمل مسؾ كؼقل, ميػر وإمؾلام: يـبغل أن يؼول

ومجؾس امًـقاب امًذي يؼدم , ضلال موومًديؿؼرامـقي ميػر وامًرضو مسومًتعدديي ضلال مبمل

 .امًؼقاكمل مقمغ ميتوب الله ومقمغ مؾـي رمؾقل الله صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ ميػر

Dan pada hal.443:   

, ومسعد هذا امًمؽمضقى مسومًتعدديي وامًمؽمطقى مسومًديؿؼرامـقي امًتل هل ميػر

وامعشورميي مذ مجؾس امًـقاب امًطومهقتي موومشضحً الحؼقؼي مًؽؾ , والإضراب ميذمًؽ

 .مـصػ

Hal ini sekaligus sebagai nasehat bagi para pak doktor dan 

ustadz-ustadz besar, yang rame-rame membahas masalah ini 

dan hanya mengatakan demokrasi membawa banyak 



 
Memperingatkan Bahwa Islam Dan Demokrasi Takkan Pernah Searah 37 

kemudhorotan dan banyak menyelisihi syariat, ketahuilah bahwa 

demokrasi adalah kufur, maka katakanlah dengan tegas, Alloh 

berfirman: 

 أَمْيمَؼُ مَؿفَودَةً مُىؾِ اللههُ مَؿفِقدٌ مَسقْـلِ وَمَسقْـَؽُؿْ وَأُومِطلَ إمَِزه هَذَا امًْؼُرْ نُ 
ٍ
ء مُىؾْ أَيرُّ رَْ

مَا هُقَ إمًَِفٌ  َٓ أَمْؿفَدُ مُىؾْ إكِه ْـ مَسؾَغَ أَئِـهؽُؿْ مًَتَشْفَدُونَ أَنه مَعَ اللههِ  آِيًَ أُمْظرَى مُىؾْ  كُْذِرَمُيؿْ مسفِِ وَمَ ِٕ

مُيقنَ  ـلِ مَسرِيءٌ مِِهو مُشمْنِ   (19)وَامِطدٌ وَإكِه

Alloh juga berfirman: 

ميمَِل  ِـ امْعُمْنِ  (94)مَووصْدَعْ مسمَِا مُشمْمَرُ وَأَمْقرِضْ مَق

Mari mengambil teladan dari imam muwahhidin Nabi 

Ibrohim, Alloh berfirman: 

و مُسرَ ءُ  َـ مَعَفُ إذِْ مَىومًُقا مًؼَِقْمِفِؿْ إكِه ذِي ًْ مًَؽُؿْ أُمْؾقَةٌ مَطسَـَيٌ مِذ إمِْسرَاهِقؿَ وَامًه مَىدْ مَيوكَ

ْـ دُونِ اللههِ مَيػَرْكَو مسؽُِؿْ وَمَسدَا مَسقْـَـوَ وَمَسقْـَؽُؿُ امًْعَدَاوَةُ وَامًْبَغْضَوءُ أَمَسدًا مَطتهك  مِـْؽُؿْ وَمِِهو مَشعْبُدُونَ مِ

 
ٍ
ء ْـ رَْ َـ اللههِ مِ مَْؾتَغْػِرَنه مًَؽَ وَمَو أَمْؾؽُِ مًَؽَ مِ َٕ مَسقِفِ  ِٕ هٓ مَىقْلَ إمِْسرَاهِقؿَ  مُشمْمِـُقا مسوِللههِ وَمْطدَهُ إِ

ؾْـوَ وَإمًَِقْؽَ أَكَبْـوَ وَإمًَِقْؽَ امْعَصِمُػ  ـوَ مَقؾَقْؽَ مَشقَميه   (4)رَمسه

 

DEMOKRASI BERANGKAT DARI FAHAM ILHAD 

Telah disinggung bahwa ideologi demokrasi berangkat dari 

faham ilhad, dalam artian ingkar terhadap ketuhanan bahkan 

wujud dan keberadaan Alloh, juga berangkat dari prasangka 

bahwa manusia diciptakan lalu dibiarkan, tidak diberi perintah 

juga larangan, sehingga mereka harus membuatnya sendiri, 

berkata Syaikh Aljamy hal.19: 
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, أن امًغرب امًـمٍاني أراد أن يتخؾص مـ مفؾؿ مؾقميف, امًذي أريد أن أصؾ إمًقف

وهل كظريي , "مؾقودة امًشعى"موؼرروا أمظمػا كظريي , موعؼدوا امضتمامقوت وممتمرات ميثمػة

مومؽميقا دون أن مشـظؿ , إذ يتصقر أن امًـوس مظؾؼقا مصؿ أهمؾقا, مشـطؾؼ مـ مشصقر إلحودي

مًقتخبطقا مسلكػسفؿ مذ محوومًي مشـظقؿ , ويبمل آؿ الخمػ مـ امًمن وامًـوموع مـ امًضور, مطقوتهؿ

. مؿمونهؿ

وأن امًشعى صومطى امًسؾطي مسدل , "امًسقودة مًؾشعى"مـ هـو كشلت موؽرة   

ًٓ أَنِ ): مشتـومر ومىقمًف مشعومم, وهل موؽرة مؾحدة, مؾؾطي امعؾقك يٍ رَمُؾق وَمًَؼَدْ مَسعَثْـوَ مِذ مُيؾِّ أُمه

ومو مذ معـوهو مـ أيوت امًتل مشدل مسلن الله لم يمؽك امًعبود , (امْقبُدُوا اللههَ وَامْضتَـبُِقا امًطهومُهقتَ 

رمؾؾ إمًقفؿ رمؾلا وأكزل أمسؾ , هملا مطتك يمنمققا ٕكػسفؿ  ويؽػروا مسولله ربهؿ ومظومًؼفؿ

مو لم يعرضقا مقـ ذيعي الله ويؽػروا , ومسقـً آؿ امًرمؾؾ ميؾ مو يحتومضقن إمًقف, مقؾقفؿ ميتبو

. مسرمؾؾف

Meskipun pada dasarnya hampir tidak ada manusia di alam 

semesta ini yang mengingkari adanya tuhan dari hati nurani 

mereka, namun itulah tuntutan dan keharusan dari ideologi 

demokrasi, berkata Imam Ibnu Abil Iz dalam Syarh Thohawiyyah 

hal.28: 

و امًثهونِي  فُ مًَقْسَ : وَأَمه ، وَأَكه
ٍ
ء فُ مَظومًؼُِ مُيؾِّ رَْ مْىرَارِ مسلَِكه مُسقمسقِهيِ، مَيولْإِ وَهُقَ مَشقْمِطقدُ امًررُّ

َٓ رَيْىَ موقِفِ، وَهُقَ  مَْوعَولِ، وَهَذَا امًتهقْمِطقدُ مَطؼوٌّ  ْٕ ػَوتِ وَا مًؾِْعَولَمِ صَوكعَِونِ مُتَؽَوموئَِونِ مِذ امًصِّ

قموقِهيِ  َـ امًصرُّ ْـ أَهْؾِ امًـهظَرِ وَامًْؽَلَامِ وَمَـوئِػَيٍ مِ  وَهَذَا امًتهقْمِطقدُ لَمْ يَذْهَىْ إمَِم ,امًْغَويَيُ مِقـدَْ مَيثمٍِػ مِ

ْـ مَيقْنِهوَ  مْىرَارِ مسفِِ أَمْقظَؿَ مِ ْـ مَسـلِ  دَمَ، مَسؾِ امًْؼُؾُقبُ مَػْطُقرَةٌ مَقمَغ الْإِ كَؼِقضِفِ مَـوئِػَيٌ مَعْرُومَويٌ مِ

مُؾؾُ موقِمَا مَطؽَك اللههُ مَقـْفُؿْ  ًِ امًررُّ َـ امْعَقْمُضقدَاتِ، مَيمَا مَىومًَ هِ مِ مْىرَارِ مسغَِمْػِ : مَػْطُقرَةً مَقمَغ الْإِ
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رَْضِ } ْٕ مَاوَاتِ وَا ًْ رُمُؾؾُفُؿْ أَمِذ اللههِ مَؿؽوٌّ مَوومـرِِ امًسه وهُؾُفُ , {مَىومًَ ْـ مُقرِفَ مَدَ وَأَمْؿفَرُ مَ

وكعِِ  ، مَيمَا مَىولَ مُقمَؾك: وَمَشظَوهُرُهُ مسنِكِْؽَورِ امًصه ِـ مًَؼَدْ }: مورِْمَققْنُ، وَمَىدْ مَيونَ مُسْتَقْؼِـوً مسفِِ مِذ امًْبَومـِ

رَْضِ مَسصَوئرَِ  ْٕ مَاوَاتِ وَا هٓ رَبرُّ امًسه  إِ
ِ
ء َٓ ًَ مَو أَكْزَلَ هَمُ  .{مَقؾِؿْ

Atau jika tidak terang-terangan berangkat dari faham ilhad, 

minimal mereka ingin memisahkan kehidupan dari agama, dan ini 

adalah kesesatan nyata, berkata Syaikh Muqbil seperti dalam 

Ghorotul asyrithoh 1/83: 

مصؿ إن امًؽلام مذ امًسقومؾي مًقس مطراموً مسؾ هق مـ ذع الله، موؼد روى امًبخوري 

صمغ الله مقؾقف  مىول رمؾقل الله: ومسؾؿ مذ صحقحقفما مقـ أبي هريرة رضي الله مقـف مىول

إن مسـل إسِائقؾ مشسقمؾفؿ أكبقوئفؿ، وإكف ٓ كبل مسعدي، ومؾقلتي مظؾقف : )ومقمغ  مًف ومؾؾؿ

موفذا دمًقؾ (, موقا مسبقعي إول مووٕول: موما مشلمركو يو رمؾقل الله؟ مىول:مظؾػوء موقؽثرون، مىومًقا

مقمغ أن امًسقومؾي مـ امًديـ، وامًذيـ يريدون أن يػصؾقا امًديـ مقـ امًسقومؾي إكما يحوومًقن 

هدم امًديـ وامًتخمك مقـ امًديـ، أراح الله امعسؾؿمل مـ ذهؿ ومـ أموؽورهؿ امًعػـي، 

 ..ومطسبـو الله وكعؿ امًقميقؾ

Atau sengaja ingin mengambil sebagian dari agama dan 

meninggalkan sebagian yang lain, maka hal itu adalah kekufuran, 

Alloh berfirman: 

مُىقا مَسمْلَ اللههِ وَرُمُؾؾِفِ وَيَؼُقمًُقنَ  َـ يَؽْػُرُونَ مسوِللههِ وَرُمُؾؾِفِ وَيُرِيدُونَ أَنْ يُػَرِّ ذِي إنِه امًه

ُـ مسبَِعْضٍ وَكَؽْػُرُ مسبَِعْضٍ وَيُرِيدُونَ أَنْ يَتهخِذُوا مَسمْلَ ذَمًؽَِ مَؾبقِلًا  أُومًَئؽَِ هُؿُ  (150)كُمْمِ

َـ مَقذَامًسو مُفِقـوً  و وَأَمْقتَدْكَو مًؾِْؽَومورِِي   (151)امًْؽَومورُِونَ مَطؼًّ

Namun banyak orang islam yang berkecimpung dalam 

demokrasi tidak menyadari keharusan ini, mereka tidak mengerti 
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tuntutan dari apa yang mereka peluk serta keharusan dari janji 

yang mereka ucap, kebanyakan mereka hanyalah orang-orang 

bodoh dan lengah, nas’alullohas salamah. 

  

MEMPERTUHANKAN AKAL DAN SUARA TERBANYAK 

Jika demokrasi berangkat dari faham ilhad dan 

keharusannya adalah meniadakan sesembahan maka dalam 

ideologi demokrasi yang dipertuhankan sejatinya bukanlah Alloh 

melainkan suara terbanyak, yang tiada lain kecuali bersumber 

dari akal, melulu mengacu pada perasan otak dan berpaling dari 

syariat Alloh Sang Hakim Hamid. 

Adapun tentang akal maka ketahuilah bahwa akal manusia 

tidak akan mampu berdiri sendiri untuk menjangkau segala 

kebutuhan hidup, kemampuan manusia amatlah terbatas, Alloh 

berfirman: 

هٓ مَىؾِقلًا  َـ امًْعِؾْؿِ إِ ْـ أَمْرِ رَبيِّ وَمَو أُومشقِتُؿْ مِ وحُ مِ وحِ مُىؾِ امًررُّ ِـ امًررُّ وَيَسْلَمًُقكَؽَ مَق

(85) 

Cukup dengan berpalingnya pemuja demokrasi dari hukum 

Alloh dan memilih untuk membuat hukum sendiri sebagai bentuk 

kecacatan akal mereka, karena akal sehat yang sempurna adalah 

akal yang sadar akan kelemahan dan keterbatasan akal itu 

sendiri, sehingga selalu merasa butuh kepada petunjuk yang lain, 

sementara tiada petunjuk selain petunjuk Ilahi, dari situlah akal 

yang lurus tidak akan pernah bertentangan dengan dalil.  

Dan semoga Alloh merahmati Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah, beliau telah mengulas seluruh masalah ini hingga 

berjilid-jilid dalam tulisan yang nyaris tiada duanya dari karya 



 
Memperingatkan Bahwa Islam Dan Demokrasi Takkan Pernah Searah 41 

manusia, yaitu kitab “Da’u ta’arudhil aql wan naql”, wallohul 

muwaffiq. 

Salah satu kaedah yang beliau sebutkan dalam kitab 

tersebut adalah segala sesuatu yang bertentangan dengan 

syariat dari berbagai rumus-rumus akal maka sejatinya akal itu 

sendiri telah mengetahui kebatilannya, beliau mengatakan:   

  . ميؾ مو مقورض امًمنع مـ امًعؼؾقوت موومًعؼؾ يعؾؿ موسوده:امًقمضف امًثوني مقمن

إن ميؾ مو مقورض امًمنع مـ امًعؼؾقوت موومًعؼؾ يعؾؿ موسوده وإن لم يعورض 

 .. ومو مقؾؿ موسوده مسومًعؼؾ ٓ يَقز أن يعورض مسف ٓ مقؼؾ وٓ ذع,امًعؼؾ

Maka melulu menunjuk akal sebagai panutan jelas 

merupakan kesesatan, akal tidak mampu berdiri sendiri dan 

selamanya akan membutuhkan bimbingan ilahi, berkata Syaikhul 

Islam seperti dalam Fatawa 1/6: 

ابِ مَوننِه  َ عَومِ وَامًمنه بَومِقفِ مِـْفَو إمَم امًطه مَوومًـرُّػُقسُ أَمْطقَجُ إمَم مَعْرِمَويِ مَو مَضوءَ مسفِِ وَامشِّ

كْقَو  مَوحَؼه مَقمَغ مُيؾِّ أَمَطدٍ , وَذَاكَ إذَا مَووتَ مَطصَؾَ امًْعَذَابُ ,هَذَا إذَا مَووتَ مَطصَؾَ امْعَقْتُ مِذ امًدرُّ

ْـ امًْعَذَابِ  مَسذْلُ مُضفْدِهِ وَامْؾتطَِومَقتفِِ مِذ مَعْرِمَويِ مَو مَضوءَ مسفِِ وَمَـومَقتفِِ إذْ هَذَا مَـرِيؼُ امًـهجَوةِ مِ

عَودَةِ مِذ دَارِ امًـهعِقؿِ  مًَقِؿِ وَامًسه ْٕ ْـ ذَمًؽَِ , ا َٓ يَؽْػِل مِ وَايَيُ وَامًـهؼْؾُ إذْ  رِيؼُ إمَم ذَمًؽَِ امًرِّ وَامًطه

دُ امًْعَؼْؾِ  َٓ ,مُجرَه امَفُ مَوؽَذَمًؽَِ كُقرُ امًْعَؼْؾِ  هٓ مَعَ مُففُقرِ كُقرٍ مُىده َٓ يُرَى إ  مَسؾْ مَيمَا أَنه كُقرَ امًْعَمْلِ 

مَؾومًَيِ  ًْ مَقؾَقْفِ مَؿؿْسُ امًرِّ هٓ إذَا مَـؾَعَ   .يَهْتَدِي إ

Mustahil bagi akal menjangkau dan meliputi segala 

kebutuhan hamba, berkata syarih Thohawiyyah dalam 

muqoddimah beliau: 
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َٓ و فُ  كَه ِٕ ورَةٍ؛  ؿْ إمًَِقْفِ مَوقْقَ مُيؾِّ ضَرُ ورَتُهُ مَطومَضيُ امًْعِبَودِ إمًَِقْفِ مَوقْقَ مُيؾِّ مَطومَضيٍ، وَضَرُ

و وَمَعْبُقدَهَو وَمَوومـرَِهَو، مسلَِمْؾمَائِفِ  َ هٓ مسلَِنْ مَشعْرِفَ رَبهه َٓ مُـؿَلْكقِـَيَ، إِ َٓ كَعِقؿَ وَ مَطقَوةَ مًؾِْؼُؾُقبِ، وَ

و  بُهَ فِ أَمَطىه إمًَِقْفَو مِِهو مِؾقَاهُ، وَيَؽُقن مَؾعْقُفَو موقِمَا يُؼَرِّ وَصِػَومشفِِ وَأَمْوعَومًفِِ، وَيَؽُقن مَعَ ذَمًؽَِ مُيؾِّ

ْـ مَؾوئرِِ مَظؾْؼِفِ  هِ مِ َـ امْعُحَولِ أَنْ مَشسْتَؼِؾه امًْعُؼُقلُ مسؿَِعْرِمَويِ ذَمًؽَِ وَإدِْرَاميِفِ مَقمَغ , إمًَِقْفِ دُونَ مَهمْػِ وَمِ

ْـ  مومَِل، وَإمًَِقْفِ دَامِقمَل، وَمعَِ مُؾؾَ مسفِِ مُعَرِّ ٌَ امًررُّ مِطقؿِ أَنْ مَسعَ يُ امًْعَزِيزِ امًره ًْ رَْ َ امًتهػْصِقؾِ، مَوومْىتَضَ

 َـ ْـ مَظومًَػَفُؿْ مُـذِْرِي ، وَمعَِ َـ ي ِ ؿْ مُبَمنِّ   ..أَمَضوبَهُ

Betapa banyak disana para pendekar akal, yang seumur 

hidupnya telah dihabiskan untuk menyelam dan mengarungi 

samudera akal, namun pada akhirnya harus menyerah, saat 

rahmat dan kasih sayang Ilahi mendekapnya, semua mengakui 

kegagalan akal mereka dalam merangkum misi kehidupan, 

sebagaimana yang dikisahkan oleh Syaikhul Islam seperti dalam 

Fatawa 4/70-74: 

فُ  مَويِ يَعْمَؽِ ؿَيِ وَامْعُتَصَقِّ ْـ امْعُتَؽَؾِّ ؾَػِ مِ ْـ مِـْفَوجِ امًسه  الْخوَرِمِضمَل مَق
ِ
ء َٓ يَ هَمُ وَمَدِدُ مَقومه

و مَىبْؾَ امْعَقْتِ ,مسذَِمًؽَِ  و مِقـدَْ امْعَقْتِ وَإمِه ؽَويَوتُ مِذ هَذَا مَيثمَِػةٌ مَعْرُومَويٌ , إمه ِـ ,  وَالْحِ هَذَا أَمُسق الْحَسَ

مَْؿعَرِيرُّ  ْٕ ازِي..  وَهَذَا أَمُسق مَطومِدٍ امًْغَزَامِزرُّ ..ا ُـ مُقؿَرَ امًره دُ مْس وَهَذَا .. وَمَيذَمًؽَِ أَمُسق مَقبْدِ اللههِ مُحؿَه

فْرِمْؾتَونِيّ .. إمَومُ الْحرََمَمْلِ  ُـ مَقبْدِ امًْؽَرِيؿِ امًشِّ دُ مْس ُـ .. وَمَيذَمًؽَِ مَىولَ أَمُسق مَقبْدِ اللههِ مُحؿَه وَامْس

يِ -امًْػَورِضِ  ودِيه َ تحِّ
ِٓ رِي ا ْـ مُتَلَمظِّ  ..مِ

  

 



 
Memperingatkan Bahwa Islam Dan Demokrasi Takkan Pernah Searah 43 

SUARA TERBANYAK 

Adapun meminta bantuan pada suara terbanyak, maka hal 

itu tak lebih bisa diandalkan, bahkan bisa jadi lebih rusak dari 

satu atau dua akal ketika menyendiri, karena sesuatu yang buruk 

derajatnya tak akan terangkat dengan bertambahnya jumlah, 

justru sering menjadikan semakin buruk, itu belum lagi ditambah 

faktor buruknya perselisihan, karenanya Alloh berfirman: 

ْـ مِقـدِْ مَهمْػِ اللههِ مًَقَمَضدُوا موقِفِ امْظتلَِامًوو مَيثمًِػا  رُونَ امًْؼُرْ نَ وَمًَقْ مَيونَ مِ   (82)أَمَولَا يَتَدَمسه

Karena jelas akal masing-masing manusia berbeda, 

bersama banyak dari mereka yang tidak berakal, bukan kataku 

tapi kata Alloh dalam firmanNya: 

كَْعَومِ مَسؾْ هُؿْ أَضَؾرُّ  ْٕ هٓ مَيو سَىُ أَنه أَمْيثَرَهُؿْ يَسْؿَعُقنَ أَوْ يَعْؼِؾُقنَ إنِْ هُؿْ إِ أَمْ تَحْ

  (44)مَؾبقِلًا 

Mereka punya akal tapi tak dipakai, bukan kataku tapi kata 

mereka sendiri, Alloh berfirman: 

عِمِػ  مُوقا مسذَِكْبفِِؿْ  (10)وَمَىومًُقا مًَقْ مُيـهو كَسْؿَعُ أَوْ كَعْؼِؾُ مَو مُيـهو مِذ أَصْحَوبِ امًسه مَوومْقمَؽَ

عِمِػ  صَْحَوبِ امًسه ِٕ  (11)مَوسُحْؼًو 

Hingga tak ubahnya bagaikan binatang, bukan kataku lagi 

tapi kata Alloh dalam firmanNya: 

و وَآَؿُْ أَمْقمُلٌ  َٓ يَػْؼَفُقنَ بِهَ كْسِ آَؿُْ مُىؾُقبٌ  ّـِ وَالْإِ َـ الْجِ وَمًَؼَدْ ذَرَأْكَو لِجَفَـهؿَ مَيثمًِػا مِ

كَْعَومِ مَسؾْ هُؿْ أَضَؾرُّ أُومًَئؽَِ هُؿُ  ْٕ و أُومًَئؽَِ مَيو َٓ يَسْؿَعُقنَ بِهَ و وَآَؿُْ  ذَانٌ  ونَ بِهَ َٓ يُبْمٍُِ

 (179)امًْغَوموؾُِقنَ 
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Banyak dari akal mereka adalah akal yang sakit, hingga 

mengajak hanya kepada apa yang ia inginkan dan ia sukai, 

sementara Alloh berfirman: 

فُ اللههُ مَقمَغ مِقؾْؿٍ وَمَظتَؿَ مَقمَغ مَؾؿْعِفِ وَمَىؾْبفِِ وَمَضعَؾَ  ذَ إآَِفَُ هَقَاهُ وَأَضَؾه َ ِـ اتخه ًَ مَ أَمَورَأَيْ

رُونَ  ْـ مَسعْدِ اللههِ أَمَولَا مَشذَميه ْـ يَهْدِيفِ مِ هِ مِهشَووَةً مَوؿَ     (23)مَقمَغ مَسمٍَِ

Dan akal jika sudah rusak maka akan menggiring kepada 

kesesatan yang tak terbatas, bahkan akal itu sendiri tak mampu 

membatasinya, berkata Syaikhul Islam seperti dalam Fatawa 

2/357: 

َٓ مَطده مًَفُ  لَالَ  ْـ يعْؾَؿُ أَنه امًضه
لَمْ يَبْؼَ مًضَِلَاآِوَ مَطدوٌّ :  وَأَنه امًْعُؼُقلَ إذَا مَوسَدَتْ ,وَمًَؽِ

   ..مَعْؼُقلٌ 

Mengenai dalil yang menegaskan akan sesatnya sistem ini 

maka terlalu banyak untuk disebutkan, tidak perlu dimuat 

semuanya, karena fasal ini berhadapan dengan para pemuja 

akal, bukan penikmat dalil, wahasbunalloh wanikmal wakil.   

 

KEBEBASAN MUTLAK (LIBERALISME) 

Karena tuhannya adalah akal, maka dalam undang-undang 

demokrasi kebebasan mutlak adalah asas utama bahkan diyakini 

sebagai unsur terpenting, sebagaimana yang termuat dalam 

artikel-artikel mereka, bersama mereka sendiri goncang dalam 

menentukan batas kebebasan yang mereka serukan, sebagian 

mereka menyatakan tidak ada kebebasan yang mutlak atau 

absolut, sebagian lain justru meyakini kebebasan yang sekarang 

ada dalam praktek demokrasi masih dinilai kurang bebas, 

nas’alullohas salamah wal afiyah. 
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Sebelum membahas lebih lanjut, ketahuilah bahwa ideologi 

kebebasan jelas menjadikan alam semesta ini hancur, karena 

seluruh orang yang akalnya masih sehat pasti yakin bahwa setiap 

benda apapun akan lebih awet jika dirawat dan diberlakukan 

sesuai aturan dan prosedurnya, demikian juga dengan bumi dan 

alam semesta ini, semua telah dibekali prosedur dan aturan oleh 

Sang Penciptanya, maka upaya para pemeluk demokrasi untuk 

keluar dari prosedur ini dengan memilih kebebasan dan keliaran 

sebagai jalan hidup akan menjadi sebab terbesar bagi 

musnahnya kehidupan itu sendiri, wallohul mustaan. 

Parahnya kebebasan itu bukan hanya diizinkan bahkan 

dilindungi oleh hukum dan undang-undang demokrasi, berkata 

Syaikh Aljamy hal.21: 

معو مىررت امًشعقب امًغرمسقي مـ : الحؼقق والحريوت مذ امًـظوم امًديؿؼرامـل

مىررت أيضو مًلأموراد امًتومسعمل مًذمًؽ امًـظوم , امًـصورى امًسقودة مًؾشعى وامًسؾطون امعطؾؼ

ميما مشؼدمً الإمؿورة إمم ذمًؽ مقـد ذمير مقـوس , الجوهمك مطؼقمىو ومطريوت مؽػقمًي مسومًؼوكقن

. امًديؿؼرامـقي

مطريي إمظلاق , مطريي امًعؼقدة: موولحريوت امعؽػقمًي مذ امًـظوم امًديؿؼرامـل هل

مطريي امًتعؾؿ , مطريي امًؽسى والإكػوق, مطريي امًرأي وامًؼقل, ومشسؿك الحريي امًشخصقي

. مطريي الإكتؼول أو امًتـؼؾ, مطريي امًسؽـ, وامًتعؾقؿ

Rata-rata kebebasan yang diayomi oleh demokrasi 

merupakan bentuk kemurtadan dari agama islam, beliau 

melanjutkan: 

ام امًديؿؼرامـل ميؾ مورد ظمطقٌ يعطل امًـ, موفل مطريي امًردة, أمو مطريي امًعؼقدة

موؾف أن , ومًقس ٕمطد الإمقمؽاض مقمغ ذمًؽ, مطريتف مذ أن يغمػ ديـف ومقؼقدمشف ميؾما أراد ذمًؽ
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 مونذا مسدا مًف أن يغمػ مقؼقدمشف ويتحقل إمم امًـمٍاكقي أو ,يعقش مسؾما مثلا أول مطقومشف

أو مو يختوره مـ مؾؾ أمظرى ميوآـدوميقي وامًبقذيي وامًعؾماكقي أو مهمػهو موؾف مطؾؼ , امًقفقديي

موومطمؽام , موقـبغل امطمؽامفو امطمؽامو مًؾؼوكقن, موحريتف هذه مؽػقمًي مسومًؼوكقن, الحريي مذ ذمًؽ

 .هذه مطريي امًردة.. امًؼوكقن مقـدهؿ وامضى مققـل

Karena itu, hendaknya orang-orang islam yang 

berkecimpung dalam demokrasi segera berfikir untuk 

menentukan nasib mereka selanjutnya, Syaikh Aljamy 

melanjutkan: 

موفؾ دمقوة امًديؿؼرامـقي مـ امعسؾؿمل يؼرون بهذه امًردة يو مشرى؟ موؾقػؽروا , ومسعد

ومًقس أمومفؿ إٓ امًؽػر أو , ٕنهؿ وامىػقن مذ مػمؽق امًطرق, مضقدا مًقحددوا مقمىػفؿ

      . والله امعستعون, أمقـل مسمل امًؽػر والإيمان, وٓ مشقمضد هـو مـزمًي مسمل امعـزمًتمل, الإيمان

 

KEBEBASAN DALAM ISLAM 

Adapun dalam islam, maka islam sendiri juga telah 

memberikan kebebasan namun kebebasan tersebut dibatasi 

sesuai dengan yang paling membawa kebaikan dan manfaat bagi 

para hamba, sehingga para pemeluknya pun akan menikmati dan 

merasa bahagia dengannya, karena syariat ini datangnya adalah 

dari Robb mereka Alloh Sang Maha Mengetahui segala sesuatu, 

berkata Syaikh Aljamy hal.25: 

مذ امًـظوم الإمؾلامل مطريي امًؼقل ومطريي امًرأي ومطريي امًتعؾؿ وامًتعؾقؿ ومطريي 

وهذه , والحريي امًشخصقي امًػرديي, ومطريي امًسؽـ والإكتؼول وامًسػر, امًؽسى والإكػوق
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مسقد أكف ٓ مشقمضد مذ الإمؾلام الحريي , الحريوت يتؿتع بهو ميؾ مـ يممـ مسومًـظوم الإمؾلامل

مسؾ جمقع الحريوت مؼقدة مسؼققد امًمنيعي , امعطؾؼي مهمػ امعؼقدة مذ ميؾ مو ذمير ومذ مهمػهو

  ..مطتك مهويرت مطقوتهؿ مطقوة الحققاكوت إمظرى, الإمؾلامقي امًتل كظؿً مًؾـوس مطقوتهؿ

Jika para pemuja demokrasi mengatakan bahwa 

kebebasan dalam demokrasi pun dibatasi, maka kiranya siapa 

yang membuat batasan-batasan dan ketentuan tersebut? Jika 

jawabannya adalah akal maka akal masing-masing orang 

berbeda dan selamanya tidak mungkin bersatu, lantas akal siapa 

yang hendak dijadikan pedoman?? Demokrasi tidak memiliki 

dasar atau kitab induk sehingga perselisihan jelas tidak akan 

terbendung, dan telah lalu bahwa menunjuk akal sebagai 

sandaran termasuk bukti kecacatan akal itu sendiri, dengan 

demikian maka batal sudah kekuatan hukum demokrasi, 

walhamdulillah. 

Apapun keadaannya, yang jelas seruan kebebasan secara 

lepas tidak memiliki makna lain selain kufur dan ingkar terhadap 

syariat Alloh, berkata Syaikh Aljamy hal.29: 

مسؾ محوومًي الإكػلات , موؿحوومًي مقدم امًتؼقد مسـظوم الإمؾلام ومقدم امًرضو مسف, ومسعد

امًذي أكزل هذه امًمنيعي , ٓ يػسر مسمٌء مهمػ امًؽػر مسولله, مـ مىققده وذومـف مذ ميؾ مو ذمير

مشؽريما آؿ ورموعو معؽوكتفؿ مطقٌ يػورمىقن مسذمًؽ , امعـظؿي لحقوة امًـوس مسمنومـفو ومىققدهو

  .امًبفوئؿ
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MEMENUHI HAK MAKHLUQ DAN MERAMPAS HAK SANG 

PENCIPTA 

Diantara kecurangan tuhan akal adalah dalam undang-

undang demokrasi semua orang dibebaskan untuk berpendapat 

dan berprilaku apa saja asalkan satu, yaitu selama tidak 

mengganggu atau menodai hak sesamanya, adapun terkait hak 

Alloh maka manusia dibebaskan untuk meyakini dan berbuat apa 

saja kepada Sang Penciptanya, dan ini jelas adalah kedholiman 

besar bahkan termasuk memberangus hak Alloh, yang 

merupakan semulia-mulianya hak yang harus dipenuhi, Alloh 

berfirman: 

ِـ إمِْطسَوكًو وَمسذِِي امًْؼُرْمَسك وَامًْقَتَومَك  مُيقا مسفِِ مَؿقْئًو وَمسوِمًْقَامًدَِيْ َٓ مُشمْنِ وَامْقبُدُوا اللههَ وَ

 ًْ بقِؾِ وَمَو مَؾَؽَ ِـ امًسه ومِطىِ مسوِلْجَـْىِ وَامْس وَامْعَسَوميمِِل وَالْجوَرِ ذِي امًْؼُرْمَسك وَالْجوَرِ الْجُـُىِ وَامًصه

ًٓ مَوخُقرًا  ْـ مَيونَ مُختَْو ىرُّ مَ
َٓ يُحِ  (36)أَيْمَاكُؽُؿْ إنِه اللههَ 

Dan juga berfirman: 

هـ مِقـدَْكَ امًْؽمَِؼَ  و يَبْؾُغَ ِـ إمِْطسَوكًو إمِه وهُ وَمسوِمًْقَامًدَِيْ هٓ إيِه هٓ مَشعْبُدُوا إِ ؽَ أَ وَمَىهَ رَمسرُّ

ًٓ مَيرِيمًا  و وَمُىؾْ آَمَُا مَىقْ َٓ مَشـْفَرْهُمَ و مَولَا مَشؼُؾْ آَمَُا أُفٍّ وَ و أَوْ ميِلَاهُمَ ( 23)أَمَطدُهُمَ

Rosululloh bersabda: 

ميـً ردف امًـبل صمغ الله مقؾقف و مؾؾؿ مقمغ  ور : مقـ معوذ رضي الله مقـف مىول

 مىؾً ؟ يو معوذ هؾ مشدري مطؼ الله مقمغ مقبوده ومو مطؼ امًعبود مقمغ الله:يؼول مًف مقػمػ موؼول

 مونن مطؼ الله مقمغ مقبوده أن يعبدوه وٓ يمنميقا مسف مؿقئو ومطؼ : مىول,الله ورمؾقمًف أمقؾؿ

 موؼؾً يو رمؾقل الله أمولا أمسمن مسف امًـوس؟ ,امًعبود مقمغ الله أن ٓ يعذب مـ ٓ يمنك مسف مؿقئو

 .. ٓ مشبمنهؿ موقتؽؾقا:مىول
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Hak Alloh atas hamba wajib didahulukan dari hak siapapun, 

Rosululloh bersabda: 

مضوء رمضؾ إمم امًـبل صمغ الله مقؾقف و مؾؾؿ : مقـ امسـ مقبوس رضي الله مقـفما مىول

موديـ : كعؿ مىول: موؼول يو رمؾقل الله إن أمل مومشً ومقؾقفو صقم مؿفر أمولمىضقف مقـفو ؟ مىول

 .ديـ الله أي مطؼ الله: مىول امًبخوري .(الله أمطؼ أن يؼه

Maka apa yang tertetapkan dalam undang-undang 

demokrasi adalah murni kedholiman, bukan keadilan sama sekali, 

berkata Ibnul Aroby dalam Ahkamul Qur’an 5/198: 

, ومشؼديؿ رضوه مقمغ هقاه, موومًعدل مسمل امًعبد ورمسف إيثور مطؼ الله مقمغ مطظ كػسف

  ..والإمضتـوب مًؾزوامضر والإمتثول مًلأوامر

Semua uraian ini sudah sangat dikenal baik oleh kaum 

muslimin, namun yang ingin kusinggung adalah bersama dengan 

tertetapkannya keyakinan ini di hati umat islam, namun miris 

dalam aspek kehidupan mayoritas mereka lebih mendahulukan 

hak hamba daripada hak Sang Pencipta, dalam kasus yang 

sangat banyak sekali, semoga Alloh memudahkan kami untuk 

merangkum masalah ini dalam buku tersendiri, wallohul muwaffiq. 

Diantara yang paling kental dan mudah dikenal, mayoritas 

penduduk bumi akan memandang seseorang baik cukup dengan 

ia tidak mengganggu sesamanya, inilah tolak ukur seorang 

dikatakan baik menurut mayoritas manusia, mulai awam sampai 

sebagian salafinya, tak pandang ia telah berbuat kriminal 

terhadap hak Alloh dan agamaNya, selama orang itu memiliki 

sopan santun dan tenggang rasa pada sesamanya maka dialah 

orang baik yang layak menghuni surga, sebaliknya seorang yang 

membela hak Alloh dan menjunjung tinggi agamaNya jika dirasa 

kurang baik dengan sesamanya maka seakan dialah orang yang 
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buruk, jauh bertolak belakang dengan apa yang dicontohkan 

Rosululloh, seperti yang diceritakan oleh istri Beliau: 

مو اكتؼؿ رمؾقل الله صمغ الله مقؾقف و مؾؾؿ : مقـ مقوئشي رضي الله مقـفو مىومًً

 ..مًـػسف مذ رء يممشك إمًقف مطتك مشـتفؽ مـ مطرموت الله موقـتؼؿ لله

Jika demikian maka segeralah sadar bahwa semua itu 

merupakan akar dan benih-benih demokrasi, wallohul mustaan.     

 

RAKYAT SEBAGAI PEMEGANG KEKUASAAN TERTINGGI 

Bukan sesuatu yang asing jika dalam demokrasi hak Alloh 

tidak dipenuhi, karena sesungguhnya dari awal demokrasi 

memang dibuat untuk merampas dan merebut salah satu hak 

Alloh yang paling khusus yaitu kekuasaan, membatalkan 

kekuasaan Sang Pencipta lalu memberikannya pada makhluq 

hina.  

Dalam ranah demokrasi rakyat adalah pemegang 

kekuasaan tertinggi, bahkan itulah makna kata demokrasi, semua 

dan segalanya apa kata rakyat, semua diputuskan oleh rakyat 

dan semua berdasarkan suara terbanyak, dan ini adalah 

kekufuran yang sangat nyata, karena maknanya adalah 

meniadakan penghambaan kepada Alloh satu-satunya Pencipta 

alam semesta, sementara Alloh berfirman: 

ِـ مَقبْدًا  َ ْ هٓ  تِي امًره رَْضِ إِ ْٕ مَاوَاتِ وَا ْـ مِذ امًسه  (93)إنِْ مُيؾرُّ مَ

Alloh menciptakan jin dan manusia tiada lain kecuali agar 

mereka menghamba kepadaNya, Alloh berfirman: 

هٓ مًقَِعْبُدُونِ  كْسَ إِ هـ وَالْإِ ًُ الْجِ (56)وَمَو مَظؾَؼْ  
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Setiap hamba kewajibannya adalah tunduk dan patuh pada 

perintah dan larangan serta peraturan sesembahannya, bukan 

malah membuat undang-undang dan memutuskannya sendiri, 

berkata Syaikhul Islam seperti dalam Fatawa 3/90:

كْسَ   هـ وَالْإِ يؽَ مًَفُ مَيمَا مَظؾَؼَ الْجِ َٓ ذَِ يمَانُ مسلَِنه اللههَ أَمَرَ مسعِِبَودَمشفِِ وَمْطدَهُ  وَيََِىُ الْإِ

 ُـ,مًعِِبَودَمشفِِ وَمسذَِمًؽَِ أَرْمَؾؾَ رُمُؾؾَفُ وَأَكْزَلَ مُيتُبَفُ  لِّ وَالْحُىِّ مًَفُ وَذَمًؽَِ  وَمِقبَودَمُشفُ مَشتَضَؿه  مَيمَالَ امًذرُّ

ُـ مَيمَالَ مَـومَقتفِِ  مُؾقلَ مَوؼَدْ أَمَـوعَ اللههَ}يَتَضَؿه ْـ يُطِعِ امًره  .{مَ

Bagaimana mungkin rakyat memegang kekuasaan tertinggi 

sementara mereka semua adalah para hamba hina, yang amat 

sangat butuh kepada Sang Penciptanya, Alloh berfirman: 

َو امًـهوسُ أَكْتُؿُ امًْػُؼَرَاءُ إمَِم اللههِ وَاللههُ هُقَ امًْغَـلِرُّ الْحَؿِقدُ    (15)يَوأَيهرُّ

Maka kekuasaan tertinggi hanyalah milik Alloh Al Qohir, 

Dialah yang berfirman: 

وَهُقَ امًْؼَوهِرُ مَوقْقَ مِقبَودِهِ وَيُرْمِؾؾُ مَقؾَقْؽُؿْ مَطػَظَيً مَطتهك إذَِا مَضوءَ أَمَطدَمُيؿُ امْعَقْتُ 

مُـقنَ  َٓ يُػَرِّ تْفُ رُمُؾؾُـوَ وَهُؿْ  َٓ مًَفُ الْحُؽْؿُ وَهُقَ  (61)مَشقَموه هُؿُ الْحؼَِّ أَ َٓ وا إمَِم اللههِ مَقْ مُصؿه رُدرُّ

عُ الْحوَمِؾبمَِل   (62)أَسَِْ

Alloh juga berfirman: 

مِظرَةِ وَمًَفُ الْحُؽْؿُ وَإمًَِقْفِ مُشرْمَضعُقنَ  ْٔ وُمَم وَا ْٕ هٓ هُقَ مًَفُ الْحَؿْدُ مِذ ا َٓ إمًَِفَ إِ وَهُقَ اللههُ 

(70)  

Alloh juga berfirman: 

هٓ للهِهِ  مْستُؿْ مسفِِ مَو مِقـدِْي مَو مَشسْتَعْجِؾُقنَ مسفِِ إنِِ الْحُؽْؿُ إِ ْـ رَبيِّ وَمَيذه مُىؾْ إنِيِّ مَقمَغ مَسقِّـَيٍ مِ

  (57)يَؼُصرُّ الْحؼَه وَهُقَ مَظمْػُ امًْػَوصِؾمَِل 
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Hamba tidaklah berhak mengambil alih dan merebutnya, 

Rosululloh bersabda: 

ُـ مُقؿَرَ مَىولَ مَىولَ رَمُؾقلُ اللههِ مقـ   اللههُ ييَطْقِ » - صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ-مَقبْد اللههِ مْس

َـ الْجَبهورُونَ  هـ مسقَِدِهِ امًْقُؿْـَك مُصؿه يَؼُقلُ أَكَو امْعَؾؽُِ أَيْ ؿَقَاتِ يَقْمَ امًْؼِقَومَيِ مُصؿه يَلْمُظذُهُ مَقزه وَمَضؾه امًسه

ونَ  ُ َـ امْعُتَؽَمؼِّ َـ الْجَبهورُونَ أَيْ ونَ مُصؿه يَطْقِى إرََضِمَل مسشِِمَامًفِِ مُصؿه يَؼُقلُ أَكَو امْعَؾؽُِ أَيْ ُ َـ امْعُتَؽَمؼِّ أَيْ

 . رواه مسؾؿش.

Syaikhul Islam seperti dalam Fatawa 5/238 menyatakan:  

ْـ  ءٌ؛ هُقَ مسوِمْقتبَِورِ كَػْسِفِ مَقدَمٌ مَحضٌْ وَمًَقْسَ مًَفُ مِ ْـ كَػْسِفِ رَْ مَوننِه امًْعَبْدَ مًَقْسَ مًَفُ مِ

 وَامًْعَظَؿَيِ كَصِقىٌ 
ِ
يَوء رَْضِ " وَمَيذَمًؽَِ مِذ ,امًْؽمِْؼِ ْٕ فُ "امًْعُؾُقِّ مِذ ا ؛ مَونكِه  مًَقْسَ مًؾِْعَبْدِ موقِفِ مَطؼوٌّ

رَْضِ  ْٕ ْـ يُرِيدُ امًْعُؾُقه مِذ ا ُـ مَوقَحْصُؾُ مًَفُ امًْعُؾُقرُّ ,مَيػِرْمَققْنَ وَإمِْسؾِقسَ  مُؾبْحَوكَفُ ذَمه مَ و امْعُمْمِ  وَأَمه

َٓ مسنِرَِادَمشفِِ مًَفُ مَيمَا مَىولَ مَشعَومَم  يمَانِ؛  مَْقؾَقْنَ إنْ مُيـْتُؿْ }: مسوِلْإِ ْٕ زَكُقا وَأَكْتُؿُ ا َٓ تَحْ َٓ تَهِـُقا وَ وَ

  .{مُمْمِـمِلَ 

Maka ideologi demokrasi jelas bertentangan dengan hakikat 

penghambaan, berkata Syaikhul Islam dalam Ubudiyyah 1/99: 

وهذا هق مطؼقؼي ديـ الإمؾلام امًذي أرمؾؾ الله مسف رمؾؾف وأكزل مسف ميتبف وهق أن 

 موومعستسؾؿ مًف ومًغمػه ممنك وامعؿتـع مقـ آمؾتسلام مًف ,يستسؾؿ امًعبد لله ٓ مًغمػه

الجـي ٓ يدمظؾفو "أن :  مقـ امًـبل صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ"امًصحقح" ومىد مصبً مذ ,مستؽمؼ

 ميما أن امًـور ٓ يخؾد موقفو مـ ميون مذ مىؾبف مثؼول ذرة ,"مـ ميون مذ مىؾبف مثؼول ذرة مـ ميمؼ

 ميما مصبً مذ , مونن امًؽمؼ يـومذ مطؼقؼي امًعبقديي,مـ إيمان، موجعؾ امًؽمؼ مؼومسلا مًلإيمان

امًعظؿي إزاري : يؼقل الله":  مقـ امًـبل صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ أكف مىول"امًصحقح"
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 موومًعظؿي وامًؽمؼيوء مـ مظصوئص ,"وامًؽمؼيوء ردائل موؿـ كوزمقـك وامطدا مـفما مقذمستف

 .امًرمسقمسقي

Bertentangan sepenuhnya dengan aqidah islam, berkata 

Syaikh Aljamy hal.19: 

وٓ مشصؾح مذ أرضـو ميما , موفل إذن كظريي ٓ مشتلاءم مع مقؼقدمشـو الإمؾلامقي

مولا يـوزع مؾبحوكف , وأمو امًـظوم الإمؾلامل موومًسقودة امعطؾؼي موقف مطؼ الله مشعومم ومطده, أمؾؾػـو

, وامًمنع ذمقف وامًسؾطون مؾؾطوكف مؾبحوكف, إذ مًف الخؾؼ وإمر ومًف امعؾؽ ميؾف, مذ مؾؾطوكف

   .. مسقده الخمػ وهق مقمغ ميؾ رء مىدير

Sehingga dapat dipastikan bahwa demokrasi adalah 

kekufuran yang nyata, kufur besar yang mengeluarkan seseorang 

dari agama islam, nas’alullohas salamah wal afiyah.  

BERHUKUM KEPADA SELAIN ALLOH 

Dan bagaimana tidak kufur, sementara demokrasi adalah 

simbol untuk berhukum dengan hukum selain Alloh, yang 

merupakan salah satu syiar kekufuran, berkata Syaikh Bin Baz 

seperti dalam Fatawa 2/142: 

امًتحوميؿ إمم مهمػ ذيعي الله مـ امًؼقاكمل : مـ أمىبح امًسقئوت وأمقظؿ امعـؽرات

امًقضعقي وامًـظؿ امًبمنيي ومقودات إمؾلاف وإمضداد وأمطؽوم امًؽفـي وامًسحرة 

وامعـجؿمل امًتل مىد ومىع موقفو امًؽثمػ مـ امًـوس امًققم وارمشضوهو مسدٓ مـ ذيعي الله امًتل 

ومـ , وٓ ريى أن ذمًؽ مـ أمقظؿ امًـػوق, مسعٌ بهو رمؾقمًف محؿد صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ

أميمؼ مؿعوئر امًؽػر وامًظؾؿ وامًػسقق وأمطؽوم الجوهؾقي امًتل أمسطؾفو امًؼر ن ومطذر مقـفو 
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ؿُْ  مَـُقا مسمَِا أُكْزِلَ ): مىول الله مشعومم, امًرمؾقل صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ َـ يَزْمُقؿُقنَ أَنهه ذِي أَلَمْ مَشرَ إمَِم امًه

  ..(أيوت.. إمًَِقْؽَ 

وهذا تحذير مؿديد مـ الله مؾبحوكف لجؿقع امًعبود مـ الإمقراض مقـ ميتومسف ومؾـي 

ومطؽؿ سيح مـ امًرب مقز ومضؾ مقمغ , رمؾقمًف صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ وامًتحوميؿ إمم مهمػهمو

, مـ مطؽؿ مسغمػ ذيعتف مسلكف ميومور ومفولم وموومؾؼ ومتخؾؼ مسلمظلاق امعـوموؼمل وأهؾ الجوهؾقي

وامطذروا مو , ومطؽؿقا ذيعتف مذ ميؾ رء, موومطذروا أيهو امعسؾؿقن مو مطذرميؿ الله مـف

ومقودوا وأمسغضقا مـ أمقرض مقـ ذيعي الله ومشـؼصفو , مظومًػفو ومشقاصقا مسذمًؽ موقما مسقـؽؿ

 ..مًتػقزوا مسؽرامي الله ومشسؾؿقا مـ مقؼوب الله, أو امؾتفزأ بهو ومؾفؾ مذ امًتحوميؿ إمم مهمػهو

Dan juga termasuk salah satu bentuk syirik, yaitu syirik 

dalam patuh dan taat, berkata Syaikh Aljamy hal.37:  

ْـ ): وإذا ميون معـك ٓ إمًف إٓ الله هق امًؽػر مسومًطومهقت مذ ضقء مىقمًف مشعومم مَوؿَ

َٓ اكْػِصَومَ آَوَ وَاللههُ مَؾؿِقعٌ  ْـ مسوِللههِ مَوؼَدِ امْؾتَؿْسَؽَ مسوِمًْعُرْوَةِ امًْقُمْصؼَك  يَؽْػُرْ مسوِمًطهومُهقتِ وَيُمْمِ

ومظمػ مشعريػ مًؾطومهقت هق ذمًؽ امًتعريػ الجومع امعوكع امًذي ذميره امًعلامي امسـ , (مَقؾِقؿٌ 

ميؾ مو مدووز مسف امًعبد مطده مـ : امًطومهقت): امًؼقؿ مذ ميتومسف امًؼقؿ إمقلام امعقمىعمل مسؼقمًف

أو , مـ يتحوميؿقن إمًقف مهمػ الله ورمؾقمًف: موطومهقت ميؾ مىقم, معبقد أو متبقع أو مطوع

أو يطقعقكف موقما ٓ يعؾؿقن أكف , أو يتبعقكف مقمغ مهمػ مسصمػة مـ الله, يعبدوكف مـ دون الله

اكتفك . مـومقي لله

ٕن مطؼقؼي امًمنك امًذي هق محقر ,  مو أمطسـف مـ مشعريػ مؿومؾ ٕكقاع امًمنك

مذ أمريـ متلازممل , امًمٍاع مسمل إمؿ وامًرمؾؾ هق مقبودة مهمػ الله مع الله أو مـ دون الله
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ذك : إمر امًثوني, ذك الإرادة وامًؼصد: إمر إول: ٓ يـػؽ أمطدهمو مقـ أمظر

 ..وهمو دامظلان مذ امًتعريػ امًسومسؼ مًؾعلامي امسـ امًؼقؿ, امًطومقي والإمشبوع

, والخروج مقمغ ذيعتف, موفق امًتؿرد مقمغ رب امًعومعمل: وأمو ذك امًطومقي والإمشبوع

ميلن يممـ مسبعض ذع الله , ومقدم مىبقل مطؽؿف وتحؽقؿف مذ امًشمون ميؾفو أو مسعضفو

ميلن يلمظذ مـ الإمؾلام امًشعوئر , وأمطؽومف مع الإمقراض مقـ امًبعض أمظر ورموضف

ومًؽـف يرموض مـ امًـومطقي امًدمؾتقريي إمطؽوم , امععروموي ميومًصلاة وامًزميوة وامًصقوم مثلا

  .  الإمؾلامقي ويؼدم مقؾقفو أمطؽوم امًطومهقت

 

SEKILAS TENTANG SYIRIK TAAT DAN MUTABA’AH 

Telah dikenal baik oleh para penuntut ilmu agama bahwa 

tauhid dibagi menjadi 3: 

Tauhid Rububiyyah, yaitu mengesakan Alloh dalam 

perbuatanNya. 

Tauhid Uluhiyyah, yaitu mengesakan Alloh dalam 

perbuatan hamba. 

Tauhid Asma’ was shifat, yaitu mengesakan Alloh dalam 

nama dan sifat-sifatNya, menetapkan serta tidak 

menyerupakannya dengan makhluq. 

Namun disana para ulama juga menyebutkan adanya 

tauhidud tho’ah wal ittiba’, atau mengesakan Alloh dalam 

ketaatan, yang tentu merupakan tuntutan dari tauhid rububiyyah 

dan uluhiyyah, dan tuntutan syahadat Muhammad adalah utusan 

Alloh, berkata Syaikh Bin Baz seperti dalam Fatawa 2/337: 
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, وأمو مؿفودة أن محؿدا رمؾقل الله موؽثمػ مـ امًـوس ٓ يػفؿفو مقمغ مطؼقؼتفو

, مضفلا بهو أو مدوهلا آو, ولم يبومًقا بهو, ومطؽؿقا امًؼقاكمل امًقضعقي وأمقرضقا مقـ ذيعي الله

, -مقؾقف امًصلاة وامًسلام - إن مؿفودة أن محؿدا رمؾقل الله مشؼتضي الإيمان مسرمؾقل الله 

ومشصديؼ أمظبوره وأن ٓ يعبد الله إٓ مسومًمنيعي امًتل , ومـومقتف مذ أوامره وامضتـوب كقاهقف

بعُِقنِي }: ميما مىول الله مقز ومضؾ, مضوء بهو مقؾقف امًصلاة وامًسلام برُّقنَ اللههَ مَوومشه
مُىؾْ إنِْ مُيـْتُؿْ تُحِ

ببِْؽُؿُ اللههُ وَيَغْػِرْ مًَؽُؿْ ذُكُقمَسؽُؿْ  مُؾقلُ مَوخُذُوهُ وَمَو نَهوَمُيؿْ }:  ومىول مؾبحوكف,{يُحْ وَمَو  مَشومُيؿُ امًره

وأن , ومقمغ جمقع امًثؼؾمل أن يعبدوا الله ومطده, موومًقامضى مقمغ جمقع امعسؾؿمل, {مَقـْفُ مَووكْتَفُقا

َٓ يُمْمِـُقنَ مَطتهك }:  ميما مىول مؾبحوكف,يحؽؿقا كبقف محؿدا مقؾقف امًصلاة وامًسلام ؽَ  مَولَا وَرَمسِّ

ؿُقا مَشسْؾِقمًا  ًَ وَيُسَؾِّ َٓ يََدُِوا مِذ أَكْػُسِفِؿْ مَطرَمًضو مِِهو مَىضَقْ ؿُقكَ موقِمَا مَؿجَرَ مَسقْـَفُؿْ مُصؿه     .{يُحَؽِّ

Sebenarnya jenis dan macam tauhid yang satu ini telah 

lama tercantum dalam kitab-kitab kurikulum, salah satunya dalam 

Kitabut Tauhid karya Imam mujaddid Muhammad bin Abdil 

Wahhab, beliau menyinggung masalah ini setidaknya dalam 

beberapa bab, sebagaimana yang dipilihkan oleh Syaikh Aljamy, 

berikut ini sebagia nukilannya: 

Bab “Tafsir tauhid dan syahadat Laa ilaaha illalloh”, berkata 

Syaikh Abdur Rohman bin Hasan dalam Fathul Majid: 

, وهذا امًتقمطقد امًذي دمًً مقؾقف ميؾؿي امًتقمطقد يشؿؾ مشقمطقد امًؼصد والإرادة

.ومشقمطقد امًطومقي وامعتومسعي  

Bab “Barangsiapa yang mentaati ulama dan penguasa 

untuk mengharamkan apa yang Alloh halalkan, atau 

menghalalkan apa yang Alloh haramkan maka dia telah 

menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Alloh”. 
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Bab “Firman Alloh dalam surat Annisa’ ayat 60-62”.  

Sebelum beliau, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah jauh hari 

sudah pernah menegaskan masalah syirik dalam bab ini, bahkan 

mengkategorikannya dalam syirik jaliy, beliau berkata seperti 

dalam Fatawa 1/97: 

َـ الْحَـقِػَ مِذ مَقَاضِعَ  يِ ,وَهَذِهِ  يَيٌ مَقظِقؿَيٌ مَشـْػَعُ امْعُمْمِ مُه ْٕ اكَ مِذ هَذِهِ ا ذَْ
 مَوننِه الْإِ

ْـ دَمسقِىِ امًـهؿْؾِ  كْؼِقَودِ ,أَمْظػَك مِ ِٓ ومَقيِ وَا كٌ مِذ امًطه فِ وَذِْ كٌ مِذ امًْعِبَودَةِ وَامًتهلَمًرُّ  دَعْ مَضؾِقؾَفُ وَهُقَ ذِْ

يمَانِ وَامًْؼَبُقلِ  كٌ مِذ الْإِ  ,وَذِْ
ِ
قموقِهيِ وَامًْػُؼَرَاء لِ امًصرُّ اموضَِيِ وَضُلاه ْـ امًـهصَورَى وَامًره  مَوومًْغَومًقَِيُ مِ

ْـ مِقبَودَمشفِِ أُمْظرَى وَبِهِمَا جَمقِعًو مَشورَةً   مَهمْػِ اللههِ مَشورَةً وَمسـَِقْعِ مِ
ِ
مُيقنَ مسدُِمَقوء يِ يُمْنِ كَ ,وَامًْعَومه ْـ أَذَْ  وَمَ

كَ مِذ امًطهومَقيِ  كَ أَذَْ ْ . هَذَا امًمنِّ

مُيقنَ   يُمْنِ
ِ
ء َٓ يِ امْعُتهبعَِيِ آِمَُ فَيِ وَأَمْضـوَدِ امْعُؾُقكِ وَأَمْشبَوعِ امًْؼُضَوةِ وَامًْعَومه ْـ امْعُتَػَؼِّ وَمَيثمٌِػ مِ

كَ امًطهومَقيِ  ِـ مَطومشؿٍِ مَعهو مَىرَأَ ,ذِْ ؿَ مًعَِدِيِّ مْس َذُوا } : وَمَىدْ مَىولَ امًـهبلِرُّ صَمغه اللههُ مَقؾَقْفِ وَمَؾؾه اتخه

َـ مَرْيَؿَ  ْـ دُونِ اللههِ وَامْعَسِقحَ امْس  يَو رَمُؾقلَ اللههِ مَو : مَوؼَولَ ,{أَمْطبَورَهُؿْ وَرُهْبَونَهؿُْ أَرْمَسومًسو مِ

مُقا مَقؾَقْفِؿْ الْحَلَالَ : مَوؼَولَ ,مَقبَدُوهُؿْ  ْـ أَمَطؾرُّقا آَؿُْ الْحرََامَ مَولَمَـومُققهُؿْ وَمَطره
 مَو مَقبَدُوهُؿْ وَمًَؽِ

مَفُ ,{مَولَمَـومُققهُؿْ  عَؾُ امًْقَامِضىَ مَو أَوْمَضبَفُ مَتْبُقمُقفُ وَالْحرََامَ مَو مَطره  , مَوتَجِدُ أَمَطدَ امْعُـْحَرِمومَِل يََْ

مَقفُ  َـ مَو ذََ ي ؾَفُ وَامًدِّ  .وَالْحَلَالَ مَو مَطؾه
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RIDHO DENGAN DEMOKRASI SAMA DENGAN RIDHO 

DENGAN SESEMBAHAN SELAIN ALLOH 

Maka ridho dengan demokrasi sama halnya ridho dengan 

selain Alloh untuk menjadi tuhan-tuhan yang ditaati, panutan-

panutan yang diikuti, untuk berseberangan dan bertentangan 

dengan undang-undang dan hukum Alloh, Alloh berfirman: 

هٓ  َـ مَرْيَؿَ وَمَو أُمِرُوا إِ ْـ دُونِ اللههِ وَامْعَسِقحَ امْس َذُوا أَمْطبَورَهُؿْ وَرُهْبَونَهؿُْ أَرْمَسومًسو مِ اتخه

مُيقنَ  هٓ هُقَ مُؾبْحَوكَفُ مَقماه يُمْنِ َٓ إمًَِفَ إِ  (31)مًقَِعْبُدُوا إآَِوً وَامِطدًا 

Imam Tirmidzi meriwayatkan: 

أمشقً امًـبل صمغ الله مقؾقف و مؾؾؿ ومذ مقـؼل صؾقى : مقـ مقدي مسـ مطومشؿ مىول

اتخذوا } : ومؾؿعتف يؼرأ مذ مؾقرة مسراءة,مـ ذهى موؼول يو مقدي امـرح مقـؽ هذا امًقمصـ

 مىول أمو إنهؿ لم يؽقكقا يعبدونهؿ ومًؽـفؿ ميوكقا ,{أمطبورهؿ ورهبونهؿ أرمسومسو مـ دون الله

 .مطسـف إمًبوني .إذا أمطؾقا آؿ مؿقئو امؾتحؾقه وإذا مطرمقا مقؾقفؿ مؿقئو مطرمقه

Hadits diatas meski diperbincangkan mengenai sanadnya, 

namun disana ada banyak hal yang dapat dijadikan penguat, 

dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa keberadaan sesuatu 

dijadikan sebagai tuhan tidak hanya melalui cara diibadahi 

ataupun disembah saja, melainkan bisa dengan cara diikuti atau 

ditaati dalam hal-hal yang bertentangan dengan undang-undang 

dan peraturan Alloh Robbul alamin.  

Karena sebagaimana hanya Alloh sajalah yang berhak 

disembah dengan alasan hanya Dialah satu-satunya Pencipta 

dan Pemelihara alam semesta, demikian pula seharusnya hanya 

Dialah yang berhak ditaati dan dijalankan undang-undangnya, 

apabila menyembah selainNya merupakan suatu bentuk 

kesyirikan maka demikian pula dengan mentaati selainNya dalam 
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perkara yang tidak diizinkanNya, Alloh telah menegaskan hal itu 

dalam firmanNya: 

َٓ مَيؾِؿَيُ امًْػَصْؾِ مًَؼُضِيَ  ِـ مَو لَمْ يَلْذَنْ مسفِِ اللههُ وَمًَقْ ي َـ امًدِّ مُققا آَؿُْ مِ مَيوءُ ذََ أَمْ آَؿُْ ذَُ

 (21)مَسقْـَفُؿْ وَإنِه امًظهومعمَِِل آَؿُْ مَقذَابٌ أَمًقِؿٌ 

Jika menyembah hanya kepada Alloh merupakan bentuk 

dari tauhid uluhiyyah maka sama halnya dengan ketaatan hanya 

kepada Alloh adalah bentuk dari tauhid tho’ah wal ittiba’, sama-

sama merupakan keharusan dari tauhid rububiyyah dan 

uluhiyyah, apabila tuhanmu adalah Alloh dan engkau tidak 

menyembah kecuali hanya Alloh maka seharusnya juga engkau 

tidak taat kecuali hanya kepada undang-undang serta 

peraturanNya, berkata Syaikh Bin Baz seperti dalam Subulus 

salam hal.113: 

مـ مؼته , وامًعبقديي لله ومطده وامًمؼاءة مـ مقبودة امًطومهقت وامًتحوميؿ إمًقف

موولله مؾبحوكف هق , وأن محؿدا مقبده ورمؾقمًف, مؿفودة أن ٓ إمًف إٓ الله ومطده ٓ ذيؽ مًف

, ويحققفؿ ويؿقتفؿ, وهق امًذي يلمرهؿ ويـفوهؿ, وإآفؿ وهق امًذي مظؾؼفؿ, رب امًـوس

أٓ مًف الخؾؼ ): مىول مشعومم, وهق امعستحؼ مًؾعبودة دون ميؾ مو مؾقاه, ويحومؾبفؿ ويَوزيهؿ

ومىد مطؽك الله , وامًقامضى مـومقي أمره, موفق أمر مؾبحوكف, موؽما أكف الخومًؼ ومطده, (وإمر

معو أمـومققهؿ مذ , مقـ امًقفقد وامًـصورى انهؿ اتخذوا أمطبورهؿ ورهبونهؿ أرمسومسو مـ دون الله

 ..تحؾقؾ الحرام وتحريؿ الحلال

Dan Alloh akan memurkai orang-orang yang 

mempersembahkan ketaatan pada selainNya sebagaimana 

kemurkaan Alloh pada orang-orang yang menyembah selainNya, 

keduanya tidaklah berbeda, berkata Syaikh Aljamy menukil 

ucapan Syaikh Bin Baz hal.56: 
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مىول مؿقخـو مذ امًرمؾومًي امعقصقموي مسعد أن مؾوق أدمًي ميثمػة مقمغ ومضقب مشقمطقد 

وأكف ٓ مورق مسمل امًمنك مذ امًطومقي والإمشبوع والإذمقون ومسمل امًمنك مذ , امًطومقي والإمشبوع

ومِو مشؼدم يتبمل مًؽ أيهو امعسؾؿ أن تحؽقؿ ذع الله : مىول مطػظف الله, امًؼصد والإرادة

وأكف مؼته امًعبقديي لله وامًشفودة مسومًرمؾومًي مًـبقف , وامًتحوميؿ إمًقف مِو أومضبف الله ورمؾقمًف

وأن الإمقراض مقـ ذمًؽ أو مقـ مؿقئ مـ ذمًؽ مقمضى , محؿد مقؾقف امًصلاة وامًسلام

.  مًعذاب الله ومقؼومسف

Karena keduanya sama-sama merupakan bentuk 

memalingkan perkara yang menjadi kekhususan Alloh kepada 

yang lain, sesungguhnya tidak ada seorangpun yang berhak ikut 

campur dalam membuat hukum, Alloh berfirman: 

كُ مِذ مُطؽْؿِفِ أَمَطدًا  َٓ يُمْنِ ْـ وَمِزٍّ وَ ْـ دُوكفِِ مِ   (26)مَو آَؿُْ مِ

Berkata Imam Ibnu Katsir: 

كُ مِذ مُطؽْؿِفِ أَمَطدًا}: ومىقمًف ْـ وَمِزٍّ وَٓ يُمْنِ ْـ دُوكفِِ مِ أكف مشعومم هق :  أي{مَو آَؿُْ مِ

امًذي مًف الخؾؼ وإمر، امًذي ٓ معؼى لحؽؿف، ومًقس مًف وزير وٓ كصمػ وٓ ذيؽ وٓ 

  .مشمػ، مشعومم ومشؼدس

Berkata Syaikh Assa’dy: 

كُ مِذ مُطؽْؿِفِ أَمَطدًا}  وهذا يشؿؾ الحؽؿ امًؽقني امًؼدري، والحؽؿ {وَٓ يُمْنِ

امًمنمقل امًديـل، مونكف الحوميؿ مذ مظؾؼف، مىضوء ومىدرا، ومظؾؼو ومشدمسمػا، والحوميؿ موقفؿ، 

 .مسلمره ونهقف، ومصقامسف ومقؼومسف
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UNDANG-UNDANG THOGHUT DEMOKRASI 

Karena itu, syirik dalam bab ini disebutkan oleh para ulama 

dalam perkara-perkara yang membatalkan islam, berkata Imam 

Annajdy dalam Nawaqidhul islam: 

مَـ امقتؼد أن مهمػ هدْي امًـبل صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ أميؿؾُ مِـ هديف، أو : امًرامسع

ؾ مطؽؿ امًطقامهقً مقمغ مطؽؿف موفق ميومورٌِ  ُـ مـ مطؽؿف، ميومًذي يػضِّ  .أن مُطؽْؿَ مهمِػه أمطس

Berkata Syaikh Bin Baz seperti dalam Fatawa 1/274: 

أو أن هدي , أجمع امًعؾماء مقمغ أن مـ زمقؿ أن مطؽؿ مهمػ الله أمطسـ مـ مطؽؿ الله

  .مهمػ امًرمؾقل صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ أمطسـ مـ هدي امًرمؾقل موفق ميومور

Maka wajib untuk diwaspadai dan jangan disepelekan, 

berkata Syaikh Bin Baz seperti dalam Fatawa 1/279: 

, مـ مهمػ امؾتـود إمم ميتوب الله ومؾـي رمؾقمًف, أمو امًؼقاكمل امًتل وضعفو امًـوس

ومًقس مسعضفو أومم , وٓ يَقز ٕهؾ الإمؾلام امًتحوميؿ إمًقفو, موؽؾفو مـ وضع امًبمن

ومـ مطؽؿ امًطومهقت امًذي مطذر , ٕنهو ميؾفو مـ مطؽؿ الجوهؾقي, مسومًتحوميؿ إمًقف مـ مسعض

ألم مشر إمم امًذيـ ): ميما مىول مشعومم, وكسى إمم امعـوموؼمل امًرمهبي مذ امًتحوميؿ إمًقف, الله مـف

. (أيي.. يزمقؿقن أنهؿ  مـقا مسما أكزل إمًقؽ

مولا يَقز ٕهؾ الإمؾلام أن يتشبفقا مسلمقداء الله امعـوموؼمل مسومًتحوميؿ إمم مهمػ الله 

, مـ مطؽؿ الجوهؾقي وميؾ مطؽؿ يخومًػ ذع الله موفق.. وامًصدود مقـ مطؽؿ الله ورمؾقمًف

وأمظمؼ مؾبحوكف أن الحؽؿ مسغمػ مو أكزل , (أيي.. أموحؽؿ الجوهؾقي يبغقن ): مىول مؾبحوكف

وهذه أيوت ومو مضوء مذ معـوهو مشقمضى مقمغ امعسؾؿمل الحذر مـ .. الله ميػر ومفؾؿ وموسؼ
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واكمناح امًصدر مسف , وامعبودرة إمم مطؽؿ الله ورمؾقمًف, الحؽؿ مسغمػ مو أكزل الله وامًمؼاءة مـف

.. وامًتسؾقؿ مًف

Berhukum dengan hukum yang menyelisihi hukum Alloh 

akan menghapus dan membatalkan keimanan, berkata Syaikh 

Bin Baz seperti dalam Fatawa 1/77: 

وأن محؿدا , إذا مقؾؿ أن امًتحوميؿ إمم ذع الله مـ مؼته مؿفودة أن ٓ إمًف إٓ الله

مونن امًتحوميؿ إمم امًطقامهقً وامًرؤمؾوء وامًعرامومل وكحقهؿ يـومذ الإيمان , مقبده ورمؾقمًف

ؽُؿْ مسمَِا أَكْزَلَ اللههُ مَولُومًَئؽَِ }: يؼقل الله مشعومم, وهق ميػر ومفؾؿ وموسؼ, مسولله مقز ومضؾ ْـ لَمْ يَحْ وَمَ

 .{هُؿُ امًْؽَومورُِونَ 

 

HUKUM DEMOKRASI AKAN MENGANTARKAN PADA 

KEHANCURAN 

Tidak hanya seputar kekufuran dalam agama, bahkan 

menunjuk demokrasi sebagai pedoman hidup akan 

menghantarkan pada kehancuran, karena bukankah dari awal 

Alloh menurunkan syariat ini demi kebaikan dan maslahat 

hamba?? Berkata Syaikh Bin Baz seperti dalam Fatawa 1/78: 

وآذا ميون مـ مؼته ر تف ومطؽؿتف مؾبحوكف ومشعومم أن يؽقن امًتحوميؿ مسمل  

واآقى وامًعجز ,  ٕكف مؾبحوكف امعـزه مقما يصقى امًبمن مـ امًضعػ;امًعبود مسمنمقف وومطقف

ومو , يعؾؿ أمطقال مقبوده ومو يصؾحفؿ, موفق مؾبحوكف الحؽقؿ امًعؾقؿ امًؾطقػ الخبمػ, والجفؾ

ومـ تموم ر تف أن مشقمم امًػصؾ مسقـفؿ مذ امعـوزمقوت , يصؾح آؿ مذ مطوضرهؿ ومستؼبؾفؿ
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مسؾ وامًرضو وآمـؿئـون , والخصقموت ومؿئقن الحقوة مًقتحؼؼ آؿ امًعدل والخمػ وامًسعودة

 .وامًرامطي امًؼؾبقي, امًـػز

ن امًعبد إذا مقؾؿ أن الحؽؿ امًصودر مذ مىضقي يخوصؿ موقفو هق مطؽؿ الله ٕذمًؽ 

, ومطتك ومًق ميون الحؽؿ مظلاف مو يهقى ويريد, مىبؾ ورضي ومؾؾؿ, الخومًؼ امًعؾقؿ الخبمػ

مونكف ٓ , آؿ أهقاؤهؿ ومؿفقاتهؿ, مسخلاف مو إذا مقؾؿ أن الحؽؿ صودر مـ أكوس مسمن مثؾف

وإن الله , ويدوم الخلاف, ومًذمًؽ ٓ يـؼطع امًـزاع, يرضى ويستؿر مذ امعطومًبي وامعخوصؿي

مونكف , ر ي بهؿ وإمطسوكو إمًقفؿ, مؾبحوكف ومشعومم إذ يقمضى مقمغ امًعبود امًتحوميؿ إمم ومطقف

إنِه اللههَ يَلْمُرُمُيؿْ أَنْ } :مؾبحوكف مسمل امًطريؼ امًعوم مًذمًؽ أمشؿ مسقون وأوضحف مسؼقمًف مؾبحوكف

ؽُؿُقا مسوِمًْعَدْلِ إنِه اللههَ كعِِماه يَعِظُؽُؿْ  مََوكَوتِ إمَِم أَهْؾِفَو وَإذَِا مَطؽَؿْتُؿْ مَسمْلَ امًـهوسِ أَنْ تَحْ ْٕ وا ا مُشمَدرُّ

 .{مسفِِ إنِه اللههَ مَيونَ مَؾؿِقعًو مَسصِمًػا

Mengenai kehancuran dan malapetaka demokrasi 

sebagiannya sudah disinggung dalam Tinta Ungu, maka tidak 

ada perlunya lagi diulang disini, wallohul muwaffiq. 

KEWAJIBAN SETIAP MUSLIM UNTUK BERHUKUM DENGAN 

HUKUM ALLOH 

Maka merupakan kewajiban yang tidak boleh tidak, bagi 

seluruh kaum muslimin agar hanya berhukum dengan hukum 

Alloh, dan kufur dengan hukum yang menyelisihinya, penegasan 

ulama tentang bab ini sangatlah banyak, diantaranya berkata 

Syaikh Bin Baz seperti dalam Subulus salam hal.110: 

مولا يَقز , موفل مقومي مقمغ مفوهرهو, (أيي.. مولا ورمسؽ ٓ يممـقن): أمو مىقمًف مشعومم

, مسؾ يَى مقؾقفؿ أن يحؽؿقا ذع الله مذ ميؾ مؿقئ, مًؾؿسؾؿمل أن يخرمضقا مقـ ذيعي الله
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مًؽقنهو , ومذ جمقع امًشمون امًديـقي وامًدكققيي, موقما يتعؾؼ مسومًعبودات وموقما يتعؾؼ مسومععوملات

وهذا الإيمان امعـػل هق أصؾ الإيمان مسولله ورمؾقمًف مسومًـسبي إمم تحؽقؿ .. مشعؿ الجؿقع

 ..    مولا مسد مـ هذا, امًمنيعي وامًرضو بهو والإيمان مسلنهو الحؽؿ مسمل امًـوس

Seseorang tidaklah dikatakan sebagai hamba Alloh sampai 

benar-benar menjadikan hukumNya sebagai satu-satunya hukum 

pedoman, berkata Syaikh Bin Baz seperti dalam Subul hal.112: 

ومظضع مًؾؿخؾقمىمل , مولا يؽقن مقومسدا لله مـ مظضع مًرمسف مذ مسعض مضقاكى مطقومشف

مولا , (أيي.. مولا ورمسؽ ٓ يممـقن): وهذا امععـك يمميده مىقل الله مشعومم, مذ مضقاكى أمظرى

وتحوميؿ إمم , إيمان امًعبد إٓ إذا  مـ مسولله ورضي مطؽؿف مذ امًؼؾقؾ وامًؽثمػ (أي يصح)يتؿ 

وإٓ ميون مقومسدا , مذ إكػس وإمقال وإمقراض, ذيعتف ومطدهو مذ ميؾ مؿلن مـ مؿموكف

, (ومًؼد مسعثـو مذ ميؾ أمي رمؾقٓ أن امقبدوا الله وامضتـبقا امًطومهقت): ميما مىول مشعومم, مًغمػه

ومـ مظضع مًغمػه وتحوميؿ , موؿـ مظضع لله مؾبحوكف وأمـومقف وتحوميؿ إمم ومطقف موفق امًعومسد مًف

 ..إمم مهمػ ذمقف موؼد مقبد امًطومهقت واكؼود مًف

Maka wajib bagi seluruh kaum muslimin untuk berhukum 

dengan hukum Alloh, dalam segala aspek kehidupan mereka, 

berkata Syaikh Bin Baz seperti dalam Fatawa 1/79: 

ومِو مشؼدم يتبمل مًؽ أيهو امعسؾؿ أن تحؽقؿ ذع الله وامًتحوميؿ إمًقف مِو أومضبف الله 

وأن , وأكف مؼته امًعبقديي لله وامًشفودة مسومًرمؾومًي مًـبقف محؿد صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ, ورمؾقمًف

وهذا إمر مؾقاء مسومًـسبي معو , الإمقراض مقـ ذمًؽ أو رء مـف مقمضى مًعذاب الله ومقؼومسف

. أو مو يـبغل أن مشديـ مسف جمومقي امعسؾؿمل مذ ميؾ مؽون وزمون, مشعومؾ مسف امًدومًي رمققتفو
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أو , مؾقاء ميون مسمل دومًي وأمظرى, ومذ مطول آمظتلاف وامًتـوزع الخوص وامًعوم

موولله مؾبحوكف مًف الخؾؼ , الحؽؿ مذ ذمًؽ ميؾف مؾقاء, أو مسمل مسؾؿ و مظر, مسمل جمومقي وجمومقي

وٓ إيمان معـ امقتؼد أن أمطؽوم امًـوس و راءهؿ مظمػ مـ , وهق أمطؽؿ الحوميؿمل, وإمر

أو أمضوز أن يحؾ محؾفو إمطؽوم امًقضعقي وإكظؿي , أو تمومصؾف ومششوبهف, مطؽؿ الله ورمؾقمًف

. وإن ميون معتؼدا مسلن أمطؽوم الله مظمػ وأميؿؾ وأمقدل, امًبمنيي

Bahkan kebutuhan mereka untuk berhukum dengan hukum 

Alloh lebih besar dari kebutuhan makan dan minum, berkata 

Syaikh Bin Baz seperti dalam Subulus salam hal.116: 

ومطومضي امًـوس إمم تحؽقؿ امًمنيعي أمقظؿ وأمؿد مـ مطومضتفؿ إمم امًطعوم  

, ٕن مىصورى أمرهؿ إذا مووتهؿ امًطعوم وامًمناب أن يؿقمشقا وامعقت ٓ مسد مـف, وامًمناب

مًؽـ مـ موؼد امًمنيعي ومطود مقـفو وامشبع مهمػهو موـفويتف امًعذاب امًسرمدي  وامًعومىبي 

 .امًقمظقؿي مولا مؾقاء

Adapun keberadaan negeri ini yang dihuni oleh bermacam-

macam umat beragama, hal itu tidaklah menjadi penghalang 

untuk menerapkan hukum Alloh, bahkan yang wajib adalah 

menyeru mereka semua agar masuk kepada agama Alloh dan 

berhukum dengan undang-undangNya, berkata Syaikh Bin Baz 

seperti dalam Fatawa 2/186: 

موػل هذه أيوت امًؽريمات امًدٓمًي امًظوهرة وامًمؼهون امًؼومـع مقمغ ومضقب 

الحؽؿ مسمل امًقفقد وامًـصورى ومؾوئر امًـوس مسما أكزل الله مقمغ كبقف محؿد صمغ الله مقؾقف 

وأن مو يخومًػ ذمًؽ موفق , ومؾؾؿ ومقمغ أكف ٓ إمؾلام ٕمطد وٓ هدايي إٓ مسومشبوع مو مضوء مسف

 .مذ مطؽؿ الجوهؾقي وأكف ٓ مطؽؿ أمطسـ مـ مطؽؿ الله
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SEBAGIAN UNDANG-UNDANG DEMOKRASI YANG 

MENCOCOKI 

Jika seandainya ada dari hukum demokrasi yang 

mencocoki hukum Alloh sehingga diberlakukan, maka hal itu 

tidaklah merubah hakikat demokrasi menjadi boleh, dikarenakan 

hukum yang dianggap sama dengan hukum Alloh tersebut 

tidaklah disahkan kecuali setelah disepakati dan mencocoki suara 

terbanyak, sesuai dengan kemauan mereka, maka pada 

hakikatnya orang yang menjalankan hukum tersebut dalam 

naungan demokrasi dia tidak sedang menjalankan hukum Alloh 

melainkan hukum demokrasi walaupun sekilas dianggap sama, 

sesungguhnya Alloh memerintahkan hambaNya untuk berhukum 

dengan hukumNya bukan dengan hukum yang mirip dengan 

hukumNya, Alloh berfirman: 

ْـ  َٓ مَشتهبعِْ أَهْقَاءَهُؿْ وَامْطذَرْهُؿْ أَنْ يَػْتـُِقكَ مَق وَأَنِ امْطؽُؿْ مَسقْـَفُؿْ مسمَِا أَكْزَلَ اللههُ وَ

مَا يُرِيدُ اللههُ أَنْ يُصِقبَفُؿْ مسبَِعْضِ ذُكُقبِهؿِْ وَإنِه  قْا مَوومْقؾَؿْ أَكه مَسعْضِ مَو أَكْزَلَ اللههُ إمًَِقْؽَ مَوننِْ مَشقَمًه

َـ امًـهوسِ مًَػَومِؾؼُقنَ    (49)مَيثمًِػا مِ

 

BANYAK MANUSIA YANG TIDAK FAHAM PERKARA INI 

Ini adalah perkara yang gamblang dan merupakan inti serta 

pokok dari dakwah tauhid yang mulia, sayangnya untuk sisi yang 

satu ini banyak dari kaum muslimin lalai bahkan bodoh dan 

sedikit dari mereka yang menyadari, jika didapati banyak dari 

manusia yang menyekutukan Alloh dalam peribadatan, seperti 

berdoa dan memohon kepada selain Alloh, maka sesuatu yang 

amat menyedihkan, ternyata banyak pula orang-orang yang 



 
Memperingatkan Bahwa Islam Dan Demokrasi Takkan Pernah Searah 67 

menyembah Alloh dan hidup di permukaan bumi ciptaan Alloh 

namun tidak memakai dan menjalankan undang-undang serta 

peraturan Sang Penciptanya, wallohul mustaan. 

Mereka lebih memilih untuk memakai peraturan dan 

undang-undang thoghutiyyah buatan manusia yang penuh cacat 

dan kelemahan, hasil perasan otak yang sangat terbatas lagi 

kekurangan, sementara mengabaikan undang-undang Alloh 

Robbul alamin, Sang Pencipta alam semesta yang Paling tau 

tentang kebaikan dan keburukan makhluqNya, undang-undang 

yang penuh keadilan, tersusun begitu indah nan rapi, dengan 

segala detail yang tak ada cacat maupun celah didalamnya, tak 

menerima revisi dan berlaku di setiap zaman, tanpa ada batas 

pemakaian maupun kadaluwarsa, Alloh berfirman:

َـ اللههِ مُطؽْمًا مًؼَِقْمٍ يُقمِىـُقنَ  ُـ مِ ْـ أَمْطسَ قهيِ يَبْغُقنَ وَمَ
 (50)أَمَوحُؽْؿَ الْجوَهِؾِ

Berkata Imam Ibnu Katsir: 

يـؽر مشعومم مقمغ مـ مظرج مقـ مطؽؿ الله امُعحْؽَؿ امعشتؿؾ مقمغ ميؾ مظمػ، امًـوهل 

 ومقدل إمم مو مؾقاه مـ أراء وإهقاء وآصطلامطوت، امًتل وضعفو ,مقـ ميؾ ذ

امًرمضول مسلا مستـد مـ ذيعي الله، ميما ميون أهؾ الجوهؾقي يحؽؿقن مسف مـ امًضلآت 

والجفوٓت، مِو يضعقنهو مسآرائفؿ وأهقائفؿ، وميما يحؽؿ مسف امًتتور مـ امًسقومؾوت امعؾؽقي 

امعلمظقذة مقـ مؾؽفؿ مضـؽزمظون، امًذي وضع آؿ امًقَسوق وهق مقبورة مقـ ميتوب مجؿقع 

مـ أمطؽوم مىد امىتبسفو مقـ ذائع مؿتك، مـ امًقفقديي وامًـمٍاكقي وامعؾي الإمؾلامقي، وموقفو 

ميثمػ مـ إمطؽوم أمظذهو مـ مجرد كظره وهقاه، موصورت مذ مسـقف ذمًقو متبعًو، يؼدمقنهو 

 ومـ موعؾ ذمًؽ مـفؿ موفق ميومور ,مقمغ الحؽؿ مسؽتوب الله ومؾـي رمؾقمًف صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ
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 مولا يحؽؿ مؾقاه مذ ,يَى مىتومًف، مطتك يرمضع إمم مطؽؿ الله ورمؾقمًف صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ

  .مىؾقؾ وٓ ميثمػ

 

DEMOKRASI MEMBATALKAN QUR’AN DAN SUNNAH 

Seluruh dalil Qur’an dan Sunnah dalam demokrasi tidaklah 

terpakai, karena hukum mutlak kembali kepada rakyat, berkata 

Syaikh Muqbil dalam Ghorotul asyrithoh 2/163: 

إنِِ ): موؤيي , أي ٓ مطوميؿقي لله, امًشعى يحؽؿ كػسف مسـػسف: امًديؿؼرامـقي معـوهو

هٓ للهِهِ ؽُؿْ مسمَِا أَكْزَلَ اللههُ مَولُومًَئؽَِ هُؿُ امًْؽَومورُِونَ ), مًقس مسصحقح مقـدهؿ (الْحُؽْؿُ إِ ْـ لَمْ يَحْ (, وَمَ

َـ اللههِ مُطؽْمًا مًؼَِقْمٍ يُقمِىـُقنَ ) ُـ مِ ْـ أَمْطسَ قهيِ يَبْغُقنَ وَمَ
مُققا (, )أَمَوحُؽْؿَ الْجوَهِؾِ مَيوءُ ذََ أَمْ آَؿُْ ذَُ

َٓ مَيؾِؿَيُ امًْػَصْؾِ مًَؼُضِيَ مَسقْـَفُؿْ وَإنِه امًظهومعمَِِل آَؿُْ مَقذَابٌ  ِـ مَو لَمْ يَلْذَنْ مسفِِ اللههُ وَمًَقْ ي َـ امًدِّ آَؿُْ مِ

موؿعـوهو إمًغوء ميتوب الله ومؾـي رمؾقل الله صمغ الله مقؾقف , موؽؾ هذا مقـدهؿ مسومـؾ, (أَمًقِؿٌ 

 .  ومقمغ  مًف ومؾؾؿ

Dan menyatakan seperti dalam Tuhfah hal.308: 

: ورب امًعزة يؼقل مذ ميتومسف امًؽريؿ, موتلتي أمريؽو ومشػرض مقؾقـو الإكتخومسوت

مومِلَ ) َٓ مُشطِقعُقا أَمْرَ امْعُسْرِ َٓ يُصْؾِحُقنَ  *وَ رَْضِ وَ ْٕ َـ يُػْسِدُونَ مِذ ا ذِي ومشػرض مقؾقـو , ( امًه

: ورب امًعزة يؼقل مذ ميتومسف امًؽريؿ, امًديؿؼرامـقي امًتل معـوهو إمسطول امًؽتوب وامًسـي

ؽُقرُ ) ْـ مِقبَودِيَ امًشه ًَ ): ويؼقل مؾبحوكف ومشعومم, (وَمَىؾِقؾٌ مِ وَمَو أَمْيثَرُ امًـهوسِ وَمًَقْ مَطرَصْ

  .وهمٓء يعتمؼون مسومًؽثرة, (مسؿُِمْمِـمِلَ 
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PERSAMAAN MANUSIA BAIK DAN BURUK 

Salah satu contoh dari pembatalan Qur’an dan sunnah 

adalah dalam demokrasi semua orang dinyatakan setara, semua 

suara dihitung sama, dan semua pendapat diambil serta 

dianggap, dan itu jelas membatalkan apa yang telah banyak Alloh 

tetapkan dalam Alqur’an berikut Rosululloh jelaskan dalam 

Assunnah.  

Dalam Alqur’an Alloh membedakan antara yang baik dan 

buruk, Alloh berfirman: 

ؼُقا اللههَ يَوأُومِز  ٌِ مَوومشه قِّىُ وَمًَقْ أَمْقجَبَؽَ مَيثْرَةُ الْخَبقِ ٌُ وَامًطه َٓ يَسْتَقِي الْخَبقِ مُىؾْ 

ؽُؿْ مُشػْؾِحُقنَ  مًَْبَوبِ مًَعَؾه ْٕ   (100)ا

Antara mukmin dan kafir lagi fasiq, Alloh berfirman: 

َٓ يَسْتَقُونَ  ْـ مَيونَ مَوومِؾؼًو  ْـ مَيونَ مُمْمِـوً مَيؿَ  (18)أَمَوؿَ

Antara yang bertaqwa dan yang jahat, Alloh berfirman: 

رَْضِ أَمْ كَجْعَؾُ   ْٕ َـ مِذ ا ولِحوَتِ مَيومْعُػْسِدِي َـ  مَـُقا وَمَقؿِؾُقا امًصه ذِي أَمْ كَجْعَؾُ امًه

ورِ   (28)امْعُتهؼِمَل مَيومًْػُجه

Antara sholih dan tholih, Alloh berfirman: 

َٓ امْعُزِءُ   ولِحوَتِ وَ َـ  مَـُقا وَمَقؿِؾُقا امًصه ذِي مَْقؿَك وَامًْبَصِمُػ وَامًه ْٕ وَمَو يَسْتَقِي ا

رُونَ    (58)مَىؾِقلًا مَو مَشتَذَميه

Antara yang berilmu dan yang bodoh, Alloh berfirman: 

مًَْبَوبِ   ْٕ رُ أُومًُق ا مَا يَتَذَميه َٓ يَعْؾَؿُقنَ إكِه َـ  ذِي َـ يَعْؾَؿُقنَ وَامًه ذِي مُىؾْ هَؾْ يَسْتَقِي امًه

(9) 
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Antara yang hatinya hidup dan yang hatinya mati, Alloh 

berfirman: 

ْـ مَثَؾُفُ مِذ   ْـ مَيونَ مَقْتًو مَولَمْطقَقْـوَهُ وَمَضعَؾْـوَ مًَفُ كُقرًا يَؿْمٌِ مسفِِ مِذ امًـهوسِ مَيؿَ أَوَمَ

َـ مَو مَيوكُقا يَعْؿَؾُقنَ  َـ مًؾِْؽَومورِِي ؾُمَاتِ مًَقْسَ مسخَِورِجٍ مِـْفَو مَيذَمًؽَِ زُيِّ  (122)امًظرُّ

Antara yang melihat dan yang buta mata hatinya, Alloh 

berfirman: 

َٓ أَمُىقلُ مًَؽُؿْ إنِيِّ مَؾَؽٌ   َٓ أَمْقؾَؿُ امًْغَقْىَ وَ ُـ اللههِ وَ
َٓ أَمُىقلُ مًَؽُؿْ مِقـدِْي مَظزَائِ مُىؾْ 

رُونَ  مَْقؿَك وَامًْبَصِمُػ أَمَولَا مَشتَػَؽه ْٕ هٓ مَو يُقمَطك إمَِزه مُىؾْ هَؾْ يَسْتَقِي ا بعُِ إِ  (50)إنِْ أَمشه

Antara yang tau kebenaran dan yang buta darinya, Alloh 

berfirman: 

رُ أُومًُق  مَا يَتَذَميه ْـ هُقَ أَمْقؿَك إكِه ْـ رَمسِّؽَ الْحؼَرُّ مَيؿَ مَا أُكْزِلَ إمًَِقْؽَ مِ ْـ يَعْؾَؿُ أَكه أَمَوؿَ

مًَْبَوبِ  ْٕ   (19)ا

Antara yang yakin tentang kebenaran dan yang tengah 

mabuk hawa nafsu, Alloh berfirman: 

بَعُقا أَهْقَاءَهُؿْ  َـ مًَفُ مُؾقءُ مَقؿَؾِفِ وَامشه ْـ زُيِّ فِ مَيؿَ ْـ رَمسِّ ْـ مَيونَ مَقمَغ مَسقِّـَيٍ مِ   (14)أَمَوؿَ

Antara yang berjalan di atas keadilan dan yang lumpuh, 

Alloh berfirman: 

هُ  َٓ  وَهُقَ مَيؾوٌّ مَقمَغ مَقْ
ٍ
ء َٓ يَؼْدِرُ مَقمَغ رَْ و أَمْسؽَؿُ  بَ اللههُ مَثَلًا رَمُضؾَمْلِ أَمَطدُهُمَ وَضَرَ

اطٍ مُسْتَؼِقؿٍ  ْـ يَلْمُرُ مسوِمًْعَدْلِ وَهُقَ مَقمَغ سَِ َٓ يَلْتِ مسخَِمْػٍ هَؾْ يَسْتَقِي هُقَ وَمَ فْفُ  أَيْـَمَا يُقَمضِّ

(76)  

Antara yang mendahulukan ridho Alloh dan yang 

mementingkan ridho manusia, Alloh berfirman: 
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َـ اللههِ وَمَلْوَاهُ مَضفَـهؿُ وَمسئِْسَ امْعَصِمُػ  ْـ مَسوءَ مسسَِخَطٍ مِ بَعَ رِضْقَانَ اللههِ مَيؿَ ِـ امشه أَمَوؿَ

(162)  

Antara yang beramal dengan amalan penduduk surga dan 

yang beramal dengan amalan penduduk neraka, Alloh berfirman: 

  (20)َٓ يَسْتَقِي أَصْحَوبُ امًـهورِ وَأَصْحَوبُ الْجَـهيِ أَصْحَوبُ الْجَـهيِ هُؿُ امًْػَوئزُِونَ 

Antara yang mencari akhirat dan yang terlena dalam 

perhiasan dunia, Alloh berfirman: 

كْقَو مُصؿه هُقَ يَقْمَ  ْـ مَتهعْـوَهُ مَتَوعَ الْحَقَوةِ امًدرُّ مِىقفِ مَيؿَ َٓ ْـ وَمَقدْكَوهُ وَمْقدًا مَطسَـوً مَوفُقَ  أَمَوؿَ

َـ  ي َـ امْعُحْضَرِ   (61)امًْؼِقَومَيِ مِ

Sampai antara laki-laki dan perempuan, Alloh berfirman: 

كُْثَك ْٕ مَيرُ مَيو  وَمًَقْسَ امًذه

Bahkan antara yang mulia dan yang lebih mulia, Alloh 

berfirman: 

َٓ يَسْتَقِي  رَْضِ  ْٕ مَاوَاتِ وَا هٓ مُشـْػِؼُقا مِذ مَؾبقِؾِ اللههِ وَللهِهِ مِمَػاثُ امًسه وَمَو مًَؽُؿْ أَ

ْـ مَسعْدُ  َـ أَكْػَؼُقا مِ ذِي َـ امًه ْـ مَىبْؾِ امًْػَتْحِ وَمَىومَشؾَ أُومًَئؽَِ أَمْقظَؿُ دَرَمَضيً مِ ْـ أَكْػَؼَ مِ مِـْؽُؿْ مَ

 (10)وَمَىومَشؾُقا وَمُيلاًّ وَمَقدَ اللههُ الْحُسْـَك وَاللههُ مسمَِا مَشعْؿَؾُقنَ مَظبمٌِػ 
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DI RANAH DEMOKRASI ALQUR’AN DAN ASSUNNAH 

HANYALAH SEBATAS PENDAPAT 

Wajar saja bila Qur’an Sunnah dibatalkan, karena dalam 

demokrasi keduanya tak lebih dari suatu pendapat yang 

kedudukan serta kekuatan hukumnya sama dengan pendapat-

pendapat lain, bahkan bisa jadi menurut suara terbanyak 

gagasan lain lebih benar, berkata Syaikh Muqbil: 

وأمّو امًرأي وامًرّأي أمظر موفل كؽبي مقمغ امعسؾؿمل ويعتمؼ مسوومي مسومًديـ، 

، (وع تحً مىدملضميؾّ أمر الجوهؾقّي مق): امًرّمؾقل صمّغ الله مقؾقف ومقمغ  مًف ومؾؾّؿ يؼقل

أمّو أن , موقـبغل أن كؼقل  راء امًشققمققّمل وامًبعثقّمل وامًـوّسيّمل مقضقمقي تحً أمىدامـو

كجعؾ ميتوب الله ورئقس مجؾس امًـّقاب موقق ميتوب الله، مونذا صقّت امعجؾس مسخلاف 

, (مشؾِْؽَ إذن مِىسْؿَيٌ ضِقزَى), امًؽتوب وامًسـّي أمظذكو مسؼقل مجؾس امًـّقاب هذا ميػر يو إمظقاكـو

. والله امعستعون

Berkata Syaikh Bin Baz seperti dalam Subulus salam 

hal.109: 

إن امًدمققة : مـ ومضقه امًدامًي مقمغ مسطلان امًدمققة إمم امًؼقمقي امًعرمسقي أن يؼول

ٕن , إمم رموض مطؽؿ امًؼر ن- وٓ مسد–إمًقفو وامًتؽتؾ مطقل رايتفو يػضي مسومعجتؿع 

موققمضى ذمًؽ مًزمقماء امًؼقمقي أن يتخذوا , ن يرضقا تحؽقؿ امًؼر نامًؼقمقمل مهمػ امعسؾؿمل ل

ومىد , مطتك يستقي مجتؿع امًؼقمقي مذ مشؾؽ إمطؽوم, أمطؽومو وضعقي تخومًػ مطؽؿ امًؼر ن

وامًؽػر امعستبمل وامًردة , وهذا هق امًػسود امًعظقؿ, سح امًؽثمػ مـفؿ مسذمًؽ ميما مؾؾػ

  .(أيي.. مولا ورمسؽ ٓ يممـقن): ميما مىول, امًسومورة

Dan itu jelas merupakan kekufuran nyata, Alloh berfirman: 
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ْـ   مَ
ِ
ء َٓ ْـ هَمُ َـ  مَشقْـوَهُؿُ امًْؽِتَوبَ يُمْمِـُقنَ مسفِِ وَمِ ذِي وَمَيذَمًؽَِ أَكْزَمًْـوَ إمًَِقْؽَ امًْؽِتَوبَ مَوومًه

هٓ امًْؽَومورُِونَ  حَدُ مسآِيَومشـِوَ إِ ُـ مسفِِ وَمَو يََْ  (47)يُمْمِ

Alloh juga berfirman: 

َـ مسوِللههِ وَمَلَائِؽَتفِِ وَمُيتُبفِِ  فِ وَامْعُمْمِـُقنَ مُيؾوٌّ  مَ ْـ رَمسِّ مُؾقلُ مسمَِا أُكْزِلَ إمًَِقْفِ مِ َـ امًره  مَ

ـوَ وَإمًَِقْؽَ امْعَصِمُػ  ْـ رُمُؾؾِفِ وَمَىومًُقا مَؾؿِعْـوَ وَأَمَـعْـوَ مُهػْرَاكَؽَ رَمسه قُ مَسمْلَ أَمَطدٍ مِ َٓ كُػَرِّ وَرُمُؾؾِفِ 

(285)  

Alloh juga berfirman: 

لَ مَقمَغ رَمُؾقمًفِِ وَامًْؽِتَوبِ  ذِي كَزه َـ  مَـُقا  مِـُقا مسوِللههِ وَرَمُؾقمًفِِ وَامًْؽِتَوبِ امًه ذِي َو امًه يَوأَيهرُّ

مِظرِ مَوؼَدْ ضَؾه  ْٔ ْـ يَؽْػُرْ مسوِللههِ وَمَلَائِؽَتفِِ وَمُيتُبفِِ وَرُمُؾؾِفِ وَامًْقَقْمِ ا ْـ مَىبْؾُ وَمَ ذِي أَكْزَلَ مِ امًه

ًٓ مَسعِقدًا  ِـ  (136)ضَلَا َـ  مَـُقا مُصؿه مَيػَرُوا مُصؿه  مَـُقا مُصؿه مَيػَرُوا مُصؿه ازْدَادُوا مُيػْرًا لَمْ يَؽُ ذِي إنِه امًه

َٓ مًقَِفْدِيَهُؿْ مَؾبقِلًا    (137)اللههُ مًقَِغْػِرَ آَؿُْ وَ

JAHILIYYAH DEMOKRASI  

Maka bagaimana mungkin seorang mukmin akan masuk 

dalam dunia demokrasi sementara ia adalah kegelapan jahiliyyah 

yang murni, Alloh berfirman: 

َـ اللههِ مُطؽْمًا مًؼَِقْمٍ يُقمِىـُقنَ  ُـ مِ ْـ أَمْطسَ قهيِ يَبْغُقنَ وَمَ
(50)أَمَوحُؽْؿَ الْجوَهِؾِ   

Berkata Syaikh Aljamy hal.37:  

وهذا امًـقع مـ امًمنك يعتمؼ مذ امًقمىً الحوضر هق امًسؿي امعشمؽميي مسمل 

وإن , وميؾفو مـ الجوهؾقوت, الجوهؾقوت امععوسة ميؾفو مـ امًديؿؼرامـقي وأصؾفو امًعؾماكقي
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ومًؽـفؿ مـ أمسعد امًـوس مقـ الإيمان مسمنيعي الله وامًرضو , ادمقك أهؾفو الحضورة وامععرموي

وأصحوب امًتقمطقد الخومًص , وهق أمر ٓ يختؾػ موقف أهؾ امًعؼقدة امعحؼؼقن آو, بهو

  .امًقامققن مًؾحؼوئؼ

Berkata Syaikh Muhammad bin Ibrohim seperti yang dinukil 

oleh Syaikh Aljamy hal.46: 

وأكف مًقس مسعد , ميقػ دمًً مقمغ أن مىسؿي الحؽؿ مصـوئقي, موتلمؾ هذه أيي امًؽريؿي

, وهذا يقضح أن امًؼوكقكقمل مـ زمرة أهؾ الجوهؾقي , مطؽؿ الله مشعومم إٓ مطؽؿ الجوهؾقي

وذمًؽ أن أهؾ الجوهؾقي , وأميذب مـفؿ مؼوٓ, مسؾ هؿ أمؾقء مـفؿ مطوٓ, مؿوؤوا أم أمسقا

مطقٌ يزمقؿقن , وأمو امًؼوكقكققن موؿتـومىضقن, إومم ٓ مشـومىض مًديهؿ مطقل هذا امًصدد

ويريدون أن يتخذوا , ويـومىضقن مسعؿؾفؿ, الإيمان مسما مضوء مسف امًرمؾقل صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ

   .  مسمل ذمًؽ مؾبقلا

DEMOKRASI ADALAH AGAMA 

Dari seluruh yang disebutkan diatas menjelaskan dengan 

gamblang bahwa demokrasi bukan hanya sebuah ideologi 

melainkan lebih tepatnya lagi adalah agama, karena ia 

merupakan sesuatu yang dijadikan sebagai keyakinan yang 

dipeluk hingga secara setia dipakai dan tak ingin diselisihi, dan 

itulah gambaran paling mudah tentang definisi agama. 

Kata “ ” berasal dari daana-yadiinu artinya taat dan 

merendah, berkata penulis Almu’jam alwasith: 
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 اتخذه ديـو ومشعبد مسف موفق .. ويؼول دان مًف, مظضع وذل وأمـوع: ديـو وديوكي(دان)

 ويؼول دان مولان كػسف و ؾف .. ومولان ديـو امىمؽض موفق دائـ مسؿعـك مديـ وميثر ديـف,ديـ

  .. ويؼول داكف مسػعؾف ومظدمف وأمطسـ إمًقف,مقمغ مو يؽره ومطومؾبف ومؾومؾف ومضوزاه

Diantaranya seperti ucapan Rosululloh yang teriwayatkan 

dalam musnad Ahmad dengan sanad dhoif:  

ني إكما أريدهؿ مقمغ ميؾؿي وامطدة مشديـ آؿ بهو امًعرب ومشمدي إمًقفؿ بهو إيو مقؿ 

 ..امًعجؿ الجزيي

Baik itu berupa syariat Alloh ataupun berupa kesesatan dan 

kesyirikan, Alloh berfirman: 

َو امًْؽَومورُِونَ  َٓ أَكْتُؿْ مَقومسدُِونَ مَو أَمْقبُدُ  (2)َٓ أَمْقبُدُ مَو مَشعْبُدُونَ  (1)مُىؾْ يَوأَيهرُّ ( 3)وَ

َٓ أَكَو مَقومسدٌِ مَو مَقبَدْمُشؿْ  َٓ أَكْتُؿْ مَقومسدُِونَ مَو أَمْقبُدُ  (4)وَ ِـ  (5)وَ  (6)مًَؽُؿْ دِيـُؽُؿْ وَمِزَ دِي

Berkata Imam Ibnu Katsir: 

مًَؽُؿْ }: ومىد امؾتدل الإموم أمسق مقبد الله امًشوموعل ومهمػه بهذه أيي امًؽريؿي

 ِـ  . مقمغ أن امًؽػر ميؾف مؾي وامطدة{دِيـُؽُؿْ وَمِزَ دِي

Maka kata “Diin” dalam bahasa arab berputar disekeliling 

ketundukan, seperti kata “Dain” alias hutang, kata Din bermakna 

hari kiamat, karena saat itu manusia tunduk untuk menanti 

balasan, juga kata madinah karena penduduknya menetap dan 

tidak pindah-pindah seperti suku primitif, juga seperti tafsir ayat: 

َٓ إنِْ مُيـْتُؿْ مَهمْػَ مَدِيـمَِل   (86)مَوؾَقْ

 Berkata Imam Ibnu Katsir: 
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  .مهمػ معذمسمل مؼفقريـ: ومىول مقؿقن مسـ مِفْران

Segala hukum yang dibuat secara sengaja untuk 

menyelisihi hukum Alloh maka Alloh telah menyebutnya sebagai 

suatu agama, Alloh berfirman: 

َٓ مَيؾِؿَيُ امًْػَصْؾِ مًَؼُضِيَ  ِـ مَو لَمْ يَلْذَنْ مسفِِ اللههُ وَمًَقْ ي َـ امًدِّ مُققا آَؿُْ مِ مَيوءُ ذََ أَمْ آَؿُْ ذَُ

  (21)مَسقْـَفُؿْ وَإنِه امًظهومعمَِِل آَؿُْ مَقذَابٌ أَمًقِؿٌ 

Padahal mereka tidak menamainya sebagai agama, 

berkata Imam Ibnu Katsir: 

هؿ ٓ يتبعقن مو ذع الله مًؽ مـ امًديـ امًؼقيؿ، مسؾ يتبعقن مو ذع آؿ : أي

مؿقومـقـفؿ مـ الجـ والإكس، مـ تحريؿ مو مطرمقا مقؾقفؿ، مـ امًبحمػة وامًسوئبي 

وامًقصقؾي والحوم، وتحؾقؾ امعقتي وامًدم وامًؼمار، إمم كحق ذمًؽ مـ امًضلآت والجفومًي 

امًبومـؾي، امًتل ميوكقا مىد امظمؽمققهو مذ مضوهؾقتفؿ، مـ امًتحؾقؾ وامًتحريؿ، وامًعبودات 

  .امًبومـؾي، وإمىقال امًػومؾدة

Oleh karenanya, demokrasi bukan hanya sebatas media 

atau sistem yang bisa dipakai oleh seorang mukmin dalam 

menjalankan sebagian urusan kehidupan seperti kenegaraan 

atau hal semisalnya, bahkan barang siapa yang memilih nyaman 

bersama demokrasi maka ia telah membuang islam, siapa saja 

yang ridho dengannya maka harus rela berpisah dengan islam, 

siapa saja yang beriman dengannya maka dia tidak beriman 

kepada Alloh, karena keduanya tak mungkin bersatu, Alloh 

berfirman: 
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ئِل مُشظَوهِرُونَ  ْـ مَىؾْبَمْلِ مِذ مَضقْموفِِ وَمَو مَضعَؾَ أَزْوَامَضؽُؿُ امًلاه مَو مَضعَؾَ اللههُ مًرَِمُضؾٍ مِ

فَومشؽُِؿْ وَمَو مَضعَؾَ أَدْمِققَوءَمُيؿْ أَمْسـوَءَمُيؿْ ذَمًؽُِؿْ مَىقْمًُؽُؿْ مسلَِمْوقَاهِؽُؿْ وَاللههُ يَؼُقلُ الْحؼَه وَهُقَ  هـ أُمه مِـْفُ

بقِؾَ   (4)يَهْدِي امًسه

Berkata Syaikh Aljamy hal.19: 

موولإيمان مسومًعؾماكقي وامًديؿؼرامـقي ومهمػهمو مـ إموؽور امعؾحدة الحديثي يتـومر 

  ..مسؾ ٓ مسد أن يحؾ أمطدهمو محؾ أمظر, وٓ يَتؿعون مذ مىؾى امرئ مسؾؿ, والإيمان مسولله

Dan bagaimana demokrasi bukan agama selain islam, 

sementara islam dari awal datang untuk mengukuhkan 

peribadatan hanyalah kepada Alloh, tunduk dan patuh serta 

mencintaiNya Jalla wa Ala, lalu semua itu dimentahkan dan 

dibatalkan oleh demokrasi, Alloh berfirman: 

مُىقمًُقا  مَـهو مسوِللههِ وَمَو أُكْزِلَ إمًَِقْـوَ وَمَو أُكْزِلَ إمَِم إمِْسرَاهِقؿَ وَإمِْؾمَامِققؾَ وَإمِْؾحَوقَ 

قُ مَسمْلَ  َٓ كُػَرِّ ؿِْ  ْـ رَبهِّ مَْؾبَوطِ وَمَو أُوتِيَ مُقمَؾك وَمِققسَك وَمَو أُوتِيَ امًـهبقِرُّقنَ مِ ْٕ وَيَعْؼُقبَ وَا

ُـ مًَفُ مُسْؾِؿُقنَ  قْا  (136)أَمَطدٍ مِـْفُؿْ وَكَحْ مَوننِْ  مَـُقا مسؿِِثْؾِ مَو  مَـْتُؿْ مسفِِ مَوؼَدِ اهْتَدَوْا وَإنِْ مَشقَمًه

ؿِقعُ امًْعَؾِقؿُ  مَا هُؿْ مِذ مِؿؼَوقٍ مَوسَقَؽْػِقؽَفُؿُ اللههُ وَهُقَ امًسه  (137)مَونكِه

Penegasan ini sekaligus menjadi bantahan terhadap orang-

orang yang lalai dan mengira bahwa demokrasi hanyalah sebuah 

sistem kenegaraan, tidak memiliki sangkut paut dengan agama 

maupun aqidah, hingga pada akhirnya ingin membuat gagasan 

demokrasi serta pemilu islami, yang jauh dari segala keburukan 

yang ada sekarang ini, ketahuilah bahwa semua itu hanya 

gambaran imajinasi yang sia-sia, wallohul mustaan. 
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ANTARA DEMOKRASI DAN ISLAM 

Para peneliti menyebutkan hubungan antara segala 

sesuatu ada empat:  

Tabaayun (perbedaan).  

Tasawi (persamaan). 

Umum Khusus mutlaq (salah satu lebih umum atau lebih 

khusus). 

Umum Khusus Wajhy (masing-masing memiliki keumuman 

dan kekhususan dari sebagian sisi). 

Maka diketahui bahwa hubungan antara demokrasi dan 

islam adalah tabayun alias saling berbeda, tidak ada kata umum 

atau khusus lagi, bahkan demokrasi bukan islam, islam juga 

bukan demokrasi. 

Bukan hanya berbeda, bahkan demokrasi dan islam juga 

tidak bisa dicampur, karena keduanya adalah “Dhiddani”, yaitu 

dua perkara yang saling berlawanan, keduanya tidak bisa 

berkumpul tapi keduanya bisa terangkat, seperti hitam dan putih, 

islam dan demokrasi, karena disana ada warna lain dan disana 

ada agama lain, adapun “Naqiidhon”, maka dia adalah dua 

perkara yang saling membatalkan, yang tidak bisa berkumpul 

juga tidak bisa terangkat dua-duanya, seperti hidup dan mati, ada 

dan tidak ada, iman dan kufur, Syaikhul Islam sering meminjam 

istilah-istilah ini dari ahlul kalam untuk membantah mereka 

sendiri, seperti dalam Fatawa 12/348: 

تَؿِعَونِ : مَيمَا إذَا مِىقؾَ  َٓ يََْ انِ  ده  وَامًضِّ
ِ
ْـ الْجزُْء  : وَمَيذَمًؽَِ إذَا مِىقؾَ ..امًْؽُؾرُّ أَمْقظَؿُ مِ

 َٓ مَُا  هٓ وَيُعْرَفُ أَنهه مَُا كَؼِقضَونِ إ ْـ كَؼِقضَمْلِ يُعْرَفُ أَنهه َٓ يَرْمَشػِعَونِ مَومَا مِ تَؿِعَونِ وَ َٓ يََْ امًـهؼِقضَونِ 

َٓ يَرْمَشػِعَونِ  تَؿِعَونِ وَ   ..يََْ



 
Memperingatkan Bahwa Islam Dan Demokrasi Takkan Pernah Searah 79 

Ini aku sebutkan agar kita dapat memahami ucapan Syaikh 

Aljamy dalam kitab hakikat demokrasi, beliau menyatakan hal.20: 

موولإيمان مسومًعؾماكقي وامًديؿؼرامـقي ومهمػهمو مـ إموؽور امعؾحدة الحديثقي يتـومر 

ٕنهما , مسؾ ٓ مسد أن يحؾ أمطدهمو محؾ أمظر, وٓ يَتؿعون مذ مىؾى امرئ مسؾؿ, والإيمان مسولله

ومًقسو , مسؾ ٓ مسد أن يذهى أمطدهمو موقحؾ أمظر محؾف, مولا يَتؿعون وٓ يرمشػعون, ضدان

مسؾ إمو الإيمان وإمو , وهق مهمػ وامىع, ٕن دمققى ميقنهما كؼقضمل مشؼتضي أمرا مصومًثو, مسـؼقضمل

   ..امًؽػر

Wallohu a’lam nampaknya beliau kali ini lupa hingga 

terbalik dalam mendefinisikan masing-masing dari Dhiddani dan 

Naqiidhoni, seperti yang telah kita amati, wallohul muwaffiq. 

Dengan ulasan ini maka batallah dugaan sebagian orang 

bahwa disana ada demokrasi islami, juga batal pula anggapan 

bahwa dalam islam ada demokrasi, berkata Syaikh Muqbil dalam 

Ghorotul asyrithoh 2/163: 

ومؿوورهؿ مذ ): مىول الله مشعومم, مسؾ هـوك مؿقرى, ومًقس هـوك ديؿؼرامـقي إمؾلامقي

أمو امًديؿؼرامـقي موننهو ميغمػهو مـ إمقر ... وامعشوورة مشؽقن ٕهؾ الحؾ وامًعؼد, (إمر

ويؼقمًقن مؿققمقل , امؿمؽاميقي إمؾلامقي: موولإنهزامققن يؼقمًقن, امًتل كػؼً مقمغ الإنهزامقمل

 .وإن مؿئً مؾؿقتفؿ امعؾبسمل, ويؼقمًقن مسعثل مسؾؿ, مسؾؿ
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ISLAM TIDAK BUTUH PADA DEMOKRASI 

Apa yang dipeluk oleh sebagian manusia yang ingin 

menggabungkan antara demokrasi dan islam karena mengira 

islam butuh pada demokrasi sungguh merupakan kebodohan dan 

kesesatan nyata, sesungguhnya islam sama sekali tidak butuh 

kepada demokrasi, islam telah kaya dengan sendirinya, dan islam 

saja sudah cukup, dan islam jauh lebih baik, berkata Syaikh 

Muqbil seperti dalam Tuhfah hal.222: 

مو رأيؽ مذ امًديؿؼرامـقي مذ امًقؿـ؟: س  

إن الحؽؿ إٓ ): امًديؿؼرامـقي ميػر، ٕن الله مقز ومضؾ يؼقل مذ ميتومسف امًؽريؿ: ج

أموحؽؿ الجوهؾقي : )ويؼقل, (ومـ لم يحؽؿ مسما أكزل الله مولومًئؽ هؿ امًؽومورون: )ويؼقل, (لله

ومًسـو مذ مطومضي امًديؿؼرامـقي، مسؾ ديـ , (يبغقن ومـ أمطسـ مـ الله مطؽما مًؼقم يقمىـقن

: الإمؾلام مؾقى مسمل امعسؾؿمل و مظك مسقـفؿ، وامًـبل صمغ الله مقؾقف ومقمغ  مًف ومؾؾؿ يؼقل

امعسؾؿ أمظق امعسؾؿ ٓ يظؾؿف وٓ يخذمًف وٓ يحؼره امًتؼقى هوهـو ويشمػ إمم صدره مصلاث )

مرات مسحسى امرئ مـ امًمن أن يحؼر أمظوه امعسؾؿ، ميؾ امعسؾؿ مقمغ امعسؾؿ مطرام دمف 

  ..(ومومًف ومقرضف

: مطؽؿ امًشعى كػسف مسـػسف، أي: موؾسـو محتومضمل إمم امًديؿؼرامـقي، مونن معـوهو

ٓ ميتوب وٓ مؾـي، والله مقز ومضؾ مىد ضؿـ امًؽتوب وامًسـي مـ الخطل، موومًـبل صمغ الله 

ومىد مشرميً موقؽؿ مو ): مقؾقف ومقمغ  مًف ومؾؾؿ يؼقل ميما مذ صحقح مسؾؿ مـ مطديٌ مضومسر

إن هذا امًؼرءان : )ويؼقل مؾبحوكف ومشعومم, (مًـ مشضؾقا مسعده إن امقتصؿتؿ مسف ميتوب الله

وامًديؿؼرامـقي هل امًتصقيً مسولإمسومطقي، موؼد صقمشقا مذ مسعض مسلاد , (يهدي مًؾتل هل أمىقم
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امًؽػر أكف يَقز مًؾرمضؾ أن يتزوج مسومًرمضؾ، موومًديؿؼرامـقي مسخ، ومدعؾ امًصومًح وامًػومؾؼ 

ومدعؾ , (أموؿـ ميون مممـو ميؿـ ميون موومؾؼو ٓ يستقون): مؾقاء، والله مؾبحوكف ومشعومم يؼقل

مشؾؽ إذا ): ، ومىول(ومًقس امًذمير ميوٕكثك): امعرأة وامًرمضؾ مؾقاء والله مقز ومضؾ يؼقل

 .معـ كسى إمم الله الإكوث، وكزه كػسف مـفـ, (مىسؿي ضقزى

Hukum demokrasi adalah hukum yang cacat, selamanya 

akan direvisi dan diperbaharui, tidak layak disandingkan dengan 

hukum islam yang meliputi segala sesuatu, simak wejangan indah 

dari Syaikh Muqbil seperti dalam rekaman “Pertanyaan penduduk 

Yafi’”: 

 وإٓ موومًديـ ,ومقمغ ميؾٍ موفمٓء امًذيـ يلمشقن مسؼقاكمل وضعقي يعتمؼون مضفوًٓ 

مشدمظؾ مذ جمقع امًؼضويو وأومًئؽ يلمشقن مسؼقاكمل وضعقي يُعؿؾ بهو مؾـي أو مؾـتمل أو مصلاث 

مصؿ مشتغمػ ومشتبدل ويزاد موقفو ويُـؼص، مًؽـ امًديـ مو مؿوء الله مطتك ميما مىقؾ مًبعض 

أمضؾ، مًؼد نهوكو أن كستؼبؾ : مًؼد مقؾؿؽؿ كبقؽؿ ميؾ رء مطتك الخراءة، مىول: امًصحومسي

 ومشدمظؾ مسمل امًزوج وزومضف، وهؽذا ,أو بهذا امععـك, امًؼبؾي مسبقل أو مهوئط أو كستدمسرهو

 ..أيضوً مسمل إب وامسـف، ومذ مىضويوك الخوصي

موقالله مًشؿقل هذا امًديـ يدل مقمغ أكف مـ مقـد الله، مًق لم يؽـ إٓ امًشؿقل، 

رَْضِ : )ميقػ مشدمظؾ مذ مىضويو مطتك مذ مىضويو امًؼؾقب ْٕ مَاوَاتِ وَمَو مِذ ا وَإنِ , للهِّهِ مَو مِذ امًسه

ػُقهُ يُحَومِؾبْؽُؿ مسفِِ اللههُ بُ مَـ يَشَوءُ , مُشبْدُوا مَو مِذ أَكػُسِؽُؿْ أَوْ تُخْ وَاللههُ , مَوقَغْػِرُ معَِـ يَشَوءُ وَيُعَذِّ

 مَىدِيرٌ 
ٍ
ء إن الله مًقزع مسومًسؾطون مو لم يزع مسومًؼر ن، : ، مطتك أنهؿ مىومًقا مذ إمصر(مَقمَغ  مُيؾِّ رَْ

مـ أميؾ مهداً مىتؾتف، : ن امًسؾطون مًق مىولأمًقس مسصحقح، مسؾ امًقازع امًؼر ني أمقظؿ، مسدمًقؾ 

 موشؿقل ,موؿؿؽـ أن مشدمظؾ مسقتؽ ومشلميؾ وامًسؾطون ٓ يدري، مًؽـ الله مؾبحوكف يدري
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هذا امًديـ ٓ يحتوج إمم أن كستقرد مىقاكمل وضعقي، مو أمطقج موركسو، ومو أمطقج أمريؽو، 

ومو أمطقج مسريطوكقو، مو أمطقمضفؿ إمم هذا امًديـ، وإمم هذه امًؼقاكمل امًسماويي امعـزمًي مـ 

 ..مطؽقؿ  قد، مـزمًي مِـ يعؾؿ امًسر وأمظػك

Segala keindahan dan keadilan semu yang digadang-

gadang ada pada demokrasi sesungguhnya islam telah datang 

dengan yang jauh lebih baik, Alloh berfirman: 

َـ مَشػْسِمًػا  هٓ مِضئْـوَكَ مسوِلْحؼَِّ وَأَمْطسَ َٓ يَلْمُشقكَؽَ مسؿَِثَؾٍ إِ (33)وَ  

Sesungguhnya hukum Alloh adalah yang terbaik, Alloh 

berfirman: 

َـ اللههِ مُطؽْمًا مًؼَِقْمٍ يُقمِىـُقنَ  ُـ مِ ْـ أَمْطسَ قهيِ يَبْغُقنَ وَمَ
(50)أَمَوحُؽْؿَ الْجوَهِؾِ  

Berkata Imam Assa’dy: 

أموقطؾبقن مستقمًقفؿ وإمقراضفؿ مقـؽ مطؽؿ الجوهؾقي، وهق ميؾ مطؽؿ مظومًػ مو 

 موؿـ أمقرض مقـ , مولا مصؿ إٓ مطؽؿ الله ورمؾقمًف أو مطؽؿ الجوهؾقي,أكزل الله مقمغ رمؾقمًف

إول امستمك مسومًثوني امعبـل مقمغ الجفؾ وامًظؾؿ وامًغل، وآذا أضوموف الله مًؾجوهؾقي، وأمو 

َـ اللههِ }, مطؽؿ الله مشعومم موؿبـل مقمغ امًعؾؿ، وامًعدل وامًؼسط، وامًـقر واآدى ُـ مِ ْـ أَمْطسَ وَمَ

مسنيؼوكف مو مذ   موومعقمىـ هق امًذي يعرف امًػرق مسمل الحؽؿمل ويؿقز{مُطؽْمًا مًؼَِقْمٍ يُقمِىـُقنَ 

 وامًقؼمل هق امًعؾؿ امًتوم ,مطؽؿ الله مـ الحسـ وامًبفوء، وأكف يتعمل مقؼلا وذمقو امشبومقف

 .امعقمضى مًؾعؿؾ

Alloh juga berfirman: 
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مَوؾَماه امْؾتَقْلَمُؾقا مِـْفُ مَظؾَصُقا كَجِقًّو مَىولَ مَيبمُِػهُؿْ أَلَمْ مَشعْؾَؿُقا أَنه أَمَسومُيؿْ مَىدْ أَمَظذَ مَقؾَقْؽُؿْ 

ؽُؿَ  رَْضَ مَطتهك يَلْذَنَ مِز أَبِي أَوْ يَحْ ْٕ ْـ أَمْسرَحَ ا مْـتُؿْ مِذ يُقمُؾػَ مَوؾَ ْـ مَىبْؾُ مَو مَوره َـ اللههِ وَمِ مَقْمصؼًِو مِ

 (80)اللههُ مِز وَهُقَ مَظمْػُ الْحوَميِؿِمَل 

Alloh juga berfirman: 

ؽُؿَ اللههُ وَهُقَ مَظمْػُ الْحوَميِؿِمَل  بعِْ مَو يُقمَطك إمًَِقْؽَ وَاصْمِؼْ مَطتهك يَحْ   (109)وَامشه

Hukum Alloh jauh lebih adil, Alloh berfirman: 

ِـ  ي مُسؽَ مَسعْدُ مسوِمًدِّ (8)أَمًَقْسَ اللههُ مسلَِمْطؽَؿِ الْحوَميِؿِمَل  (7)مَومَا يُؽَذِّ  

Alloh juga berfirman: 

ؿِقعُ امًْعَؾِقؿُ  لَ مًؽَِؾِمَامشفِِ وَهُقَ امًسه َٓ مُبَدِّ  ًٓ ًُ رَمسِّؽَ صِدْمًىو وَمَقدْ ًْ مَيؾِؿَ ه   (115)وَتَم

Berkata Imam Ibnu Katsir: 

صدمىو مذ إمظبور ومقدٓ : يؼقل(, صدمىو موقما مىول ومقدٓ موقما مطؽؿ): مىول مىتودة

مذ امًطؾى، موؽؾ مو أمظمؼ مسف موحؼ ٓ مريي موقف وٓ مؿؽ، وميؾ مو أمر مسف موفق امًعدل امًذي 

يَلْمُرُهُؿْ ): ٓ مقدل مؾقاه، وميؾ مو نهك مقـف موبومـؾ، مونكف ٓ يـفك إٓ مقـ مَػْسَدة، ميما مىول

 ٌَ مُ مَقؾَقْفِؿُ الْخَبَوئِ قِّبَوتِ وَيُحَرِّ ِـ امْعُـْؽَرِ وَيُحِؾرُّ آَؿُُ امًطه  ..إمم  مظر أيي( مسوِمْعَعْرُوفِ وَيَـْفَوهُؿْ مَق

Hukum dan syariat Alloh jauh lebih indah, baca dan 

resapilah apa yang Alloh kisahkan tentang penuturan dan 

pengakuan sekelompok dari kalangan jin, dalam surat Al jin 

seluruhnya: 

و مَؾؿِعْـوَ مُىرْ كًو مَقجَبًو  ّـِ مَوؼَومًُقا إكِه َـ الْجِ فُ امْؾتَؿَعَ كَػَرٌ مِ يَهْدِي  (1)مُىؾْ أُومِطلَ إمَِزه أَكه

ـوَ أَمَطدًا  كَ مسرَِمسِّ ْـ كُمْنِ مْؿدِ مَوآمَـهو مسفِِ وَمًَ   (2)إمَِم امًررُّ
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PERNYATAAN SYAIKHUL ISLAM 

Jangan sampai ada yang mengira bahwa seluruh 

penegasan dalam masalah ini adalah peristiwa baru, atau hanya 

perkara yang dibesar-besarkan oleh sebagian ulama zaman 

sekarang, bahkan perkara ini telah lama dan semenjak dahulu 

diperangi oleh para penjaga agama ini, salah satunya adalah apa 

yang diulas oleh Syaikhul Islam Ahmad bin Abdil Halim, beliau 

memiliki pernyataan panjang seperti dalam Fatawa 12/339: 

ْـ  فِ وَمِـْفُؿْ مَ ْـ يَـْتَسِىُ إمَم امًتهصَقرُّ اموضَِيِ وَمِـْفُؿْ مَ  يَؿِقؾُقنَ إمَم امًره
ِ
ء َٓ وَأَمْيثَرُ هَمُ

 مِذ مَذَاهِبفِِؿْ 
ِ
ْـ يَدْمُظؾُ مَعَ امًْػُؼَفَوء بُ يَؽْثُرُ مِذ ,يَـْتَسِىُ إمَم امًْؽَلَامِ وَمِـْفُؿْ مَ ْ  وَهَذَا امًضره

يْؾَؿِ  َـ مِذ دَوْمًَيِ امًده مْؾلَامِ وَامًْتزَِامِفِ مَيمَا مَيوكُقا مَيثمِِػي ْـ مَعْرِمَويِ الْإِ َـ مَق قهيِ امًْبَعِقدِي
وَلِ الْجوَهِؾِ امًدرُّ

َـ ,وامًعبقديمل وَكَحْقِهِؿْ  ذِي ولِ امًه ْـ الْجُفه كِ وَكَحْقِهِؿْ مِ ْ ْـ امًمؽرُّ ولِ مَ  وَمَيمَا يَؽْثُرُونَ مِذ دَوْمًَيِ الْجُفه

مُؾقلُ  ْـ مَهمْػِ مِقؾْؿٍ مستَِػَوصِقؾِ مَو مَضوءَ مسفِِ امًره ٌُ الْجُؿْؾَيُ مِ ْـ مَطقْ مَؾومًَيِ مِ ْـ , مَـُقا مسوِمًرِّ ولَ مِ نَه الْجُفه ِٕ  

هِؿْ  بِ أَمْؿبَفُ مِـْفُؿْ مسغَِمْػِ ْ ذَا امًضره هِؿْ بِهَ كِ وَمَهمْػِ ْ مُؾقلِ مَقمَغ ,امًمؽرُّ بَوعَ امًره َٓ يُقمِضبُقنَ امشِّ  
ِ
ء َٓ  مَوننِه هَمُ

رَْضِ  ْٕ هِ مَوقَتهبعُِقكَفُ مَقمَغ مَؾبقِؾِ ,جَمقِعِ أَهْؾِ ا بَوعَ مَهمْػِ ْـ امشِّ َـ مِ بَومَقفُ أَمْطسَ  مًَؽِـهفُؿْ مَىدْ يَرَوْنَ امشِّ

َٓ يَتهبعُِقكَفُ مسحَِولِ  مْؾتحِْبَوبِ أَوْ يَتهبعُِقنَ مَسعْضَ مَو مَضوءَ مسفِِ أَوْ  ِٓ ونَ مًَفُ , ا وَهُؿْ مِذ ذَمًؽَِ مُؼِررُّ

مَْشبَومِقفِ  ِٕ   ..وَ

مَؾومًَيِ دُونَ مَسعْضٍ مَيومورٌِ أَيْضًو مَيمَا مَىولَ مَشعَومَم  ُـ مسبَِعْضِ امًرِّ َـ }: وَامْعُمْمِ ذِي إنه امًه

ُـ مسبَِعْضٍ وَكَؽْػُرُ  مُىقا مَسمْلَ اللههِ وَرُمُؾؾِفِ وَيَؼُقمًُقنَ كُمْمِ يَؽْػُرُونَ مسوِللههِ وَرُمُؾؾِفِ وَيُرِيدُونَ أَنْ يُػَرِّ

و وَأَمْقتَدْكَو  * مسبَِعْضٍ وَيُرِيدُونَ أَنْ يَتهخِذُوا مَسمْلَ ذَمًؽَِ مَؾبقِلًا  أُومًَئؽَِ هُؿُ امًْؽَومورُِونَ مَطؼًّ

َـ مَقذَامًسو مُفِقـوً مُىقا مَسمْلَ أَمَطدٍ مِـْفُؿْ أُومًَئؽَِ مَؾقْفَ  *مًؾِْؽَومورِِي َـ  مَـُقا مسوِللههِ وَرُمُؾؾِفِ وَلَمْ يُػَرِّ ذِي  وَامًه



 
Memperingatkan Bahwa Islam Dan Demokrasi Takkan Pernah Searah 85 

مُصؿه أَكْتُؿْ }-: يُخَومـِىُ أَهْؾَ امًْؽِتَوبِ  - وَمَىولَ مَشعَومَم ,{يُمْمشقِفِؿْ أُمُضقرَهُؿْ وَمَيونَ اللههُ مَهػُقرًا رَمِطقمًا 

مْصؿِ  ْـ دِيَورِهِؿْ مَشظَوهَرُونَ مَقؾَقْفِؿْ مسوِلْإِ  مَشؼْتُؾُقنَ أَكْػُسَؽُؿْ وَتُخْرِمُضقنَ مَورِيؼًو مِـْؽُؿْ مِ
ِ
ء َٓ هَمُ

مٌ مَقؾَقْؽُؿْ إمْظرَامُضفُؿْ أَمَوتُمْمِـُقنَ مسبَِعْضِ  وَامًْعُدْوَانِ وَإنِْ يَلْمُشقمُيؿْ أُمَؾورَى مُشػَودُوهُؿْ وَهُقَ مُحرَه

كْقَو وَيَقْمَ  هٓ مِظزْيٌ مِذ الْحَقَوةِ امًدرُّ ْـ يَػْعَؾُ ذَمًؽَِ مِـْؽُؿْ إ امًْؽِتَوبِ وَمَشؽْػُرُونَ مسبَِعْضٍ مَومَا مَضزَاءُ مَ

ونَ إمَم أَمَؿدِّ امًْعَذَابِ وَمَو اللههُ مسغَِوموؾٍِ مَقماه مَشعْؿَؾُقنَ    ..{امًْؼِقَومَيِ يُرَدرُّ

ْـ }: وَمَىولَ مَشعَومَم  ؿُْ  مَـُقا مسمَِا أُكْزِلَ إمًَقْؽَ وَمَو أُكْزِلَ مِ َـ يَزْمُقؿُقنَ أَنهه ذِي أَلَمْ مَشرَ إمَم امًه

قْطَونُ أَنْ  مَىبْؾؽَِ يُرِيدُونَ أَنْ يَتَحَومَيؿُقا إمَم امًطهومُهقتِ وَمَىدْ أُمِرُوا أَنْ يَؽْػُرُوا مسفِِ وَيُرِيدُ امًشه

ًٓ مَسعِقدًا  فُؿْ ضَلَا ًَ امْعُـوَموؼِِمَل *يُضِؾه مُؾقلِ رَأَيْ  وَإذَِا مِىقؾَ آَؿُْ مَشعَومًَقْا إمَم مَو أَكْزَلَ اللههُ وَإمَِم امًره

ونَ مَقـؽَْ صُدُودًا  َـ امًْؽِتَوبِ يُمْمِـُقنَ }: وَمَىولَ مَشعَومَم , {يَصُدرُّ َـ أُومُشقا كَصِقبًو مِ ذِي أَلَمْ مَشرَ إمَم امًه

َـ  مَـُقا مَؾبقِلًا  ذِي َـ امًه  أَهْدَى مِ
ِ
ء َٓ َـ مَيػَرُوا هَمُ ذِي ًِ وَامًطهومُهقتِ وَيَؼُقمًُقنَ مًؾِه بْ  أُومًَئؽَِ *مسوِلْجِ

ْـ مَدِدَ مًَفُ كَصِمًػا ِـ اللههُ مَوؾَ ْـ يَؾْعَ َـ مًَعَـَفُؿُ اللههُ وَمَ ذِي   ..{امًه

ؾُقا  مَؾومًَيِ وَمَوضه ْـ امًرِّ ْـ امًْؽِتَوبِ مَعهو  مَـُقا مسمَِا مَظرَجَ مَق َـ أُومُشقا مِىسْطًو مِ ذِي مَوذَمه امًه

ْـ  ومسئَِيَ مِ ؾُ امًصه ْـ يُػَضِّ ؾُ ذَمًؽَِ مَسعْضُ مَ و مَيمَا يُػَضِّ مَؾومًَيِ مَقمَغ امْعُمْمِـمَِل بِهَ ْـ امًرِّ الْخوَرِمِضمَل مَق

قهيِ 
وَلِ الْجوَهِؾِ هِؿْ -امًْػَلَامِؾػَيِ وَامًدرُّ يْؾَؿِ وَامًْعَرَبِ وَامًْػُرْسِ وَمَهمْػِ كِ وَامًده ْ قهيِ امًمؽرُّ

مَقمَغ - مَضوهِؾِ

مُيقنَ امًتهحَومُيؿَ ,امْعُمْمِـمَِل مسوَِللههِ وَميِتَومسفِِ وَرَمُؾقمًفِِ  فَو وَهُؿْ يَمْؽُ يمَانَ مسوِمًْؽُتُىِ مُيؾِّ مِقمَل الْإِ  وَمَيمَا ذَمه امْعُده

ْـ دُونِ اللههِ مَيمَا يُصِقىُ  ؿَيِ مِ ًِ امْعُعَظه قَامِهق ـهيِ وَيَتَحَومَيؿُقنَ إمَم مَسعْضِ امًطه إمَم امًْؽِتَوبِ وَامًسرُّ

ومسئَِيِ امًْػَلَامِؾػَيِ أَوْ  تِ امًصه َٓ ومُيؿِفِؿْ إمَم مَؼَو مْؾلَامَ وَيَـْتَحِؾُفُ مِذ تَحَ مِقل الْإِ ْـ يَده ذَمًؽَِ مَيثمًِػا مِِه

هِؿْ  كِ ,مَهمْػِ ْ ْـ مُؾُقكِ امًمؽرُّ مْؾلَامِ مِ يعَيِ الْإِ ْـ ذَِ  أَوْ إمَم مِؾقَومَؾيِ مَسعْضِ امْعُؾُقكِ الْخوَرِمِضمَل مَق

هِؿْ  ْـ ذَمًؽَِ إمْقرَاضًو:  وَإذَِا مِىقؾَ آَؿُْ ,وَمَهمْػِ  ..مَشعَومًَقْا إمَم ميِتَوبِ اللههِ وَمُؾـهيِ رَمُؾقمًفِِ أَمْقرَضُقا مَق
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فَقَاتِ أَوْ مِذ  بُفَوتِ وَامًشه ؿْ وَدِيـفِِؿْ وَدُكْقَوهُؿْ مسوِمًشرُّ وَإذَِا أَصَومَستْفُؿْ مُصِقبَيٌ مِذ مُقؼُقآِِ

وْقِ  َـ مستَِحْؼِقؼِ امًْعِؾْؿِ مسوِمًذه مَا أَرَدْكَو أَنْ كُحْسِ ؿْ مُقؼُقمَسيً مَقمَغ كػَِومِىفِؿْ مَىومًُقا إكه كُػُقمِؾفِؿْ وَأَمْقَاآِِ

ؼَ مَسمْلَ  مِققهيِ "وَكُقَموِّ ْ ئِؾِ امًمنه َٓ قهيِ " وَ "امًده
تلِ هِلَ مِذ الْحَؼِقؼَيِ مُفـُقنٌ "امًْؼَقَامـِعِ امًْعَؼْؾِ  امًه

وْمِىقهيُ " أَوْ ,وَمُؿبُفَوتٌ  تُ "امًذه َٓ تلِ هِلَ مِذ الْحَؼِقؼَيِ أَوْهَومُ وَمَظقَو َـ يَعْؾَؿُ اللههُ مَو } , امًه ذِي أُومًَئؽَِ امًه

ًٓ مَسؾِقغًو  ..{مِذ مُىؾُقبِهؿِْ مَولَمْقرِضْ مَقـْفُؿْ وَمِقظْفُؿْ وَمُىؾْ آَؿُْ مِذ أَكْػُسِفِؿْ مَىقْ

 

HUKUM ORANG-ORANG YANG BERKECIMPUNG DALAM 

DEMOKRASI 

Dengan seluruh uraian panjang ini maka tanpa menyisakan 

keraguan sedikitpun demokrasi adalah ideologi kufur, namun 

seperti yang telah dikenal baik oleh para penuntut ilmu, bahwa 

hukum terhadap suatu perbuatan tidak selalu tersemat bagi 

pelakunya, karena itu para ulama telah membuat perincian dalam 

masalah ini, insya Alloh disini hanya akan dinukil sebagiannya 

secara ringkas. 

Berkata Syaikh Bin Baz seperti dalam 

http://www.binbaz.org.sa /mat/8282: 

موومًتحوميؿ إمم مهمػ ميتوب الله ومؾـي رمؾقمًف صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ مـ أمقظؿ 

مولا ورمسؽ ٓ يممـقن ): مىول مشعومم, ومذ ميػر صومطبف مشػصقؾ, امعـؽرات وأمىبح امًسقئوت

مولا إيمان معـ لم يحؽؿ الله ورمؾقمًف صمغ الله مقؾقف  , (أيي.. مطتك يحؽؿقك موقما مؿجر مسقـفؿ

موؿـ تحوميؿ إمم مهمػ الله ورمؾقمًف موؼد , ومذ ميؾ الحؼقق, ومؾؾؿ مذ أصقل امًديـ ومورومقف

.  تحوميؿ إمم امًطومهقت

http://www.binbaz.org.sa/
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أٓ يحؽؿقا مسمل امًـوس مسوٕمقراف امًتل ٓ , يَى مقمغ مشويخ امًؼبوئؾ, ومقمغ هذا

 ..ومو أكزل الله بهو مـ مؾؾطون, أمؾوس آو مذ امًديـ

 

SEMUANYA ADALAH KEKUFURAN 

Pada dasarnya, berhukum dengan hukum yang menyelisihi 

hukum Alloh dan RosulNya semuanya merupakan bentuk 

kekufuran, kedholiman dan kefasikan, berkata Syaikh Muhammad 

bin Ibrohim seperti yang dinukil Syaikh Aljamy hal.47: 

وآذا مىول الله , والحؽؿ مسخلاف مطؽؿ الله ورمؾقمًف مضقر وميػر ومفؾؿ وموسؼ

ؽُؿْ مسمَِا أَكْزَلَ اللههُ مَولُومًَئؽَِ هُؿُ امًْؽَومورُِونَ ): مشعومم ْـ لَمْ يَحْ ؽُؿْ مسمَِا أَكْزَلَ اللههُ ), (وَمَ ْـ لَمْ يَحْ وَمَ

ومعُِقنَ  ؽُؿْ مسمَِا أَكْزَلَ اللههُ مَولُومًَئؽَِ هُؿُ امًْػَومِؾؼُقنَ ), (مَولُومًَئؽَِ هُؿُ امًظه ْـ لَمْ يَحْ ومـ امعؿتـع (.. وَمَ

إمو , مسؾ ميومورا مطؾؼو, أن يسؿل الله مؾبحوكف الحوميؿ مسغمػ مو أكزل الله ميومورا وٓ يؽقن ميومورا

ومو مضوء مقـ امسـ مقبوس رضي الله مقـف مذ مشػسمػ هذه أيي مـ , ميػر مقؿؾ أو ميػر إمقتؼود

إمو ميػر امقتؼود كومىؾ مقـ , روايي مـوووس ومهمػه يدل مقمغ أن الحوميؿ مسغمػ مو أكزل الله ميومور

  . وإمو ميػر مقؿؾ ٓ يـؼؾ مقـ امعؾي, امعؾي

KUFUR AKBAR 

Lalu Syaikh Aljamy menukil dari Syaikh Muhammad bin 

Ibrohim bahwa beliau membagi golongan yang dihukumi kafir 

dengan kufur akbar yang mengeluarkan dari agama islam 

menjadi 6 golongan: 

Golongan yang tidak meyakini apa yang Alloh turunkan 

adalah yang benar dan selainnya adalah batil, bahkan meyakini 
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hukum selainNya lebih sesuai dengan prikemanusiaan, maka dia 

kafir tanpa khilaf. 

Golongan yang tidak membantah kebenaran hukum Alloh, 

tapi dia meyakini hukum selainNya lebih baik, lebih mencakup 

dan lebih sempurna, maka dia juga kafir tanpa ada nego lagi. 

Golongan yang tidak meyakini hukum selain Alloh lebih 

baik, namun meyakini keduanya sama dan setara, maka ini juga 

sama dengan dua golongan sebelumnya. 

Golongan yang tidak meyakini hukum Alloh dan hukum 

selainNya sama, tapi dia meyakini bolehnya berhukum dengan 

hukum yang menyelisihi hukum Alloh dan RosulNya, maka ini 

juga kafir, karena maknanya meyakini halalnya apa yang Alloh 

haramkan, juga sebaliknya. 

Golongan yang menyulut api semangat bagi mahkamah 

negara untuk menandingi mahkamah syariat, dengan cara 

mendatangkan referensi-referensi asing, maka golongan ini 

termasuk yang paling kafir. 

Golongan yang berhukum dengan hukum atau adat istiadat 

nenek moyang untuk menyelisihi hukum Alloh, biasanya dari 

kalangan para ketua suku dan petinggi kaum, maka ini juga 

dihukumi kafir, karena tidak ada bedanya antara hukum lokal dan 

hukum import.         

 

KUFUR ASHGHOR  

Adapun golongan di bawah mereka, dari orang-orang yang 

menjalankan hukum selain Alloh dengan tetap meyakini hukum 

Alloh adalah yang benar dan lebih baik, namun mereka 

melanggarnya atas hasutan hawa nafsu dan kepentingan dunia, 

maka mereka dihukumi sebagaimana para pelaku maksiat 
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lainnya, sesuai kadar dan tingkat keburukannya, dan jelas 

mereka dalam status yang sangat berbahaya.  

Berkata Syaikhul Islam seperti dalam Fatawa 7/70: 

َذُوا أَمْطبَورَهُؿْ وَرُهْبَونَهؿُْ أَرْمَسومًسو َـ اتخه ذِي  امًه
ِ
ء َٓ ؾِقؾِ مَو ,وَهَمُ ٌُ أَمَـومُققهُؿْ مِذ تَحْ  مَطقْ

رِيؿِ مَو أَمَطؾه اللههُ يَؽُقكُقنَ مَقمَغ وَمْضفَمْلِ  مَ اللههُ وَتَحْ َـ : (أمطدهمو): مَطره مًُقا دِي ؿُْ مَسده أَنْ يَعْؾَؿُقا أَنهه

رِيؿَ مَو أَمَطؾه اللههُ مَ اللههُ وَتَحْ ؾِقؾَ مَو مَطره بَومًقو ,اللههِ مَوقَتْبَعُقنَهؿُْ مَقمَغ امًتهبْدِيؾِ مَوقَعْتَؼِدُونَ تَحْ  امشِّ

مُؾؾِ مَوفَذَا مُيػْرٌ  َـ امًررُّ ؿُْ مَظومًَػُقا دِي مًيو ,مًرُِؤَمَؾوئِفِؿْ مَعَ مِقؾْؿِفِؿْ أَنهه - وَمَىدْ مَضعَؾَفُ اللههُ وَرَمُؾقمًُفُ ذِْ

ِـ مَعَ ,-وَإنِْ لَمْ يَؽُقكُقا يُصَؾرُّقنَ آَؿُْ وَيَسْجُدُونَ آَؿُْ  ي هُ مِذ مِظلَافِ امًدِّ بَعَ مَهمْػَ ْـ امشه  مَوؽَونَ مَ

ِـ وَامْقتَؼَدَ مَو مَىومًَفُ ذَمًؽَِ دُونَ مَو مَىومًَفُ اللههُ وَرَمُؾقمًُفُ  ي فُ مِظلَافُ امًدِّ مًيو مِثْؾَ :مِقؾْؿِفِ أَكه  مُمْنِ

 
ِ
ء َٓ  .هَمُ

ؾِقؾِ الْحرََامِ مَصومستًِو : (امًثهونِي )وَ  أَنْ يَؽُقنَ امْقتؼَِودُهُؿْ وَإيِمَانُهؿُْ مستَِحْرِيؿِ الْحَلَالِ وَتَحْ

وَ ,مًَؽِـهفُؿْ أَمَـومُققهُؿْ مِذ مَعْصِقَيِ اللههِ تلِ يَعْتَؼِدُ أَنهه ْـ امْعَعَوصِِ امًه  مَيمَا يَػْعَؾُ امْعُسْؾؿُِ مَو يَػْعَؾُفُ مِ

كُقبِ ,مَعَوصٍ  ْـ أَهْؾِ امًذرُّ ؿْ مِ  آَؿُْ مُطؽْؿُ أَمْثَوآِِ
ِ
ء َٓ ًَ مِذ , مَوفَمُ حِقحِ " مَيمَا مَصبَ ْـ امًـهبلِِّ "امًصه  مَق

فُ مَىولَ  ؿَ أَكه ومَقيُ مِذ امْعَعْرُوفِ }: صَمغه اللههُ مَقؾَقْفِ وَمَؾؾه مَا امًطه  .{إكه

Atau orang-orang awam yang tidak banyak mendalami 

agama, demikian juga orang yang tertipu dan terbuai oleh rayuan 

semu, hingga melakukan semua itu atas dasar kebodohan, maka 

seperti ini tidak dihukumi kafir, tapi minimal lebih bodoh dari 

keledai milik keluarganya, bukan kataku tapi kata Syaikh Muqbil, 

beliau ditanya seperti dalam kaset “Hidayatul mukhtar menjawab 

pertanyaan penduduk Dzamar”: 

هؾ مـ رضي مسومًديؿؼرامـقي وامقمؽف بهو هؾ يؽقن ممنميوً؟: س  
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امًذي يرضى مسومًديؿؼرامـقي ويرضى بهو وهق يعرف معـوهو موفق ممنكٌ ميومور، : ج

أمو مـ ميون مخودمقوً مثؾ محؿد مقجلان صومطى الحديدة امًذي كومىش مؾحداً مقمغ مسسوط 

امًذي يـومىش , امًديؿؼرامـقي موفذا أضؾ مـ  ور أهؾف، محؿد مقجلان أضؾ مـ  ور أهؾف

هل كعتمؼ ميػراً، أمو امًذي يظـ أنهو مقدامًي , مقمغ مسسوط امًديؿؼرامـقي ومًسـو كؼقل إكف ميومور

مًؽـ ٓ كستطقع أن , وهق مغػؾ، ويظـ أنهو معصؾحي امًشعى وهق مغػؾ موفذا ضول مضوهؾٌ 

 .كحؽؿ مقؾقف مسومًؽػر، ووامضىٌ مقمغ أهؾ امًسـي أن يُبقـقا معـك امًديؿؼرامـقي

Disana masih ada perincian lain, seputar ketentuan-

ketentuan dalam pengkafiran, namun yang jelas siapapun yang 

berkecimpung dalam demokrasi maka dia tengah berada dalam 

bahaya yang sangat mengancam dunia dan akhiratnya, maka 

wajib bagi seluruh kaum muslimin untuk membebaskan diri dari 

belenggu neraka yang satu ini, Rosululloh bersabda: 

  .شمُيؾرُّ امًـهوسِ يَغْدُو مَوبَوئِعٌ كَػْسَفُ مَوؿُعْتؼُِفَو أَوْ مُقمسؼُِفَو » 

Berkata Syaikh Bin Baz seperti dinukil Syaikh Aljamy 

hal.57: 

: وأهؾ الحؾ وامًعؼد مـفؿ, موومًقامضى مقمغ مقومي امعسؾؿمل وأمرائفؿ ومطؽومفؿ

ويؼقا أكػسفؿ ومـ تحً وٓيوتهؿ , ويحؽؿقا ذيعتف مذ مسؾدانهؿ, أن يتؼقا الله مقز ومضؾ

, وأن يعتمؼوا مسما مطؾ مسومًبؾدان امًتل أمقرضً مقـ مطؽؿ الله, مقذاب الله مذ امًدكقو وأمظرة

ومؾورت مذ رميوب مـ مىؾد امًغرمسقمل وامشبع مـريؼتفؿ مـ الإمظتلاف وامًتػرق وضروب 

ومو أصوبهؿ مـ ضعػ إمـ , مسومًؼتؾ وامًػتؽ وامًـفى, امًػتـ ومشسؾط مسعضفؿ مقمغ مسعض

 .. ومىؾي الخمػات
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HUKUM MENGAMBIL HAK MELALUI UNDANG-UNDANG 

DEMOKRASI 

Sebagai warga negara yang hidup dalam naungan undang-

undang demokrasi, tentu sedikit banyak kita pasti butuh untuk 

mengambil hak kita, semisal dalam urusan harta ataupun 

keamanan, Syaikh Muqbil ditanya seperti dalam kaset 

“Pertanyaan dari amerika”: 

 مو مطؽؿ امًتحوميؿ إمم امعحوميؿ مذ أمريؽو إذا اضطرركو إمًقفو؟: س

إذا اضطررمشؿ إمًقفو ٓمؾتخراج أمقامًؽؿ ولم مشستخرمضقه إٓ مسقامؾطتفو مولا : ج

مسلس مسذمًؽ، أمو إذا ميـتؿ مشريدون أن مشتحوميؿقا إمًقفو وٓ تحبقن امًتحوميؿ إمم امًعؾماء موفذا 

ؿُْ  مَـُقا مسمَِا أُكزِلَ إمًَِقْؽَ وَمَو : ) مىول الله مؾبحوكف ومشعومم,يعتمؼ ميػراً  َـ يَزْمُقؿُقنَ أَنهه ذِي أَلَمْ مَشرَ إمَِم امًه

أُكزِلَ مِـ مَىبْؾؽَِ يُرِيدُونَ أَن يَتَحَومَيؿُقا إمَِم امًطهومُهقتِ وَمَىدْ أُمِرُوا أَن يَؽْػُرُوا مسفِِ وَيُرِيدُ 

ًٓ مَسعِقدًا فُؿْ ضَلَا قْطَونُ أَن يُضِؾه   . دمًقؾٌ مقمغ امًتعؾؼ مسومًـقي"يريدون": مًػظي(, امًشه

مشريد امؾتخراج مطؼؽ وٓ مشستطقع إٓ مسقامؾطي امًؼقاكمل موؾؽ ذمًؽ، مشريد أن 

قهيِ , )مشتحوميؿ إمم امًؼقاكمل وٓ مشتحوميؿ إمم امًعؾماء موقُخشك مقؾقؽ مـ امًؽػر
أَمَوحُؽْؿَ الْجوَهِؾِ

َـ اللههِ مُطؽْمًا مًؼَِقْمٍ يُقمِىـُق ُـ مِ ْـ أَمْطسَ ؿُقكَ موقِمَا ), (نَ يَبْغُقنَ وَمَ مَولَا وَرَمسِّؽَ َٓ يُمْمِـُقنَ مَطتهك  يُحَؽِّ

ؿُقاْ مَشسْؾِقماً ۤمَؿجَرَ مَسقْـَفُؿْ مُصؿه َٓ يََدُِواْ مِذ  ًَ وَيُسَؾِّ هو مَىضَقْ ٍـ (, ) أَكْػُسِفِؿْ مَطرَمضوً مِِّ وَمَو مَيونَ معُِمْمِ

ْـ يَعْصِ اللههَ  ْـ أَمْرِهِؿْ وَمَ ةُ مِ مَػَ
وَٓ مُمْمِـَيٍ إذَِا مَىهَ اللههُ وَرَمُؾقمًُفُ أَمْرًا أَنْ يَؽُقنَ آَؿُُ الْخِ

ًٓ مُبقِـوً أكؽ إذا ميـً مضطراً ٓمؾتخراج   وهق, هذا هق الجقاب(,وَرَمُؾقمًَفُ مَوؼَدْ ضَؾه ضَلا

مومًؽ ٓ مسلس مسذمًؽ، وأن ٓ مشريد امًتحوميؿ إمم امًطومهقت، وأمو إذا ميـً مشػضؾ مطؽؿفؿ 

 .مقمغ مطؽؿ امًمنع مونذا ميـً مقومعوً مسومًمنع مهمػ مؽرهٍ موفذا يعتمؼ ميػراً 
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Intinya dibolehkan dalam keadaan dhoruroh, dan Syaikh 

Bin Baz juga berfatwa dengan jawaban yang sama, seperti dalam 

Fatawa 33/214: 

امًذي مشسلل موقف مقـ مطؽؿ امعتحوميؿ إمم مـ يحؽؿ .. مولمؿمػ إمم امؾتػتوئؽ

مسومًؼقاكمل امًقضعقي إذا ميوكً امعحوميؿ مذ مسؾده ميؾفو تحؽؿ مسومًؼقاكمل امًقضعقي وٓ يستطقع 

وأموقدك مسلكف إذا اضطر إمم ذمًؽ ٓ ؟ امًقصقل إمم مطؼف إٓ إذا تحوميؿ إمًقفو هؾ يؽقن ميومورا

 إذا لم يتقسر مًف الحصقل ,يؽقن ميومورا ومًؽـ مًقس مًف أن يتحوميؿ إمًقفؿ إٓ مقـد امًضرورة

وموؼ الله الجؿقع معو موقف , مقمغ مطؼف إٓ مسذمًؽ ومًقس مًف أن يلمظذ مظلاف مو يحؾف امًمنع امعطفر

  ..رضوه

 

SEBUTAN THOGHUT APAKAH BERARTI PENGKAFIRAN? 

Untuk kesekian kalinya persoalan ini harus kami singgung, 

mengingat banyak sekali kesalah fahaman terkait masalah ini, 

yang tentu dampaknya tidaklah sepele, yaitu apakah istilah 

thoghut harus berarti pengkafiran, dengan kufur akbar yang 

mengeluarkan dari agama islam? 

Jawabnya adalah tidak harus, karena seperti yang sudah 

sering kami jelaskan, dan juga sudah ada rekaman kajian ustadz 

Abu Mas’ud yang mengupas masalah ini dalam beberapa 

pertemuan, berikut dimuat dalam berbagai artikel dan tulisan, 

bahwa kalimat thoghut asal maknanya adalah melampaui batas, 

maka thoghut ada yang kafir dan ada yang dibawahnya, sesuai 

batasan yang dilampaui, dan telah lalu definisi terbaik tentang 

thoghut adalah definisi Imam Ibnul Qoyyim. 

Berkata Ibnu Mandhur dalam Lisanul arob: 
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امًطومهقتُ مو مُقبدَِ مـ دون الله مقز ومضؾ، وميؾرُّ رأْسٍ مذ امًضلالِ مـومهقتٌ، 

  .امًؽَفَـيُ، ومىقؾ مَرَدةُ أَهؾ امًؽتوب: امًشقطونُ، ومىقؾ: إصَْـومُ، ومىقؾ: ومىقؾ امًطومهقتُ 

Berkata Syaikhul Islam seperti dalam Fatawa 28/200: 

ْـ امْعُؾْؽ غْقَونِ مَيمَا أَنه امْعَؾَؽُقتَ موعؾقت مِ ْـ امًطرُّ َ ُقتُ ,وَامًطهومُهقتُ موعؾقت مِ  وَامًره

ْ َيِ  ْـ امًره هَبُقتُ وامًرمهبقت موعؾقت مِ مْهبَيُ  وَامًره هْبَيُ وَامًره غْقَونُ ,وَامًره  وَهُقَ ,مُجوَوَزَةُ الْحدَِّ :  وَامًطرُّ

ؾْؿُ وَامًْبَغْلُ  ك امًـهبلِرُّ ,امًظرُّ ْـ مَيورِهًو مًذَِمًؽَِ مَـومُهقتٌ؛ وَآِذََا مَؾؿه ْـ دُونِ اللههِ إذَا لَمْ يَؽُ  مَوومْعَعْبُقدُ مِ

حِقحِ  ٌِ امًصه ًَ مِذ الْحدَِي صَْـوَمَ مَـقَامِهق ْٕ ؿَ ا ْـ يَعْبُدُ }:  مَعهو مَىولَ ,صَمغه اللههُ مَقؾَقْفِ وَمَؾؾه وَيَتهبعُِ مَ

 ًَ قَامِهق ًَ امًطه قَامِهق  .{امًطه

ِـ الْحؼَِّ  بَوعِ مَهمْػِ اآْدَُى وَدِي مَؾقَاءٌ مَيونَ -وَامْعُطَوعُ مِذ مَعْصِقَيِ اللههِ وَامْعُطَوعُ مِذ امشِّ

مَْرِ اللههِ ِٕ هُ امْعُخَومًػُِ مًؽِِتَوبِ اللههِ أَوْ مُطَومًقو أَمْرُهُ امْعُخَومًػُِ  ًٓ مَظمَؼُ هُقَ مَـومُهقتٌ؛ وَآِذََا - مَؼْبُق

ْـ مَطومَيؿ مسغَِمْػِ ميِتَوبِ اللههِ مَـومُهقتٌ  قميؿَِ إمًَقْفِ مَ ْـ تُحُ لَ مَ ك اللههُ مورِْمَققْنَ وَمَقودًا مُـغَوةً ,مُؾؿِّ  . وَمَؾؿه

Berkata Imam Ibnul Qoyyim dalam I’lam 1/244: 

 موؾؿ يبح ,ومىد أمركو الله مسرد مو مشـوزمقـو موقف إمًقف وإمم رمؾقمًف صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ

مًـو مىط أن كرد ذمًؽ إمم رأي، وٓ مىقوس، وٓ مشؼؾقد إموم، وٓ مـوم، وٓ ميشقف، وٓ 

إآوم، وٓ مطديٌ مىؾى، وٓ امؾتحسون، وٓ معؼقل، وٓ ذيعي امًديقان، وٓ مؾقومؾي 

 ,امعؾقك، وٓ مققائد امًـوس امًتل مًقس مقمغ ذائع امعسؾؿمل أضر مـفو، موؽؾ هذه مـقامهقً

 . إمم امًتحوميؿ إمًقفو، موؼد مطوميؿ إمم امًطومهقت-مـوزمقيً –مـ تحوميؿ إمًقفو، أو دمقو 

Thoghut ada yang besar ada yang kecil, berkata Syaikh Bin 

Baz seperti dinukil dalam Subulus salam hal.121: 
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مـ : ومىول.. امًطومهقت مشورة يؽقن مـومهقمشو أصغر ومشورة يؽقن مـومهقمشو أميمؼ

مونن ميون مع إمىراره وامقمؽاموف مسلكف مقوص موفق مـومهقت , مطؽؿ مسغمػ مو أكزل الله موفق مـومهقت

وإن , وإن ميون يستحؾ ذمًؽ ويستجقزه صور مـومهقمشو أميمؼ وميومورا ضوٓ, مـغقوكو أصغر

مطؽؿ مسغمػ مو أكزل الله مًرمؿقة أو مًؼرامسي أو مًعداوة أو ٕمؾبوب أمظرى وهق يعؾؿ أكف 

مًؽـ ٓ يؽقن ميومورا مسذمًؽ امًؽػر , مقوص صور مـومهقمشو أصغر وصور مفومعو موومضرا مقوصقو

  ..إميمؼ

Berkata Syaikh Muhammad Hamid fiqy dalam tahqiq kitab 

Fathul Majid hal.337: 

أن امًطومهقت ميؾ مو سف , امًذي يستخؾص مـ ميلام امًسؾػ رضي الله مقـفؿ

مؾقاء مذ ذمًؽ امًشقطون , امًعبد وصده مقـ مقبودة الله وإمظلاص امًديـ وامًطومقي لله ومًرمؾقمًف

. وإمؿجور وإمطجور ومهمػهو, مـ الجـ وامًشقطون مـ الإكس

الحؽؿ مسومًؼقاكمل إمضـبقي مقـ الإمؾلام وذائعف : ويدمظؾ مذ ذمًؽ مسلا مؿؽ

ومًقبطؾ بهو , ومهمػهو مـ ميؾ مو وضعف الإكسون مًقحؽؿ مسف مذ امًدموء وامًػروج وإمقال

مـ إمىومي الحدود وتحريؿ امًرمسو وامًزكك والخؿر وكحق ذمًؽ مِو أمظذت هذه , ذائع الله

وواضعقهو , وامًؼقاكمل كػسفو مـقامهقً, تحؾؾفو وتحؿقفو مسـػقذهو ومـػذيهو, امًؼقاكمل

وأمثوآو مـ ميؾ ميتوب وضعف امًعؼؾ امًبمني مًقمٍف مقـ الحؼ , ومرومضقهو مـقامهقً

إمو مىصدا أو مـ مهمػ مىصد مـ واضعف وموفق , امًذي مضوء مسف رمؾقل الله صمغ الله مقؾقف ومؾؾؿ

  .  مـومهقت

Maka jelas mengartikan kalimat thoghut sebagai 

pengkafiran secara mutlak adalah sebuah kebodohan yang 
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lumayan akut, baik dipakai mengartikan kalam ulama untuk 

tangga sebagai pengkafiran orang-orang yang tidak layak 

dikafirkan, maupun sebaliknya dipakai mengartikan omongan 

orang yang mengatakan kalimat ini, sehingga setiap ada orang 

yang mengatakan thoghut seketika langsung dicap sebagai 

takfiry, dan kelompok kedua inilah yang paling buruk. 

Bagaimana tidak, sementara ia telah melontarkan tuduhan 

bathil kepada orang yang justru memahami agama ini dengan 

benar, sementara si penuduh justru berangkat dari kebodohan, 

dan orang semacam ini tidak jarang didapati, bahkan beberapa 

dari mereka adalah para mantan penuntut ilmu agama jebolan 

luar negeri, andai cukup dengan bodoh saja mungkin bisa 

dimaklumi, parahnya ketika diingatkan masih saja tak mau 

berhenti, wallohul mustaan.  

   

APAKAH INDONESIA TERMASUK NEGARA ISLAM? 

Sebetulnya banyak orang merasa ringkih untuk 

membicarakan masalah ini, namun ketika sebuah buku harus 

terhenti pada pembahasan hukum negara maka mau tidak mau 

masalah ini perlu dicantumkan, dan dikarenakan ilmu tidak boleh 

ditutup-tutupi, Alloh berfirman:   

ْـ مَسعْدِ مَو مَسقهـهوهُ مًؾِـهوسِ مِذ  َـ امًْبَقِّـوَتِ وَاآْدَُى مِ َـ يَؽْتُؿُقنَ مَو أَكْزَمًْـوَ مِ ذِي إنِه امًه

مِقـُقنَ   (159)امًْؽِتَوبِ أُومًَئؽَِ يَؾْعَـُفُؿُ اللههُ وَيَؾْعَـُفُؿُ امًلاه

Sebelumnya perlu digaris-bawahi, bahwa pembahasan 

tentang kondisi suatu negara beserta profil pemimpinnya selain 

masalah pelik juga kurang membawa faedah, bila dibandingkan 

dengan mayoritas penduduknya yang lebih butuh kepada asupan 

ilmu dan pendidikan aqidah yang benar, dan telah makruf bahwa 
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agama ini menyuruh untuk memulai segala sesuatu dari yang 

paling penting dan paling dibutuhkan. 

Adapun terkait negara kita indonesia, maka perkataan yang 

paling tengah yang kami dapati adalah apa yang dijawab oleh 

guru kami Ustadz Abu Mas’ud, bahwa negeri indonesia bila dilihat 

dari penduduknya maka mayoritas adalah islam, tapi jika dilihat 

dari status negaranya maka negara indonesia sendiri telah 

memproklamirkan sebagai negara kesatuan atau republik, apabila 

dilihat dari sisi ini indonesia bukanlah negara islam, dan jangan 

dulu terburu-buru menganggap itu tabu, karena memang 

mayoritas masyarakatnya sendiri tidak mau mengakui indonesia 

negara islam, bahkan mereka lebih memilih untuk mengakui 

bahwa indonesia adalah negara kesatuan republik indonesia. 

Maka indonesia bisa disebut sebagai negara muslim 

ditinjau dari mayoritas penduduknya, dan ini serupa dengan apa 

yang dikatakan oleh Syaikh Muqbil tentang negara-negara 

muslim lain yang sama-sama tidak menjadikan islam sebagai 

hukum dan undang-undangnya, beliau berkata seperti dalam 

Tuhfah hal.91: 

وامًشعقب مسؾؿي، موومًشعى امًقؿـل مسؾؿ ومطؽقمتف مسومىقي متؿسؽي مسذيؾ 

الإمؾلام وهك مشعتمؼ أمطسـ مـ مهمػهو، وميذمًؽ امًشعى امًسعقدي مسؾؿ ومطؽقمتف 

, أيضو، وهل مشعتمؼ مـ أمطسـ الحؽقموت، وكحـ مسئقمًقن مقـ هذا امًؽلام امًذي كؼقمًف

  ..يَى وضع إدمًي مذ مقاضعفو، وٓ كغمؽ مسلكو مؾقزمقؿقن أنهؿ يعرموقن امًقامىع: مولمىقل

مولا أكصح مسومًؽلام مذ الحؽوم، ومًؽـ يَى امًتثبً، مولا أكصح أمطدا مسوٓصطدام 

مع مطؽقموتهؿ ومًسـو دمقوة موتـ، موومًشعقب مسؾؿي وامًدائرة مؾتؽقن مقمغ رءوس 

وٓ أمضقز امًثقرات وآكؼلامسوت والخروج مقمغ الحؽوم، وامًشعقب محتومضي إمم .. امعسؾؿمل
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إن الله ٓيغمػ مو ):  وكقاصِ امًعبود مسقد الله مؾبحوكف ومشعومم,أن مشرمضع إمم الله مؾبحوكف ومشعومم

(.مسؼقم مطتك يغمػوا مو مسلكػسفؿ  

Adapun Syaikh Bin Baz maka beliau secara lantang 

menyatakan seperti dalam Subulus salam hal.110: 

وميؾ دومًي ٓ تحؽؿ مسمنع الله وٓ مشـصوع لحؽؿ الله وٓ مشرضوه موفل دومًي 

يَى مقمغ أهؾ الإمؾلام مسغضفو , مفومعي موومؾؼي مسـص هذه أيوت امعحؽمات, مضوهؾقي ميومورة

, وتحؽؿ ذيعتف, وتحرم مقؾقفؿ مقدتهو ومقآتهو مطتك مشممـ مسولله ومطده, ومعوداتهو مذ الله

 ..ومشرضى مسذمًؽ آو ومقؾقفو

Itu adalah hukum negaranya secara dhohir, dan untuk 

menghukumi secara pasti butuh tinjauan lagi, berkata Syaikh Bin 

Baz seperti dalam Subulus salam hal.129: 

وامؾتحلال , مفوهر أمطقال امًدول امًققم إٓ امًؼؾقؾ مفوهر أمطقاآؿ امًؽػر مسولله

وأكف , إذا ميون يدمقل أكف ٓ يَقز ذمًؽ, مًؽـ الجزم مسذمًؽ محؾ كظر, الحؽؿ مسغمػ مو أكزل الله

ومًؽـف  ؾف مقمغ ذمًؽ ميقً , يرى أن الحؽؿ مسومًمنيعي ٓزم وأن تحؽقؿ امًؼقاكمل مسومـؾ

 . موفذا محؾ كظر والله مؾبحوكف ومشعومم أمقؾؿ, وميقً

Apapun hasilnya, yang jelas semua ungkapan diatas 

bertentangan dengan fakta sebagian salafiyyin yang hanya 

disebabkan phobia khowarij hingga akhirnya mereka berlebih-

lebihan dalam menampakkan kecintaan pada negeri ini, maka 

semua itu tidaklah benar, dan kewajiban ahlus sunnah adalah 

beramal sesuai dalil, yang menuntut agar berlepas diri dan 

mengingkari kemungkaran penguasa, disisi lain juga tidak 

mengadakan pemberontakan, tidak kurang tidak berlebih-lebihan, 
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sebagaimana yang akan datang dan juga telah diulas dalam Tinta 

Ungu, wallohul muwaffiq. 

 

LALU BAGAIMANA DENGAN PEMIMPINNYA? 

Itu adalah keadaan negerinya, adapun profil pemimpinnya 

maka tentu setiap masing-masing orang dihukumi berbeda, 

sehingga sulit membangun hukum karena seperti yang dikatakan 

Syaikh Muqbil ini masalah pelik, selain membutuhkan kapasitas 

dan kapabilitas yang cukup, juga diperlukan bukti-bukti yang 

akurat, dan kembali lagi bahwa masalah ini tidak perlu membuat 

kita pusing, sebagaimana nasehat Syaikh Muqbil yang telah lalu 

dan akan datang. 

Meski undang-undang yang dipakai jelas bukan dari islam, 

namun untuk menghukumi para pemimpin butuh rincian, Syaikh 

Muqbil pernah ditanya seperti dalam kaset “Pertanyaan Manshur 

bin Zaid”:  

 يرمضك مشػسمػ امًؽػر امًبقاح امًذي يؾزم الخروج مقمغ الحوميؿ مسسببف؟: امًسمال

امًؽػر امًبقاح ميلن يستقرد مىقاكمل مـ أمريؽو أو مـ رومؾقو : كص الإمضومسي

ويحؾّفو محؾّ الإمؾلام، أو يستبقح امًرّمسو أو يبقح امًزّكو أو يبقح ذب الخؿر، موفذا يعتمؼ ميػرا 

مسؼل أيحؽؿ مقمغ الحوميؿ مسلكّف ميومور؟ يؼول هذا امًعؿؾ , مسقامطو يبقح هذا موقعتمؼ ميػرا مسقامطو

مسمنط أن يؽقن مقومعوً، وأٓ يؽقن مؽرهو، ( امعخرج )ميػر، والحوميؿ مشؽؾّؿـو مقمغ هذا مذ

 .. وأن يرى هذا مِومصلا مًلإمؾلام أو أمطسـ

 مًق مطصؾ هذا مذ مىقل إخ امًسوئؾ يؽقن مؾزمو مًؾخروج؟ يؽقن ,مصؿّ مسعد هذا

مؾزمو مًؾخروج إذا ميون امعسؾؿقن آؿ امًؼدرة، ويلمـقن مـ مؾػؽ امًدّموء، أمّو إذا ميوكقا 
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يخشقن مـ إمصورة موتـي أو مًقسً مًديهؿ امًؼدرة مولا يؽقن الخروج وامضبو، مسؾ رمّسما ميون 

كحـ مىؾـو إنّ هذا امًعؿؾ ميػر ومسؼل .. الخروج مهمػ مضوئز إذا ميون مؾببو لإمسودة امعسؾؿمل

 ..الحوميؿ مو مشؼدّم

 Beliau juga pernah ditanya tentang presiden Yaman, maka 

beliau menjawab seperti dalam kaset “Diskusi bersama wartawan 

Jerman”: 

مقمك مقبدالله صومًح مثؾ مؾوئر الحؽوم امًذيـ ٓ كؽػرهؿ، وكحـ كـؽر مقؾقف أمؿقوء 

امًديؿؼرامـقي، ومثؾ مسعض امًبـقك امًرمسقيي، ومثؾ آمظتلاط مذ الجومعوت، وامًتمؼج : مثؾ

وأمو الخروج كحـ  ,وامًسػقر، كـؽره وكـصحف مذ مطدود مو كستطقع، وكسلل الله أن يهديف

ٓ كجقز الخروج مقؾقف، ومىد أرادت جمومقي الجفود أن تخرج مقؾقف مولول مـ أكؽر مقؾقفؿ أكو؛ 

وهق كسلل الله أن  ,أكؽرت مقؾقفؿ أن امًقؿـ مسؾدٌ مسؾؿي وٓ كريد مؾػؽ امًدموء مذ مسؾدكو

يهديف ميما كؼقل أكـو مًسـو راضمل مقـ مشمٍموف مًؽـ الخروج مقؾقف مـ كخرج، وٓ كعتؼده 

أيضوً ميوموراً، مًؽـ أهؾ امًسـي مقؼقدتهؿ مـ زمـ مىديؿ أنهؿ ٓ يخرمضقن مقمغ الحوميؿ إٓ إذا 

رأوا ميػراً مسقامطوً، وصور يممـ مـ مؾػؽ دموء امعسؾؿمل، ويؼدر مقمغ إمسعوده مسدون مؾػؽ 

 .. والله امعستعون,دموء امعسؾؿمل

ومسعد هذا أكو ٓ أمطى أن مشلمشقا وتحمؽمؿقا مسقــو ومسمل مطؽومـو، وتحورمؿقن مسمل 

 أمو كحـ ومسمل مطؽومـو مًقس مسقــو مؿقئ كحـ وهؿ مسحؿد الله، مًق مىول مقمك ..امًدمقوة إمم الله

ًُ مـ امًقؿـ: مقبدالله صومًح  ,أكً يو مؼبؾ مًسً مقامــوً صولحوً امظرج مـ امًقؿـ لخرمض

 ..والله امعستعون
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SIBUKLAH DENGAN ILMU JANGAN SIBUK DENGAN 

PENGUASA  

Apapun keadaannya, yang jelas kondisi kaum muslimin 

saat ini tidak mendukung untuk membahas dalam-dalam tentang 

itu, mau kafir atau tidak manusia sekarang belum siap mengambil 

resikonya, sehingga lebih baik membicarakan apa yang lebih 

dibutuhkan, apa yang sementara ini bisa dilalui. 

Syaikh Muqbil berulang kali memperingatkan untuk tidak 

gemar membicarakan atau membesar-besarkan pembahasan 

masalah penguasa, beliau menasehatkan seperti dalam kaset 

“Pertanyaan teman-teman amerika”: 

ومسلمًي الحؽوم أكو أكصح ميؾ داعٍ إمم الله أن يعرض مقـ أمطقال الحؽوم موفل 

 إمم متك ومـؾبي امًعؾؿ يُشغؾقن مسومًؽلام مقـ الحؽوم، مىد مقرف ؟معروموي، وإمم متك إمم متك

مولكو أكصح ميؾ أخ أٓ يشتغؾ , أمر الحؽوم أنهؿ مسعد أمريؽو وأن أمريؽو هل امًتل تخطط آؿ

مذ امًؽلام مقـ الحؽوم، امعسؾؿقن محتومضقن إمم مـ يعؾؿفؿ مقؼوئدهؿ، موؿـفؿ مـ يعبد 

 ..محتومضقن إمم مـ يعؾؿفؿ مقبوداتهؿ موؿـفؿ مـ ٓ يصمك, امًؼبقر

Karena masalah ini manfaatnya tak sebesar resikonya, 

simak wejangan Syaikh Muqbil seperti dalam kaset “Syafaat dan 

macam-macamnya”: 

ومـ لم يحؽؿ مسما أكزل الله : )موذا مشرد مقمغ مـ يؽػر الحؽوم مسؼقمًف مشعومم: امًسمال

 ؟(مولؤمًئؽ هؿ امًؽومورون

مسلمًي الحؽوم مسلمًي مـقيؾي امًذيؾ، مىؾقؾي امًـقؾ، موفؿ يختؾػقن مذ : كص الإمضومسي

امؾتلام الحجر : هذا، مولا كستطقع أن كؽػرهؿ ميؾفؿ، ومـ امؾتفزئ أو أكؽر امًسـي، أو مىول
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إكـو كرمطى مسومًعؿؾ مسومًؽتوب وامًسـي مو لم يتـوف مع مبودئ مطزب : إمؾقد مظراموي، أو مىول

 ..امًبعٌ موفذا يعتمؼ ميوموراً 

وأكو أكصح إمظقة، أكصحفؿ لله أٓ يشتغؾقا بهذا إمر، ومًقعؿؾقا مًلإمؾلام 

 مسولحؽوم ويعرمىؾقن مؾمػهؿ مولمريؽو مشؼر نمطتك مو يصطدمقا مسولحؽوم، ومو يصطدمق

 ..أمققـفو إذا اصطدم امًدمقوة إمم الله وامعصؾحقن مسولحؽوم، موفؿ يسمؽيحقن

آذا أكو أكصح إمظقة أٓ يشغؾقا أكػسفؿ بهذا، مولا يَودمًقا مقـ مبطؾ، مـ مسؾغ 

وٓ مدودل مقـ امًذيـ يختوكقن : )مسف الحد إمم امًؽػر مونن الله مقز ومضؾ يؼقل مذ ميتومسف امًؽريؿ

والله , ، وٓ مشبؾغ بهؿ الجرأة إمم مشؽػمػ مـ مسؼل مستؿسؽوً ومًق مسذيؾ الإمؾلام(أكػسفؿ

 ..امعستعون

 

KENAPA TIDAK ADA SERUAN JIHAD? 

Satu lagi, jika telah diketahui bahwa negara indonesia tidak 

berhukum dengan hukum islam, lantas mengapa ahlus sunnah 

tidak mengumumkan seruan jihad?  

Pertanyaan serupa telah ditanyakan pada Syaikh Bin Baz, 

seperti dalam Subulus salam hal.131: 

إذا لم كحؽؿ مقؾقفؿ مسومًؽػر أٓ يَقز أن كعتمؼ أن هذا , مـقى مسلمًي أمظرى: س

مو مطؽؿـو مقؾقف هق , ومًذمًؽ يؼتضي الخروج مقؾقف, (إٓ أن مشروا ميػرا)مـ امًؽػر امًذي يرى 

مسومًؽػر مًؽـ هذا امًذي رأيـوه ميػر وهق ممٍ أٓ يؽقن هذا مؾببو مًؾخروج مقؾقف مؾقاء مىؾـو 

 إكف ميومور مذ مىؾبف أو لم كؼؾ؟
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مفوهر ميلام ميثمػ مـ أهؾ امًعؾؿ أن مثؾ هذا إذا ميون موقف مىقة مىودرة أو دومًي : ج

مًق ميون هـوك مىقة , مىودرة مشستطقع أن مشؾزمف وأن مشؼومشؾف آؿ ذمًؽ مطتك يؾتزم بهذا امًمٌء

ذمير امًشقخ مشؼل امًديـ امسـ مشقؿقي إجموع أهؾ امًعؾؿ مقمغ .. مىودرة مشستطقع إمًزامف بهذا امًمٌء

ومضى مقمغ امًدومًي .. إذا ومضد دومًي ٓ تحؽؿ امًمنيعي أو ٓ تمـع الخؿر أو ٓ تمـع امًرمسو, هذا

 .الإمؾلامقي أن مشؾزمف بهذا امًمٌء وأن مشؼومشؾف إذا أست وأمسً والله امعستعون

Intinya meskipun nampak kekufuran nyata maka tetap perlu 

dilihat dan diperiksa keadaan yang lain, Syaikh Muqbil juga 

ditanya seperti dalam Ghorotul asyrithoh 1/191-194: 

معوذا لم كعؾـ الجفود مقمغ الحؽوم ومظوصي أنهؿ ٓ يحؽؿقن مسما أكزل : كص امًسمال

 الله مع إدمًي؟

إن الله امؿمؽى ), امًقامىع أن الجفود يعتمؼ مـ أمؾؿك مؿعوئر الإمؾلام: كص الإمضومسي

, (مـ امعممـمل أكػسفؿ وأمقاآؿ مسلن آؿ الجـي يؼومشؾقن مذ مؾبقؾ الله موقؼتؾقن ويؼتؾقن

مـ موت ولم يغز ولم يحدث كػسف مسومًغزو ): وامًـبل صمغ الله مقؾقف ومقمغ  مًف ومؾؾؿ يؼقل

وامًقامىع أن مسعض مطؽوم امعسؾؿمل موقف مسؼقي مـ امًديـ موؾؿ يتضح , (موت مقتي مضوهؾقي

ميػره، ومًق امشضح ميػره موومًـبل صمغ الله مقؾقف ومقمغ  مًف ومؾؾؿ ميما مىول مذ مطديٌ مقبودة مسـ 

  ..مسويعـو: امًصومً

مًق امشضح ميػر الحوميؿ مولا مسد مـ امًـظر مذ أمطقال امعسؾؿمل وامًشعقب، موومًدائرة 

وهؾ امعسؾؿقن ممهؾقن مًؾجفود أم مًقسقا ممهؾمل؟ مسؾ هؿ , مؾتؽقن مقمغ امًشعقب

ممهؾمل لجؿع إمقال، ومستعد أن يسى امًرئقس مقمغ ميسرة مظبز إذا مىؾ الخبز، 

ويعجبـل ميلام مسعض إمظقاكـو امعمٍيمل إمووضؾ وٓ أمطى أن أمؾؿقف موؼد أمظذمشف 
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: مو رأيتؿ إٓ أكو امًذي أمىقل: أكً مشؼقل إن امًسودات ميومور؟ مىول: امعبومطٌ موؼومًقا

, إن امًسودات ميومور: امًسودات ميومور، اذهبقا إمم مـقامسمػ الخبز مشسؿعقن امًـوس يؼقمًقن

موومًعومي إن مىؾ الخبز وامًسؽر وامعؾقمظقي موفؿ مستعدون أن يؽػروا امًرئقس، وإن أمشك آؿ 

  ..هذا مظؾقػي رامؿد: مسحومضوتهؿ مىومًقا

Jihad bukanlah awal kewajiban, berkata Syaikh Muqbil 

dalam lanjutan rekaman diatas: 

هؾ أمر امًـبل صمغ الله مقؾقف , مولا مسد مـ أن كتـبف وكعؼؾ وأن كدرس امعقاضقع

ومقمغ  مًف ومؾؾؿ مسولجفود مـذ مسعثف الله؟ أم ميون يرى امًصحوبي يضرب ويؿر مسف، ورمسما 

ضرب امًـبل صمغ الله مقؾقف ومقمغ  مًف ومؾؾؿ ميما مذ الحديٌ مذ الحرم، مصؿ يصمؼ إمم أن 

أذن مًؾذيـ يؼومشؾقن مسلنهؿ مفؾؿقا وإن الله مقمغ ): هومضر، ومسعد اآجرة إمم أن أكزل الله مقؾقف

، مولا مسد مـ كثبً وٓ كعطل مىقودمشـو إمهرار، وٓ كؾبس مقمغ أمشبومقـو ميما (كمٍهؿ مًؼدير

مضفود مضفود، ومسعدهو يستثمػون امًشبوب ميلن مؿعر : يؼقمًقن, يؾبس الإمظقان امعػؾسقن

رءومؾفؿ مىد أصبح وامىػوً مًؾتفقم مًؾجفود مذ مؾبقؾ الله، مصؿ يمٍموقنهؿ إمم امًتؿثقؾقوت 

ميؾؽؿ ), وإكومؿقد وامًسؿر وإمم امًـؽً ومو أمؿبف ذمًؽ، مولا يـبغل أن كغر أمشبومقـو وإمظقاكـو

 .(راعٍ وميؾؽؿ مسئقل مقـ رمققتف

BEBERAPA PERKARA YANG PERLU DIPERTIMBANGKAN 

SEBELUM JIHAD 

Syaikh Muqbil menjelaskan bahwa untuk berangkat 

mengumandangkan jihad perlu diperiksa beberapa perkara, 

diantaranya keadaan kaum muslimin mulai dari kekuatan, 

keperluan obat-obatan dan yang terpenting adalah mental dan 

kesabaran, berkata Syaikh Muqbil dalam Tuhfah hal.166: 
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مونذا رأيـو ميػرا مسقامطو موفؾ يَى الخروج أم ٓ؟ يَى امًـظر مذ أمطقال امعسؾؿمل 

هؾ مًديهؿ امًؼدرة مقمغ مقامضفي امًؽػر امًبقاح أم أنهؿ مؾقؼدمقن أكػسفؿ أضحقي؟ وهؾ 

مؾتغـوء ذاتي أم مؾقؿدون أيديهؿ ٕمريؽو ومهمػهو مـ الحؽقموت مشمؽميفؿ مطتك امقـدهؿ 

مشسػؽ دموؤهؿ مصؿ يـصبقن آؿ مقؾماكقو مسدل امًعؾماني إول أو مؿققمققو مسدل امًعؾماني أو 

 ..كمٍاكقو مسدٓ مقـ امعسؾؿ، مولا مسد أن يؽقن هـوك امؾتغـوء ذاتي

مصؿ مسعد ذمًؽ هؾ أمقدوا مو تحتوج إمًقف الحرب مـ مىقات، وٓ يشمؽط أن مشؽقن 

وأمقدوا آؿ مو امؾتطعتؿ : )مِومصؾي مًؼقات امًعدو مونن الله مقز ومضؾ يؼقل مذ ميتومسف امًؽريؿ

وهؾ أمقدوا مو تحتوج إمًقف الحرب (, مـ مىقة ومـ رمسوط الخقؾ مشرهبقن مسف مقدو الله ومقدوميؿ

مـ أمـبوء ومستشػقوت أم رمسما يمؽميقن امًشخص يـتفل دمف مـ الجرح، وميذمًؽ مو تحتوج 

 إمًقف الحرب مـ مشغذيي، موومًـوس مًقسقا مستعديـ أن يصمؼوا ميما صمؼ صحومسي رمؾقل الله

مقمغ آمؾتضعوف ومقمغ الخروج مـ إومـون، ومقمغ  صمغ الله مقؾقف ومقمغ  مًف ومؾؾؿ

امعرض ومقمغ امًػؼر مقـد أن مظرج امًصحومسي وهومضروا إمم امعديـي، موومًـوس أن محتومضقن 

 .. إمم أن يدرمسقا أكػسفؿ مقمغ مو ميون مقؾقف امًصحومسي رضقان الله مقؾقفؿ

Juga perlu dipertimbangkan hasil dan ujung dari jerih payah 

itu, berkata Syaikh Muqbil dalam Ghorotul asyrithoh 1/193: 

أكؼقم ومشسػؽ دموء امعسؾؿمل مصؿ يثى مقمغ , مصؿ ٓ مسد مـ امًـظر مذ امًـتوئٍ

أكو  مؾػ أن يحرميـو مؿققمقل ويضحؽ مقمغ لحوكو أو .. امًؽرد مؿققمقل أو مسعثل أو مقؾماني

مسعثل أو كوسي، موؿـ امًذي مـرد مسريطوكقو مـ مقدن إنهؿ امعسؾؿقن، مصؿ ومصى امًشققمقققن 

مقمغ امًؽرد، ومـ امًذي ومـد ومفد لجمال مقبدامًـوس ٓ ر ف الله مشعومم امًؽرد، إنهؿ 
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الإمظقان امعسؾؿقن مصؿ موتؽ بهؿ، ومـ امًذي مفد مًصبغي الله مجددي امًصقمذ مقؿقؾ 

ٕمريؽو مقؿقؾ لإيران ميؾ مسلاء موقف، إنهؿ امعسؾؿقن امًذيـ مظسروا كحق مؾققن وكصػ 

 ..ر فؿ الله وهؿ مقمغ كقتفؿ، وكرمضق أن يرزمىفؿ الله امًشفودة ٕنهؿ مقمغ كقوتهؿ

مونن ميون امعسؾؿقن ممهؾمل، ومًديهؿ مـ امًؼقات وامًرمضول امًذيـ يصمؼون مقمغ 

امًبلمؾوء وامًضراء ومقمغ الجقع وامًعري وامًسفر وامعتومقى، ويرموضقن دوٓرات أمريؽو، 

موفل أمؾحر مـ هوروت وموروت، مولا مسد مـ أول إمر أن يعوهدوا الله مقمغ رموض 

..دوٓرات أمريؽو وإٓ موؾـ يػؾحقا  

  

AHLUS SUNNAH SEDANG BERADA DALAM JIHAD 

Semua yang disebut diatas menjelaskan bahwa kondisi 

kaum muslimin saat ini belum memenuhi standart jihad dengan 

senjata, mereka masih butuh jihad melawan hawa nafsu dan diri 

sendiri, karena itu perlu dicatat bahwa ahlus sunnah mereka juga 

sedang berada dalam jihad, bahkan jihad yang paling utama 

untuk dipenuhi, yaitu jihad melawan hawa nafsu, melawan 

kebodohan dan kesesatan, berkata Syaikh Muqbil dalam sela-

sela rekaman diatas:  

إن أهؾ امًسـي مًقسقا مذ مضفود موفق مؽومسر، مولهؾ امًسـي مذ مضفود، : وامًذي يؼقل

امًدمققة إمم الله مىوئؿي، وامًتعؾقؿ مىوئؿ، وإكؽور امعـؽر مذ مطدود مو يستطقعقن، مقامضفي 

امًظؾؿي، مقامضفي الحزمسقمل، مقامضفي امًشقمققمل وامًبعثقمل وامًـوسيمل، موفؿ يقامضفقن 

ومىد رأيـو , امعجتؿع ميؾف، موفذا أضر مقمغ إمقداء مـ أن مشقامضف إمًقفؿ امعدموع وامًرمؿوش
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مسعض الجمامقوت يؼتؾقن ضومسطوً، وأومًئؽ يسجـقن مقمنيـ أمًػوً مـ امًدمقوة إمم الله، ومـ 

 ..امعسؾؿمل إمسريوء

Mereka sedang berjihad dengan cara berdakwah 

mengembalikan manusia kepada agama Alloh yang tentu jauh 

lebih dibutuhkan dan lebih bermanfaat, berkata Syaikh Bin Baz 

seperti dalam Subulus salam hal.116-117: 

ٕن امًـوس , مصؿ مـ امًقامضى أيضو امًعـويي مسومًدمققة إمم الله مشبؾقغ امًـوس ديـ الله

وأن يرمؿدوا إمم , مذ أمؿد الحومضي إمم أن يقمضف إمًقفؿ مو أومضى الله مقؾقفؿ, أميثرهؿ مذ مضفومًي

 .. وأن يقضح آؿ الحؼ مـ مـريؼ ميتوب الله ومؾـي امًرمؾقل, مو يؾزمفؿ

موومًدول الإمؾلامقي امًتل أن يؼول إنهو , مووٕمر مقظقؿ ويحتوج إمم مقـويي مقظقؿي

, محتومضي إمم مشقمضقف, إمؾلامقي ومطؾقب مـفو أن مشـمٍ ديـ الله هل مسـػسفو محتومضي إمم مضفود

موؾقس , مطتك مشـػذ أمر الله مذ مقبود الله, محتومضي إمم أن يممظذ مقمغ يدهو مطتك تحؽؿ ذيعي الله

وآذا مىول امًـبل صمغ الله مقؾقف , ومًؽـف يحتوج إمم مضد وكشوط, إمر مسومًتحمك وٓ امًتؿـل

مىقؾ يو رمؾقل الله مـ , (موطقمسك مًؾغرمسوء, مسدأ الإمؾلام مهريبو ومؾقعقد مهريبو ميما مسدأ): ومؾؾؿ

يصؾحقن مو أموسد ): ومذ امًؾػظ أمظر, (امًذيـ يصؾحقن إذا موسد امًـوس): امًغرمسوء؟ مىول

.(امًـوس مـ مؾـتل  

مثؾ امًققم امًغرمسي امًعظقؿي , موفمٓء هؿ امًذيـ يحصؾ بهؿ امًصلاح مقـد امًغرمسي

, ومًؽـ مهرمسي مذ الحؼقؼي, دمققى ميثمػة, أمو دمققى الإمؾلام مو هل مسغريبي, امًغرمسي مذ الحؼوئؼ

موومًغرمسوء , هذا هق امًغريى, مذ تحؽقؿ امًمنيعي ومشـػقذ أمر الله وامًصدق مذ ذمًؽ وامًغمػة لله
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مسودئمل مسنصلاح أكػسفؿ , هؿ امًذيـ يؼقمقن لإصلاح إوضوع مقمغ ضقء امًؽتوب وامًسـي

, ٓ مقمغ مضفؾ وضلال, وأن يؽقكقا مقمغ مسصمػة ومقمغ مقؾؿ ومقمغ هدى, مسولجفود ٕكػسفؿ

وأن يستعقـقا مسعؾمائفؿ وميبورهؿ وأمققونهؿ مـ أهؾ الخمػ واآدى مطتك يتسـك مًؾجؿقع 

إيضوح الحؼ وكمٍ الحؼ وإخمود امًبومـؾ وامًؼضوء مقمغ امًبومـؾ مسومًتعوون مقمغ امًمؼ 

..وامًتؼقى   

PENUTUP: 

KEWAJIBAN SEORANG MUKMIN UNTUK KUFUR TERHADAP 

DEMOKRASI 

Dari seluruh nukilan yang telah lalu maka tidaklah tersisa 

keraguan dalam diri seorang mukmin bahwa demokrasi adalah 

satu dari sekian banyak thoghut yang harus dikufuri, bahkan 

sebagaimana yang telah makruf bagi para pelajar tauhid bahwa 

kufur terhadap thoghut adalah sesuatu yang harus didahulukan 

sebelum membangun keimanan demi meraih tali iman yang 

sebenar-benarnya, Alloh berfirman: 

ْـ مسوِللههِ  ْـ يَؽْػُرْ مسوِمًطهومُهقتِ وَيُمْمِ َـ امًْغَلِّ مَوؿَ مْؿدُ مِ َ امًررُّ ِـ مَىدْ مَشبَمله ي َٓ إمِْيرَاهَ مِذ امًدِّ

َٓ اكْػِصَومَ آَوَ وَاللههُ مَؾؿِقعٌ مَقؾِقؿٌ   (256)مَوؼَدِ امْؾتَؿْسَؽَ مسوِمًْعُرْوَةِ امًْقُمْصؼَك 

Dan Syaikh Muqbil banyak sekali menyebut demokrasi 

sebagai thoghut, sebagiannya telah kami nukil dalam Tinta Ungu, 

diantaranya beliau berkata dalam Almushoroah hal.301: 

أمو مطؽؿ امًشعى مسومًشعى موومًتصقيً هذا امًطومهقتي مـ مـؾع مًف مصقمشقن 

 موومًديؿؼرامـقي امؾؿ مستقرد مـومهقتي مطؽؿ امًشعى ..ميثمػ موفق هق، وذاك يدموع دراهؿ
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ومـ لم يحؽؿ معو أكزل الله مولومًئؽ هؿ ): مسومًشعى، ورب امًعزة يؼقل مذ ميتومسف امًؽريؿ

مونن مشـوزمقتؿ : )، ويؼقل(ومو امظتؾػتؿ موقف مـ مؿقئ موحؽؿف إمم الله: )، ويؼقل(امًؽومورون

 .(مذ مؿقئ موردوه إمم الله وامًرمؾقل إن ميـتؿ مشممـقن مسولله وامًققم أمظر

Maka sekali lagi wajib bagi seorang mukmin untuk kufur 

terhadap demokrasi, wajib memusuhi dan membencinya, berkata 

Syaikh Muqbil dalam Tuhfah hal.340: 

مصؿ يلتي , أن تخرج امعرأة مشـتخى, ٓ ميتوب وٓ مؾـي وٓ مؿقؿي وٓ مىبقؾي: مولمىقل

موقو أيهو امعسؽمل الحٍ أومضبف الله مقز ومضؾ وأكً , إنهو مثؾ الحٍ: مـ يدموع مقـفو ويؼقل

. أومضبً امًديؿؼرامـقي امًطومهقمشقي وامًتل هل زمطزمطي الإمؾلام وامًعؼقدة الإمؾلامقي

ويَى , ومسدا مسقــو ومسقـفو امًعداوة وامًبغضوء, ميػركو مسومًديؿؼرامشقي امًطومهقمشقي: مولمىقل

   .مسؾ يَى مقمغ جمقع امًشعى امًقؿـل أن يؽػر بهو, مقمغ امعسمومًمل أن يؽػروا بهو

Berkata Syaikh Alfauzan dalam I’anatul mustafid: 

وميؾّ مـ مطؽؿ مسغمػ ميتوب الله ومؾـّي رمؾقمًف مستحلًا مًذمًؽ مونكف مـومهقت يَى 

ٓ إمِْيرَاهَ مِذ ): ، وميذمًؽ مذ مىقمًف مشعومم(وَمَىدْ أُمِرُوا أَنْ يَؽْػُرُوا مسفِِ ):  وآذا مىول,امًؽُػر مسف

ْـ مسوِللههِ مَوؼَدِ امْؾتَؿْسَؽَ مسوِمًْعُرْوَةِ  ْـ يَؽْػُرْ مسوِمًطهومُهقتِ وَيُمْمِ َـ امًْغَلِّ مَوؿَ مْؿدُ مِ َ امًررُّ ِـ مَىدْ مَشبَمله ي امًدِّ

. (امًْقُمْصؼَك ٓ اكْػِصَومَ آَوَ

Seorang mukmin selamanya akan setia memeluk undang-

undang Alqur’an dan Assunnah bukan demokrasi, berkata Syaikh 

Muqbil seperti dalam rekaman “Pertanyaan britoniyyin”: 

 هؾ يَقز امًؼسؿ مقمغ امًدمؾتقر مًؾدمظقل مذ امًمؼمعون؟: س
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هذا يو إمظقاكـو دمؾتقر مزامطؿ مًؾؼر ن، كحـ دمؾتقركو ميتوب رمسـو ومؾـي كبقـو : ج

, محؿد صمغ الله مقؾقف ومقمغ  مًف ومؾؾؿ ميػركو مسومًدمؾومشمػ امًتل تخومًػ امًؽتوب وامًسـي

امًدمؾتقر امًؽقيتل مًق زكً امعرأة راضقي موؾقس مقؾقفو مؿقئ وٓ يؼوم مقؾقفو الحد، وموقف مـ 

امًبلاء ومهمػه مـ امًدمؾومشمػ، يستقردون موركسقمل ويسمؽودون ممٍيمل مـ امعمٍيمل 

امعؿسقمظمل ويضعقن دمؾومشمػ، وأيضوً امًشعى يصقت مقؾقفو، ومىد مشؽؾؿـو مقمغ 

موومًؼصد يو إمظقاكـو , الإكتخومسوت ومقمغ امًتصقيتوت أنهو مشعتمؼ مـومهقمشقي مذ مهمػ هذا امًمنيط

أن دمؾتقركو هق امًؽتوب وامًسـي، كؼقل مًؽؿ ميػركو مسدمؾومشمػميؿ و مـو مسؽتوب رمسـو ومسسـي 

 ..كبقـو محؿد صمغ الله مقؾقف ومقمغ  مًف ومؾؾؿ

 

 

MENYEMBELIH DEMOKRASI 

Dan sungguh aku terkagum dengan apa yang sampai 

beritanya kepadaku bahwa ustadz Abdul Ahad dalam sebagian 

khutbah iedul adha, beliau menyatakan seperti apa yang 

dikatakan oleh Kholid bin Abdillah Alqisry saat menyembelih ja’d 

bin dirham di hari ied qurban, “wahai manusia sembelihlah 

semoga Alloh menerima sembelihan kalian, sesungguhnya aku 

berkurban dengan menyembelih ja’d bin dirham, karena dia 

mengira Alloh tidak menjadikan Ibrohim sebagai kekasih, tidak 

mengajak Musa berbicara dengan sebenar-benarnya, maha 

Tinggi Alloh dari ucapan ja’d dengan setinggi-tingginya”. 

Berkata ustadz Abdul Ahad: “wahai manusia, sembelihlah 

semoga Alloh menerima sembelihan kalian, sesungguhnya aku 

berkurban dengan menyembelih demokrasi”. 
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Dan hari ini, selasa 10 Dzulhijjah 1439H, huruf-huruf ini 

tengah kurangkai menjadi kata-kata, semoga Alloh menerima 

semua rangkaian huruf-huruf dalam buku ini sebagai kurban yang 

kupersembahkan kepadaNya Jalla Wa Ala, walaa haula wala 

quwwata illa billah.   

وصمغ الله مقمغ كبقـو محؿد ومقمغ  مًف وصحبف ومـ مشبعفؿ مسنمطسون إمم يقم امًديـ 

..والحؿد لله  

Selesai disempurnakan pada:  

Rabu 3 Jumadil Awwal 1440 H / 9 Januari 2019  
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